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ABSTRAK 
Desy Nur Fatimah, 2019, Nilai-Nilai Spiritual dalam Novel Iqra’! Karya Reza 
Nufa, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Dr. Muh. Fajar Shodiq, M.Ag 
Kata Kunci: Nilai-Nilai Spiritual, Novel Iqra‟!, Reza Nufa 
 
Permasalahan pada penelitian ini adalah berangkat dari persoalan 
masyarakat di era modernisasi. Masyarakat di era modernisasi yang kehidupannya 
serba instan dan makmur justru tidak berhasil mengantarkan manusia itu kepada 
kebahagiaan yang hakiki. Manusia modern ini merasa gersang karena 
bergelimang dengan kemewahan dunia. Untuk itulah pendidikan sebagai jalan 
keluar masyarakat modern, karena dengan pendidikanlah masyarakat modern 
dapat lebih terdidik jasmani maupun rohaninya. Sarana pendidikan bukan hanya 
didapat dari sekolah saja, namun karya sastra juga dapat dijadikan acuan 
pendidikan dan pembelajaran. Karya sastra berupa novel dan sejenisnya dibuat 
bukan hanya sebagai sarana hiburan untuk mengisi waktu luang, namun novel 
bisa dimanfaatkan sebagai sarana pendidikan yang mendidik. Novel yang bisa 
digunakan sebagai sarana pendidikan adalah novel Iqra‟!. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui nilai-nilai spiritual dalam novel Iqra‟! karya Reza Nufa. 
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Library research). Sumber 
yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Sedangkan tehnik 
pengumpulan data yang digunakan adalah tehnik dokumentasi yaitu mencari data-
data dari buku, internet atau karya ilmiah lain yang berhubungan dengan novel 
Iqra‟!. Kemudian teknik keabsahan menggunakan teknik triangulasi sumber. 
Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis (content analysis) yaitu 
memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan dan makna itu 
ditarik kesimpulan. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
nilai-nilai spiritual yang terdapat dalam novel Iqra‟! karya Reza Nufa 1) 
Kepedulian, 2) Rasa Syukur, 3) Tanggung Jawab, 4) Tolong-Menolong, 5) 
Percaya Diri, 6) Sederhana, 7) Kedamaian, 8) Pengertian, 9) Kesabaran, 10) 
Disiplin, 11) Ibadah, 12) Ketekunan, 13) Humor, 14) Keadilan, 15) Cinta, 16) 
Kebenaran, 17) Visioner, 18) Kerjasama, 19) Keberanian, 20) Kemurnian Hati, 
21) Tenggang Rasa, 22) Persamaan Hak, 23) Kesatuan, 24) Kejujuran. 
 
 
 
 
 
 
 
  
xiv 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
Lampiran 1. Fieldnote wawancara 
Lampiran 2. Dokumentasi Buku Primer 
Lampiran 3. Dokumentasi Buku Sekunder 
Lampiran 4. Daftar Riwayat Hidup Penulis 
  
 
 
 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Globalisasi pada masa ini mengacu pada perkembangan cepat di 
bidang informasi, komunikasi dan transformasi yang dapat membawa bagian-
bagian dunia yang jauh bisa di jangkau dengan mudah. Globalisasi adalah 
arus yang membawa dampak maha hebat dalam ruang dan waktu.  
Di era globalisasi ini, hubungan antar negara dan antar individu 
seperti tidak ada sekat lagi. Globalisasi ini cenderung mengarah pada 
penyatuan warga dunia menjadi sebuah kelompok masyarakat global, 
sehingga globalisasi menyebabkan ruang semakin sempit dan waktu semakin 
singkat. Globalisasi ini membawa perubahan bagi semua aspek kehidupan 
manusia, yaitu dari tradisional menuju ke masyarakat modern. 
Modernisasi merupakan suatu proses yang ditandai dengan 
implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi dalam segi kehidupan 
manusia. Modernisasi membawa hal yang positif dan juga negatif bagi 
masyarakat. Hal yang positif terbukti dengan adanya modernisasi tidak ada 
batasan dalam berkomunikasi dan berkembangnya ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang memudahkan masyarakat beraktivitas. Namun di balik sisi 
positif dari modernisasi ada sisi negatif yang berdampak sangat buruk dalam 
kehidupan masyarakat yaitu pergeseran tata nilai dan sikap masyarakat 
modern. Manusia yang dulu perannya, fungsinya, serta posisinya sebagai 
makhluk sosial, makhluk yang bermasyarakat sekarang berubah sebagai 
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makhluk yang individualis.  Hal ini sudah di jelaskan dalam QS. Al-Hujurat 
ayat 13 : 
                            
                        
Artinya : “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal ”(Depag RI, 2010: 419). 
 
Modernisasi yang ditandai dengan kehidupan yang serba instan dan 
kemakmuran justru tidak berhasil mengantarkan manusia kepada kebahagiaan 
yang hakiki. Justru di tengah kehidupan manusia yang modern ini, banyak 
sekelompok manusia yang merasa gersang, padahal sekelompok manusia 
tersebut bergelimang dengan kemewahan dunia. Gejala yang demikian 
merupakan gejala yang dimiliki manusia modern yang materialis dan hedonis. 
Manusia modern dan hedonis ini selalu disibukkan oleh kehidupan dunia 
yang melelahkan. 
Menanggapi arus globalisasi dan kemajuan teknologi yang mendorong 
kita kearah modernisasi, westenisasi, sekulerisasi dan individualis, tampaknya 
pendidikan merupakan jalan keluar yang tepat agar manusia lebih terdidik 
jasmani maupun rohaninya menuju pribadi yang berkualitas dan memiliki 
karakter yang apik, sehingga dapat menangkal hal-hal negatif di era 
globalisasi. 
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Pandangan Islam mengungkapkan bahwa ruang lingkup pendidikan 
tidak sempit. Pendidikan bukan hanya mencakup pendidikan umum saja yang 
mengajarkan tentang segala macam ilmu pengetahuan umum, akan tetapi juga 
terdapat pendidikan agama yang mengajarkan tentang akhlak. Akhlak 
merupakan jiwa dari pendidikan Islam (Thoyib & Sugiyanto, 2002:100).  
Pendidikan Islam sangatlah penting bagi kehidupan manusia, sebab 
pendidikan Islam bukan hanya membentuk pola pikir manusia saja, tetapi 
juga membentuk kepribadian seorang manusia yang cerdas secara intelektual, 
emosional dan spiritual. 
Pengembangan potensi kecerdasan spiritual yang ada didalam 
pendidikan Islam memang sangat diperlukan. Kecerdasan spiritual 
berkembang secara alami dari kecerdasan personal (pengetahuan, 
penghayatan, dan pemahaman tentang diri sendiri), melalui kecerdasan sosial 
(pengetahuan, penghayatan, dan pemahaman terhadap orang lain), sampai ke 
penghayatan dan pemahaman berbagai bentuk kehidupan lain dan jagat raya 
sendiri (Buzan, 2003:xx).  
Spiritual merupakan potensi batini bagi setiap manusia agar selalu 
melakukan kebaikan. Spiritualitas ini bukan hanya mengacu kepada 
kepedulian antar sesama, namun dalam kawasan yang lebih luas, seperti 
hubungan antar makhluk (Jalaluddin, 2012:335).  
Era kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi ini, pendidikan mudah 
diakses secara mudah, cepat dan praktis. Media untuk mendapatkan 
pendidikan pun juga bermacam-macam pada jaman sekarang, ada media 
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cetak maupun media elektronik. Media cetak yang berisi pendidikan salah 
satu contohnya adalah karya sastra yang berupa novel.  
Novel merupakan karya sastra yang berupa prosa yang ditulis naratif 
dan tersusun dalam bentuk cerita. Novel menceritakan tentang peristiwa yang 
berkaitan dengan tokoh-tokoh dan perilaku mereka dalam kehidupan sehari-
hari (Damayanti, 2017:140).  
Di zaman serba canggih ini, karya sastra berupa novel dan sejenisnya 
dibuat bukan hanya sebagai sarana hiburan untuk mengisi waktu luang, 
namun novel bisa dimanfaatkan sebagai sarana pendidikan yang mendidik. 
Selain itu novel banyak bertutur nilai-nilai pendidikan yang terkandung di 
dalamnya, contohnya nilai pendidikan moral, spiritual, akhlak, karakter. Nilai 
tersebut banyak kita temui di berbagai novel, namun jarang novel yang 
mengajak pembacanya untuk memandang fenomena bangsa saat ini dan 
fenomena sekitar dari sudut pandang pembacanya. Jarang juga kita menemui 
novel yang berisikan hal hal mengenai kepekaan dan kepedulian terhadap 
lingkungan sekitar. Untuk itulah penulis meneliti salah satu novel yang 
berikan nilai-nilai spiritual yang memandang fenomena bangsa dan sekitar 
dari sudut pandang pembacanya. 
Salah satu karya sastra novel yang berisikan nilai niai spiritual yang 
mengajak pembacanya memandang fenomena yang terjadi saat ini adalah 
novel Iqra‟! karya Reza Nufa merupakan novel religius. Novel Iqra‟! ini 
menginterpretasikan pemikiran penulisnya yaitu Reza Nufa yang dituangkan 
dalam tokoh cerita yaitu Asep. Penulis Iqra‟! ini secara tidak langsung 
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mencurahkan isi hatinya dan kegelisahannya terhadap fenomena-fenomena 
yang kacau pada bangsa ini. Selain itu, penulis novel Iqra‟! ini menyelipkan 
nilai-nilai tentang ajaran kemanusiaan, nilai moral dan nilai spiritual 
didalamnya. Nilai spiritual ini digambarkan pada tokoh Asep. Asep ini diasuh 
oleh sang nenek dari kecil. Sang nenek yang bijak ini selalu mengajarkan agar 
Asep selalu kritis dan peduli alam serta lingkungan. Sang nenek juga selalu 
mengajarkan dan menasihati Asep agar menjadi lebih bijak dan cerdas dalam 
menjalani kehidupan, seperti dalam kutipan berikut ini : 
“Begini, Nak, manusia juga punya hawa nafsu seperti binatang. Akal 
jika salah digunakan, maka akan membuat perbedaan semakin banyak. 
Kita akan menjadi lebih tidak berakal dari binatang jika menjadikan 
hawa nafsu di atas akal. Maka dari itu, Allah juga melengkapi 
manusia dengan perasaan. Perasaan bisa berguna untuk 
mengendalikan akal agar tidak dikuasai hawa nafsu...” (Nufa, 
2011:15-16). 
 
Asep kecil ini tumbuh menjadi seorang pemuda yang kritis terhadap 
fenomena-fenomena yang terjadi disekitar lingkungannya. Maka Asep pun 
menuliskan segala kegelisahannya di sebuah buku harian yang kemudian  
diberi nama Ikro. Tetapi, dengan alasan agar tidak terjadi salah paham atau 
salah persepsi, maka dari penerbit buku mengganti judul buku dengan 
menggunakan kata Iqra‟! yang artinya bacalah. Dari buku harian itulah, Asep 
menceritakan tentang kehidupan masyarakat, perbedaan agama, tentang 
lingkungan, dan menyikapi perasaan cinta. 
Keunikan dari novel Iqra‟ karya Reza Nufa ini adalah mengajarkan 
kepekaan dan peduli tentang fenomena kejadian sekitar, yang mana kita 
sendiri sering menganggap tidak ada kejadian tersebut. Salah satu contoh 
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kepekaan dan peduli terhadap fenomena sekitar adalah tentang anak jalanan, 
koruptor, penggunaan media elektronik yang disalah gunakan orang, 
nasionalisme, peduli lingkungan, peduli binatang, menyikapi cinta, menyikapi 
hari valentine dan sebagainya. Novel Iqra‟ karya Reza Nufa patut di jadikan 
sarana pembelajaran bagi kita semua yang merasa kurang perhatian terhadap 
spiritualitas pada dirinya sendiri, lingkungan, maupun terhadap sesamanya. 
Novel ini juga sangat cocok untuk kita yang berada di jaman serba teknologi, 
yang mana selalu terdorong oleh arus globalisasi, sehingga mereka gersang 
akan spiritualitasnya.  
Berkaitan dengan pemilihan novel Iqra‟! karya Reza Nufa sebagai 
data primer dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti terhadap novel 
tersebut. Terdapat beberapa hal yang menarik dari novel Iqra‟! karya Reza 
Nufa diantaranya pertama, karena dalam novel Iqra‟! ini memberikan 
sentuhan yang menarik pembaca terutama pemuda penerus generasi bangsa 
agar selalu bersikap kritis dan peduli terhadap lingkungan sekitar. Sang 
penulis yaitu Reza Nufa juga menyampaikan gambaran kepada pembaca 
tentang pergolakan jiwa sang tokoh utama yaitu Asep yang mana pemuda ini 
selalu dididik dengan disiplin oleh neneknya tentang sikap peduli pada 
lingkungan, namun pada akhirnya harus dihadapkan pada lingkungan tempat 
tinggalnya sendiri, yang jauh dari segala nilai yang diajarkan oleh sang nenek. 
Selain itu, muncul konflik-konflik dan cara pandangan tokoh menanggapi 
konflik tersebut seperti konflik dan cara menanggapi aliran Islam yang 
berbeda-beda dan banyak seperti khawarij, mu‟tazilah, syiah, konflik dan cara 
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menanggapi terhadap perayaan hari valentine, konflik dan cara menanggapi 
terhadap penggunaan jimat, konflik dan cara menanggapi emansipasi wanita, 
konflik dan cara menanggapi perasaan jatuh cinta dengan lawan jenis. Oleh 
karena itu, konflik dan cara berpikir tokoh menanggapi hal tersebut 
menjadikan novel Iqra‟! sangat menarik. Kedua, penulisan atau diksi yang 
digunakan dalam novel itu begitu jelas dan mudah dipahami. 
Selain itu, ketertarikan penulis dalam memilih novel Iqra‟! karya Reza 
Nufa juga dilatarbelakangi oleh pengarangnya. Kreatifitas Reza Nufa dalam 
menyampaikan permasalahan yang sekarang timbul dan bagaimana 
menyikapinya sesuai ajaran Islam melalui tokoh dalam novel tersebut.  
Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan sebuah 
penelitian dengan mengambil judul NILAI-NILAI SPIRITUAL DALAM 
NOVEL IQRA‟! KARYA REZA NUFA. Judul tersebut penulis ambil dengan 
harapan memberikan manfaat bagi masyarakat 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk mempermudah dan memperjelas penulisan skripsi ini, peneliti 
merasa sangat perlu untuk membuat penegasan istilah tentang nilai-nilai 
spiritual dalam kajian novel Iqra‟! Karya Reza Nufa. 
1. Nilai-Nilai Spiritual 
Menurut Ngalim Purwanto dalam Qiqi Yuliati Zakiyah dan 
A.Rusdiana (2014:14), mengemukakan bahwa nilai adalah apa yang ada 
pada diri seseorang yang mempengaruhi sikap, pendapat dan pandangan 
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individu karena dipengaruhi oleh adat istiadat, etika, kepercayaan dan 
agama yang dianutnya sehingga mempengaruhinya dalam bertindak 
maupun bertingkah laku. 
Spiritual adalah kemampuan memahami diri sepenuhnya makna 
dan hakikat kehidupan bahwa manusia sebagai makhluk spiritual bukan 
hanya berhubungan dengan antar manusia saja tetapi juga mencakup 
hubungan antar makhluk lainnya di jagad raya ini.  
Kesimpulannya bahwa nilai-nilai spiritual adalah sikap, pendapat 
dan pandangan kita dalam bertindak maupun bertingkah laku baik itu antar 
sesama manusia maupun dengan makhluk lainnya di jagad raya ini 
sehingga tercipta kepedulian dan kebajikan.  
2. Novel Iqra‟!  
Novel Iqra‟! merupakan salah satu novel karya Reza Nufa. Novel 
Iqra‟! merupakan sebuah novel yang berisi tentang kehidupan seorang 
tokoh yang bernama Asep. Asep tinggal disebuah pedesaan di daerah 
Bandung. Sejak kecil Asep diasuh oleh neneknya yang sudah tua renta 
yang bernama nenek Minah. Nenek Minah adalah seorang yang cerdas dan 
bijak. Ia selalu mendidik Asep agar selalu bersikap kritis dan peduli 
dengan lingkungan sekitar. Nenek Minah bukan hanya mengajarkan itu 
saja namun juga mengajarkan agama dan kesederhanaan kepada Asep. 
nenek Minah selalu menularkan ilmu yang didapatnya semasa muda dulu 
kepada Asep kecil. Hingga akhirnya Asep kecil tumbuh dewasa dan pintar. 
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Asep yang kini menjelma menjadi sosok dewasa yang selalu 
bersikap kritis dan peduli terhadap lingkungan sekitar, sekarang merantau 
ke Jakarta guna menimba ilmu. Namun ia harus meninggalkan sang nenek 
tercinta. Di Jakarta Asep tinggal dengan keluarga Kang Jalal. Kang Jalal 
sendiri sudah dianggap seperti anak nenek Minah sendiri.  
Selama menimba ilmu di Jakarta, Asep semakin bersikap kritis dan 
peduli terhadap lingkungan sekitar. Asep pun menuliskan segala 
kegelisahannya di sebuah buku harian yang diberi judul Ikro. Namun 
karena alasan agar tidak terjadi persepsi, maka judul buku menggunakan 
kata Iqra‟!. Dari buku harian itulah, Asep menceritakan tentang kehidupan 
masyarakat, perbedaan agama, tentang lingkungan, dan menyikapi 
perasaan cinta. Namun ketika Asep kembali ke kampung halamannya, ia 
mendapati nenek Minah sudah meninggal dunia. Asep terpuruk akan hal 
itu. Selama berhari hari Asep tak keluar rumah dan hanya menangisi 
kepergian sang nenek tercinta.  
Akhirnya Asep kembali bangkit dari keterpurukan tersebut dan 
kembali ke Jakarta. Di jakarta Kang Jalal menceritakan semua bahwa Asep 
merupakan seorang anak jalanan yang ditemukan lalu dirawat oleh nenek 
Minah. Setelah mendengarkan penjelasan Kang Jalal, Asep menjalani 
kehidupan seperti biasa dan menemukan cintanya pada Vita (teman 
semasa kecilnya) dan mereka hidup bahagia setelah melalui perjuangan 
yang begitu panjang. 
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3. Reza Nufa 
Reza Nufa adalah seorang penulis novel Indonesia. Reza Nufa ini 
memiliki nama lengkap yaitu Reza Nurul Fajri. Reza Nufa mengawali 
kegiatan tulis-menulis pada tahun 2007. Yang mana karya pertamanya yag 
berhasil ia terbitkan adalah novel Iqra‟! (2011). Dan selanjutnya tahun 
2012 ia menerbitkan novel kedua dan ketiganya yaitu Hanif : Dzikir dan 
Pikir dan Revolusi. Tahun 2017 ia menerbitkan novel Pacarku Meminta 
Jadi Matahari. Novel Iqra‟! merupakan hasil kegelisahannya melihat 
kondisi lingkungan yang kacau, lalu untuk mengungkapkan 
kegelisahannya ia tuangkan dalam bentuk tulisan. Saat ini Reza Nufa lebih 
aktif menulis cerpen dan puisi di blog pribadinya yaitu 
https://rezanufa.wordpress.com. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Novel bukan hanya untuk hiburan dan untuk mengisi waktu luang semata, 
tetapi novel juga bisa dijadikan sarana pendidikan  
2. Banyak novel yang bertutur mengenai penanaman spiritual, namun jarang 
ada novel yang mengajak pembacanya untuk memandang fenomena 
bangsa saat ini dan fenomena di lingkungan sekitar dari sudut pandang 
pembacanya 
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3. Sebagian orang kurang memberikan perhatian terhadap spiritualitas pada 
dirinya sendiri, sehingga banyak anak pada jaman sekarang kurang peka 
terhadap lingkungan sekitar maupun terhadap sesamanya. 
 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti hanya 
memfokuskan pada permasalahan nilai-nilai spiritual dalam novel yang 
berjudul Iqra‟! Karya Reza Nufa 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah diatas, pembatasan rumusan masalahnya adalah 
“Apa sajakah nilai-nilai spiritual dalam novel Iqra‟! karya Reza Nufa?” 
 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui nilai-nilai spiritual dalam novel Iqra‟! karya Reza Nufa 
 
G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca tentang novel, 
bahwasanya novel bukan hanya sebagai media hiburan saja, namun 
juga terdapat sisi-sisi nilai positif yang bisa di gali 
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b. Akan memudahkan bagi peminat sastra untuk memahami nilai-nilai 
atau pesan-pesan yang terkandung dalam sebuah karya sastra 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan manfaat bagi pembaca mengenai nilai-nilai spiritual yang 
terdapat dalam novel Iqra‟! karya Reza Nufa 
b. Menambah wawasan, pengalaman dan pengetahuan bagi penulis 
tersendiri dalam mengetahui nilai-nilai spiritual dalam novel Iqra‟! 
karya Reza Nufa 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Nilai-Nilai Spiritual 
a. Pengertian Nilai 
Mustafa dalam Qiqi Yulianti Zakiyah dan A. Rusdiana (2014: 
14) mengatakan nilai secara etimologi pandangan kata value (bahasa 
Inggris) (moral value). Menurut Sutarjo Adisusilo (2012:56), bahwa 
nilai berasal dari bahasa latin vale’re yang artinya berguna, mampu 
akan, berdaya, berlaku.  
Nilai adalah cerminan tingkah laku seseorang mengenai baik 
dan buruk yang diukur oleh agama, tradisi, etika, moral, dan 
kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat sehingga nilai dijadikan 
pegangan dan tolak ukur dalam berperilaku (Qiqi Yulianti Zakiyah dan 
A. Rusdiana, 2014: 15).  
Menurut Subur (2015: 51), nilai adalah sesuatu yang 
difungsikan untuk mengarahkan, mengendalikan, dan menentukan 
kelakuan seseorang sehingga nilai dijadikan sebagai standar perilaku 
seseorang.  
Sementara menurut Kabul Budiyono (2007: 71), nilai adalah 
sesuatu yang mempelajari perilaku individu maupun perilaku 
organisasi. Berbeda lagi dengan pendapat Tony Buzan (2003: 22), 
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bahwa nilai (value) adalah panduan untuk bertindak atau bertingkah 
laku yang berasal dari dalam diri sendiri. 
Jadi kesimpulannya bahwa nilai adalah sesuatu yang 
memepelajari tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari baik 
itu perilaku baik maupun buruk yang diukur oleh agama, tradisi, etika, 
moral, dan kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat, sehingga nilai 
berguna untuk mengarahkan, mengendalikan, menentukan serta 
dijadikan sebagai standar perilaku seseorang. 
b. Macam-Macam Nilai 
Menurut Qiqi Yuliati Zakariya dan A.Rusdiana (2014: 20), nilai 
memiliki kategori, sumber, indikator dan tahapan antara lain : 
1) Kategori Nilai 
Nilai di kategorikan dalam beberapa macam, antara lain : 
(a) Nilai teoritik (nilai yang melibatkan pertimbangan logis dan 
rasional dalam memikirkan dan membuktikan kebenaran 
sesuatu) 
(b) Nilai ekonomis (nilai yang berkaitan dengan pertimbangan nilai 
yang berkadar untung rugi “harga”) 
(c) Nilai estetik (meletakkan nilai tertingginya pada bentuk 
keharmonisan) 
(d) Nilai sosial (nilai tertinggi yag terdapat pada nilai ini adalah 
kasih sayang antarmanusia) 
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(e) Nilai politik (nilai tertinggi dalam nilai ini adalah nilai 
kekuasaan) 
(f) Nilai agama (nilai yang memiliki dasar kebenaran yang paling 
kuat dibandingkan nilai-nilai sebelumnya). 
2) Sumber Nilai 
Sumber nilai dapat disimpulkan sebagai berikut : 
(a) Nilai yang Ilahi yaitu nilai yang bersumber dari Al-Quran dan 
Sunnah Nabi 
(b) Nilai yang mondial  (duniawi) yaitu bersumber dari ra’yu 
(pikiran), adat istiadat dan kenyataan alam 
3) Indikator Nilai 
Nilai mempunyai sejumlah indikator sebagai berikut : 
(a) Nilai memberi tujuan atau arah (goals or purpose) ke mana 
kehidupan harus menuju, harus dikembangkan atau harus 
diarahkan 
(b) Nilai memberi aspirasi (aspirations) atau inspirasi kepada 
seseorang untuk hal-ha yang berguna, yang baik, yang positif 
bagi kehidupan 
(c) Nilai mengarahkan seseorang untuk bertingkah laku  (attitudes), 
atau bersikap sesuai dengan moralitas masyarakat 
(d) Nilai itu menarik (interests), memikat hati seseorang untuk 
dipikirkan, untuk direnungkan, untuk dimiliki, untuk 
diperjuangkan dan untuk dihayati 
16 
  
 
 
(e) Nilai mengusik perasaan (feelings), hati nurani seseorang ketika 
sedang mengalami berbagai perasaan, atau suasana hati, seperti 
senang, sedih, tertekan, bergembira, bersemangat 
(f) Nilai terkait dengan keyakinan atau kepercayaan (beliefs an 
covictions) seseorang, suatu kepercayaan atau keyakinan terkait 
nilai-nilai tertentu 
(g) Suatu nilai menuntut adanya aktivitas (activities) perbuatan atau 
tingkah laku tertentu sesuai dengan nilai tersebut 
(h) Nilai biasanya muncul dalam kesadaran, hati nurani atau pikiran 
seseorang ketika bersangkutan dalam situasi kebingungan, 
mengalami dilema atau menghadapi persoalan hidup (worries, 
problems, obstacles) 
4) Tahapan Nilai 
Nilai sebagai acuan tingkah laku hidup, memiliki tiga 
tahapan, yaitu : 
(a) Values thinking, yaitu nilai-nilai pada tahapan dipikirkan atau 
values cognitive 
(b) Values affective, yaitu nilai-nilai yang menjadi keyakinan atau 
niat pada diriorang untuk melakukan sesuatu  
(c) Tahap terkahir adalah values actions, yaitu tahapan di mana 
nilai telah menjadi keyakinan dan menjadi niat yang diwujudkan 
menjadi suatu tindakan nyata atau perbuatan konkret. 
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c. Pengertian Spiritual 
Menurut Echols dan Shadily dalam Desmita (2017: 264) bahwa 
kata spiritualitas berasal dari bahasa Inggris yaitu “spirituality”, kata 
dasarnya “spirit” yang berarti “roh, jiwa, semangat.” Sedangkan 
menurut Ingersol dalam Desmita (2017: 264) bahwa kata spirit berasal 
dari kata latin “spiritus” yang berarti “luas atau dalam (breath), 
keteguhan hati atau keyakinan (courage), energi atau semangat (vigor), 
dan kehidupan.” 
Menurut Ensiklopedia Indonesia dalam Jalaluddin (2012: 330), 
pengertian spiritual sebagai berikut : 
(1) Kekuatan kosmis yang memberikan kekuatan kepada manusia 
(Yunani kuno) 
(2) Makhluk immateriil seperti peri, hantu dan sebagainya 
(3) Sifat kesadaran, kemauan, dan kepandaian yang ada dalam alam 
menyeluruh 
(4) Jiwa luhur dalam alam yang bersifat mengetahui semuanya, 
mempunyai akhlak tinggi, menguasai keindahan dan abadi 
(5) Dalam agama mendekati kesadaran ketuhanan 
(6) Hal-hal yang terkandng dalam minuman keras dan menyebabkan 
mabuk. 
Spiritual juga diartikan sebagai sesuatu yang murni, karena 
didalam diri kita yang sebenarnya roh kita merupakan energi kehidupan 
yang membuat kita hidup, bernapas dan bergerak, sehingga spiritual 
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juga berarti pula sebagai sesuatu yang berada diluar tubuh fisik 
manusia, termasuk pikiran, perasaan dan karakter (Ariwibowo 
Prijosaksono dan Irianti Erningpraja, 2003: xiv). 
Menurut Abraham Maslow dalam Akmad Muhaimin Azzet 
(2010: 32), bahwa spiritual merupakan kebutuhan tertinggi dalam 
kehidupan manusia. Berikut adalah urutan kebutuhan menurut Maslow : 
(1) Kebutuhan fisiologis, meliputi kebutuhan akan pangan, pakaian, 
tempat tinggal maupun kebutuhan biologis 
(2) Kebutuhan keamanan dan keselamatan, meliputi kebutuhan akan 
keamanan kerja, kemerdekaan dari rasa takut ataupun tekanan, 
keamanan dari kejadian atau lingkungan yang mengancam 
(3) Kebutuhan rasa memiliki, sosial dan kasih sayang, meliputi 
kebutuhan akan persahabatan, berkeluarga, berkelompok interaksi 
dan kasih sayang 
(4) Kebutuhan akan penghargaan, meliputi kebutuhan akan harga diri, 
status, prestise, respek dan penghargaan dari pihak lain 
(5) Kebutuhan aktualisasi diri, meliputi kebutuhan untuk memenuhi 
keberadaan diri melalui memaksimumkan penggunaan kemampuan 
dan potensi diri. 
Kebutuhan aktualisasi diri ini berkaitan erat dengan kejiwaan 
dan merupakan kebutuhan spiritual seorang manusia. Aktualisasi diri 
merupakan tahapan spiritualitas seseorang, dimana seseorang berlimpah 
dengan kreatifitas, intuisi, keceriaan, sukacita, kasih, kedamaian, 
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toleransi, kerendahan hati, memiliki tujuan hidup yang jelas, dan misi 
membantu orang lain. 
Dalam buku yang berjudul Spiritualitas Baru : Agama dan 
Aspirasi Rakyat seri Dian II Tahun I (1994: 165) bahwa spiritualitas 
adalah dorongan bagi seluruh tindakan manusia yang merupakan respon 
terhadap problem-problem masyarakat yang kontemporer. Sedangkan 
spiritualitas dalam konteks islam diartikan sebagai kehidupan iman itu 
sendiri dalam Islam dan bersumber dari kepercayaan utama yaitu “Laa 
Ilaha Illa Allah Muhammad ar-Rasulullah” yang artinya “Tiada Tuhan 
Selain Allah dan Muhammad Utusan Allah.” 
Selain itu, dalam penelitian Martsolf dan Mickley yang dikutip 
oleh Aliah B. Purwakania (2006) dalam Jalaluddin (2012: 330-331), 
mengungkapkan tentang sejumlah kata kunci yang mengacu kepada 
spirtualitas, yaitu : 
(1) Meaning (makna), merupakan suatu yang signifikan, memiliki dan 
mengarah pada situasi dan tujuan 
(2) Values (nilai-nilai), merupakan kepercayaan, sebuah standar dan 
etika yang dihargai 
(3) Trascendence (Transendensi), merupakan pengalaman, kesadaran 
dan penghargaan terhadap dimensi transendental bagi kehidupan di 
atas diri seseorang 
(4) Connecting (bersambung), merupakan meningkatkan kesadaran 
terhadap hubungan sengan diri sendiri, orang lain, Tuhan dan alam 
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(5) Becoming (menjadi), merupakan membuka kehidupan yang 
menuntut refleksi dan pengalaman, termasuk siapa seseorang dan 
bagaimana seseorang mengetahui. 
Spiritual menurut Booth (1992) dalam Desmita (2017: 265) 
merupakan suatu sikap hidup seseorang yang memberi penekanan 
energi, pilihan kreatif, dan kekuatan penuh bagi kehidupan serta 
menekankan pada upaya penyatuan diri dengan suatu kekuatan yang 
lebih besar dari diri sendiri yaitu Tuhan. 
Dari berbagai pengertian tentang spiritual tersebut dapat 
disimpulkan bahwa spiritual merupakan sesuatu yang berada diluar 
fisik atau tubuh manusia yang mendorong kita menemukann identitas 
dan makna hidup yang penuh arti dan menekankan pada upaya 
penyatuan diri dengan Tuhan yang Maha Besar dari diri kita sendiri. 
d. Pengertian Nilai Spiritual 
Nilai spiritual merupakan tingkah laku manusia yang 
mendorong menemukan identitas diri kita serta menekan upaya 
penyatuan diri dengan Tuhan. Menurut Malloch dalam Firman Menne 
(2017: 21), nilai-nilai spiritual adalah sekumpulan keyakinan, teladan, 
dan komitmen yang disalurkan dari generasi ke generasi melalui agama 
untuk mengikatkan manusia pada sumber kebahagiaan. Makhluk 
spiritual melakukan penyembahan dan ibadah kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, kemudian menyerap warisan pengetahuan spiritual yang 
terkandung dalam tradisi beragama.  
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Manusia pada zaman modern ini banyak yang dipengaruhi oleh 
budaya barat, dimana budaya barat membuat hidup manusia menjadi 
kehilangan nilai. Padahal nilai yang hilang dari diri manusia modern ini 
merupakan landasan atau tujuan dari kegiatan sehari-hari. Bukan hanya 
nilai saja yang hilang dari diri manusia pada zaman modern, tapi juga 
spiritualnya yang sangat memprihatinkan.  
Spiritual merupakan salah satu menghadapi dan memecahkan 
suatu persoalan makna dan nilai untuk menempatkan perilaku dan 
hidup dalam makna yang lebih luas dan kaya (Saifullah, 2004: 52). 
Spiritual ini mampu mengubah kehidupan dan juga mampu 
mengembangkan nilai-nilai pribadi seseorang.  
Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa nilai spiritual 
adalah sesuatu yang mempelajari tingkah laku manusia dalam 
kehidupan sehari-hari baik itu perilaku baik maupun buruk yang 
dijadikan sebagai standar perilaku seseorang untuk mendorong 
seseorang menemukan identitas dan makna hidup yang penuh arti dan 
menekankan pada upaya penyatuan diri dengan Tuhan yang Maha 
Besar dari diri seseorang tersebut. 
e. Ciri-Ciri Orang yang Memiliki Sikap Spiritual 
Adapun ciri-ciri orang yang memiliki sikap spiritual menurut 
Dindin Jammaluddin (2013: 175-180), yaitu : 
1) Memiliki tujuan hidup yang jelas 
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Seseorang yang memiiki sikap spiritual dalam hidupnya juga 
memiliki tujuan hidup yang dapat dipertanggungjawabkan, baik 
secara moral maupun dihadapan Allah Swt. Dengan demikian hidup 
seorang manusia tidak hanya memerlukan kebutuhan jasmani saja 
melainkan juga kebutuhan rohani. 
Orang yang memiliki tujuan hidup jelas akan memperoleh 
manfaat yang banyak, diantaranya : 
(1) Memiliki pikiran lebih mendalam tentang hidupnya 
(2) Membantu memeriksa pikiran yang terdalam 
(3) Menjelaskan hal-hal yang penting untuk dilakukan 
(4) Memperuas cakrawala pandangan 
(5) Memberikan arah dan komitmen terhadap nilai-nilai yang 
diyakini 
(6) Membentu mengarahkan kehidupan 
(7) Mempermudah dalam mengelola potensi yang ada. 
2) Memiliki prinsip hidup  
Prinsip merupakan fitrah yang berpegang teguh kepada Allah 
Swt. Prinsip menentukan setiap langkah tindakan guna mencapai 
tujuan yang diinginkan. Seperti firman Allah Swt dalam Qs. Asy-
Syams ayat 7-10 : 
                       
                    
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Artinya : “Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka 
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
mensucikan jiwa itu, Dan Sesungguhnya merugilah orang 
yang mengotorinya (Departemen Agama RI, 2009: 676).‟‟ 
 
3) Selalu Merasakan Kehadiran Allah 
Orang yang memiliki sikap spiritual selalu merasakan 
kehadiran Allah Swt dalam setiap aktivitas yang dilakukan. Dengan 
demikian, aka lahir nilai-nilai moral yang baik. 
4) Cenderung Pada Kebaikan 
Orang yang memiliki sikap spiritual akan selalu termotivasi 
untuk menegakkan nilai-nilai moral yang baik sesuai dengan 
keyakinan agamanya, serta menjauhi kemungkaran yang merusak 
kepribadiannya. 
5) Berjiwa Besar 
Orang yang memiliki sikap spiritual, akan mengkoreksi 
dirinya, mengakui kesalahannya dan meminta maaf serta mampu 
memaafkan kesalahan orang lain. 
6) Memiliki Empati 
Orang yang memiliki sikap spiritual akan memiliki perasaan 
halus dan peka, suka membantu meringankan penderitaan orang lain, 
mudah tersentuh, bersimpati kepada keadaan orang lain. 
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f. Nilai-Nilai Spiritual dan Indikatornya 
Nilai-nilai spiritual menjadi sebuah indikator dalam 
memancarkan cahaya dan mengimplementasikan keyakinan akan 
adanya Zat Yang Maha Kuasa  dalam kehidupan manusia.  
Menurut Tony Buzan (2003: 28) nilai-nilai spiritual yang umum 
sebagai berikut : kebenaran, kepedulian, cinta, tenggang rasa, kesatuan, 
kesabaran, kejujuran, kerjasama, pengertian, integritas, rasa syukur, 
keadilan, keberanian, kebebasan, amal, rasa percaya, humor, persamaan 
hak, kesederhanaan, kedamaian, tanggung jawab, kemurnian hati, 
ketekunan, dan harmoni. Untuk itulah nilai-nilai spiritual tersebut 
terdiri dari : 
1) Kebenaran 
Kebenaran berasal dari kata benar yang berarti sesuatu hal 
yang benar atau sungguh-sungguh (Kamus Bahasa Indonesia, 1972: 
32). Menurut Quraish Shihab (2016: 156) indikator orang yang 
mempunyai nilai kebenaran antara lain : 
a) Jika berucap dan besikap kepada Allah, terhadap makhluk dalam 
aneka interaksi, bahkan diri sendiri selalu benar. Karena orang 
muslim yang baik dan bersikap benar selalu mengucapkan yang 
benar. 
b) Jika berjanji selalu menepatinya dan tidak melanggarnya 
c) Jika bertekad selalu disertai kebenaran 
d) Jika bekerja selalu mengutamakan kebenaran 
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2) Peduli 
Peduli berarti sikap akan memperhatikan sesuatu atau sikap 
mengindahkan sesuatu hal (Kamus Bahasa Indonesia, 1972: 212). 
Menurut Furqan Hidayatullah (2010: 84) Indikator orang yang 
peduli, yaitu :  
a. Menaruh perhatian dan minat terhadap sesuatu, dan 
memperhatikan 
b. Selalu memberi dukungan dan motivasi 
c. Orang yang memiliki sikap peduli selalu membantu orang lain 
ketika butuh pertolongan 
d. Orang peduli mencampuri urusan orang lain tanpa ada keinginan 
selain membuat orang yang dibantu merasa lebih baik. 
3) Cinta 
Cinta menurut Kamus Bahasa Indonesia (1972: 55) adalah 
rasa menaruh kasih sayang. kekuatan. Cinta merupakan perasaan 
suka, simpati, dan menyayangi terhadap sesuatu dengan sepenuh hati 
(Haedar Nashir, 2013: 90). Indikator orang yang memiliki sikap 
cinta antara lain: 
a) Orang memiliki sikap cinta selalu melibatkan empatinya 
b) Orang yang cinta kepada Allah dan nabinya, akan selalu 
mencintai apa yag dicintai Allah, membenci apa yang dibenci 
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Allah, melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya 
serta mencintai wali-wali-Nya dan memusuhi musuh-musuhnya 
c) Mengemukakan sikap dan kepeduliannya terhadap apa yang 
dicintainya 
Perasaan cinta bersifat alamiah atau bawaan, universal dan 
hakiki. Cinta seseorang terhadap sesuatu dipengaruhi kondisi 
kejiwaan, pengalaman individual, pengalaman sosial, sikap hidup 
dan pandangan hidup. 
4) Tenggang rasa 
Tenggang rasa adalah sikap saling menghargai dan 
menghormati, bersikap toleransi. Menurut Kemendiknas Balitbang 
(2010) dalam Haedar Nashir (2013: 93), toleransi adalah sikap 
menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan 
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. Indikator dari 
tenggang rasa antara lain : 
a) Menghargai dan membiarkan orang lain meyakini agamanya 
sesuai dengan keyakinannya masing-masing 
b) Saling menghormati antar pemeluk agama yang berbeda 
c) Menghormati kebebasan menjalankan ibadah 
d) Tidak memaksakan suatu agama 
5) Kesatuan 
Kesatuan berarti satu dan tiada yang lain (Kamus Bahasa 
Indonesia, 1972: 258). Indikator dari kesatuan yaitu :  
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a) Adanya persamaan pandangan, visi misi, dan tujuan 
b) Hidup rukun, damai dan tentram 
6) Kesabaran 
Sabar berarti sikap dapat menahan penderitaan atau tahan 
menghadapi cobaan , sikap tidak lekas marah, tidak lekas putus asa, 
tidak lekas patah hati (Kamus Bahasa Indonesia, 1972: 249). 
Menurut Quraish Shihab (2016: 149) Kesabaran merupakan 
kekuatan untuk memikul beban dan menghadapi kesulitan tersebut 
dan berupaya untuk menanggulanginya. Indikator dari kesabaran 
yaitu :  
a) Tahan menghadapi cobaan dan ujian 
b) Tenang dan tidak tergesa-gesa menentukkan suatu sikap 
c) Selalu tawakal terhadap cobaan yang terjadi 
7) Kejujuran 
Jujur merajuk pada suatu karakter moral yang mempunyai 
sifat-sifat positif dan mulia seperti integritas, penuh kebenaran, dan 
lurus sekaligus tiadanya bohong, curang ataupun mencuri (Mustari, 
2014: 12).  
Kejujuran menurut terminologi Islam adalah bersikap benar 
atau sidiq (Haedar Nashir, 2013: 71). Sikap jujur tidak hanya dalam 
ucapan tetapi juga melalui perbuatan. Seperti dalam firman Allah 
Swt dalam Qs. Az-Zumar : 33) 
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                   
    
Artinya: “Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan 
membenarkannya, mereka Itulah orang-orang yang 
bertakwa”(Departemen Agama RI, 2007: 441). 
 
Adapun indikator dari kejujuran antara lain : 
a) Berbicara apa adanya tidak menambahkan dan mengurangi 
b) Jika bertekad melakukan sesuatu, tekadnya adalah kebenaran dan 
kemaslahatan 
c) Adanya kesamaan antara yang dikatakan hatinya dengan apa yang 
dilakukannya 
d) Berani mengakui kesalahan dan meminta maaf 
8) Kerjasama 
Usaha yang dilakukan oleh beberapa orang untu mencapai 
tujuan bersama (Kamus Bahasa Indonesia, 1972: 140). Indikator 
kerjasama antara lain : 
a) Menggabungkan tenaga pribadi dan orang lain untuk bekerja 
demi mencapi sebuah tujuan 
b) Membagi pekerjaan dengan orang lain satu tujuan 
9) Pengertian 
Pengertian adalah paham tentang sesuatu yang ada di dalam 
pikiran (Kamus Bahasa Indonesia, 1972: 16). Indikator orang yang 
memiliki sikap pengertian antara lain : 
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a) Selalu mengingatkan dan menasihati ketika terjadi kesalahan 
b) Selalu peduli dengan saudara, teman, dan orang lain 
c) Selalu memperhatikan sekitarnya dan memberikan tanggapan 
apabila disekitarnya terjadi hal yang kurang mengenakkan 
10) Integritas 
Integritas adalah kualitas karakkter yang menggabungkan 
berbagai dimensi dalam kehidupan orang sehingga menjadi 
sempurna dan kesatuan yang mantap (John Germo, 2011: 9). 
Integritas muncul karena adanya konsistensi dalam diri seseorang 
ketika pikiran, emosi dan tindakannya dapat bekerja secara 
harmoni dan sesuai dengan norma yang benar dan salah. Indikator 
dari integritas yaitu : 
a) Memiliki komitmen untuk menepati janji 
b) Memiliki kepedulian pada kebaikan 
c) Mampu menemukan yang benar 
d) Memiliki tanggung jawab 
11) Rasa syukur 
Rasa syukur berarti rasa berterima kasih menerima 
kemurahan hati, dan sikap tidak mementingkan diri sendiri dan 
menunjukkan penghargaan atas kebaikan yang telah ditawarkan. 
Indikator dari rasa syukur antara lain : 
a) Mengucapkan syukur (alhamdulillah) ketika mendapat suatu 
nikmat 
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b) Senantiasa qana‟ah terhadap nikmat Allah Swt 
c) Senantiasa berterima kasih kepada orang lain yang menjadi 
perantara sampainya nikmat. 
12) Keadilan 
Keadilan adalah sifat benar dan tidak berat sebelah (Kamus 
Bahasa Indonesia, 1972: 3). Indikator dari keadilan antara lain :  
a) Bertindak bijaksana dalam memutuskan permasalahan 
b) Memberikan hak kepada orang yang berhak menerimanya tanpa 
pengurangan 
13) Keberanian 
Berani adalah mempunyai hati yang mantap dan rasa percaya 
diri yang besar dalam menghadapi bahaya, kesulitan, dan rasa 
takut. Keberanian tidak asal berani dengan nekat, tetapi 
berdasarkan pertimbangan yang mantap, sehingga tindakan yang 
dilakukan tetap benar dan baik (Nashir, 2013: 73).  
Indikator dari keberanian antara lain : 
a) Betindak nyata 
b) Menciptakan kemajuan dan siap menanggung resiko 
c) Selalu tahu diri, rendah hati dan mengisi jiwa serta pikiran 
dengan pengetahuan yang baru menuju ke arah yang benar 
d) Berpikir secara matang sebelum bertindak 
14) Kebebasan 
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Kebebasan adalah kemerdekaan atau lepas dari ikatan hukum 
(Kamus Bahasa Indonesia, 1972: 28). Indikator dari kebebasan 
antara lain : 
a) Dapat menentukan sendiri pilihan dan keputusannya tanpa ada 
yang mempengaruhi 
b) Tidak ada yang menghalangi dan memaksa dalam meraih 
sebuah impian 
15) Amal 
Amal adalah perbuatan baik atau melakukan sesuatu 
perbuatan yang baik (Kamus Bahasa Indonesia, 1972: 218). 
Indikator dari amal yaitu :  
a) Melakukan perbuatan baik atas dasar keikhlasan 
b) Melakukan perbuatan baik dengan niat mengharap ridha Allah 
Swt. 
16) Rasa percaya 
Percaya adalah sikap mengakui kebenaran atau kejujuran 
(Kamus Bahasa Indonesia, 1972: 218). Indikator dari rasa percaya 
yaitu :  
a) Yakin akan kemampuan diri sendiri 
b) Berusaha mencapai tujuan yang diinginkan 
c) Berani menghadapi tantangan 
17) Humor 
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Humor adalah sesuatu yang lucu atau jenaka dan menggelikan 
hati (Kamus Bahasa Indonesia, 1972: 178). Indikator humor antara 
lain : 
a) Mengandung dan memicu tertawa 
b) Bersifat lucu dan menghibur 
18) Persamaan hak 
Persamaan hak adalah sama dalam memiliki kuasa atas 
sesuatu hal. Indikator persamaan hak antara lain : 
a) Memiliki kedudukan, derajat dan kuasa yang sama 
b) Tidak ada perbedaan tugas, kewajiban dan hak antara yang satu 
dengan yang lainnya 
19) Kesederhanaan 
Sederhana artinya bersahaja, tidak berlebih-lebihan tidak 
mewah (Kamus Bahasa Indonesia, 1972: 261). Indikator 
kesederhanaan : 
a) Tidak berlebih-lebihan menggunakan sesuatu 
b) Tidak boros dan tidak bermewah-mewahan 
c) Bersikap biasa saja dan qana’ah (menerima apa adanya) 
20) Kedamaian 
Kedamaian berarti keadaan tidak ada pertengkaran, tidak ada 
permusuhan lagi (Kamus Bahasa Indonesia, 1972: 60). Indikator 
kedamaain yaitu : 
a) Keadaan di sekitar tenang dan tidak ada kegaduhan 
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b) Hidup tentram dan nyaman dengan keadaan sekitar 
21) Tanggung jawab 
Tanggung jawab adalah kesadaran diri sendiri untuk 
melaksanakan tugas atau kewajiban (Haedar Nashir, 2013: 82). 
Tanggung jawab ini tak bisa lepad dari kehidupan manusia. 
Tanggung jawab manusia meliputi kepada diri sendiri, keluarga, 
tetangga, masyarakat luas, Tuhan. Indikator orang yang 
bertanggung jawab antara lain : 
a) Selalu bersikap dan berperilaku tidak merugikan orang lain 
b) Rela berkorban 
c) Berani meminta maaf sekaligus menanggung beban atas 
kesalahan yang ia lakukan 
d) Peduli pada kondisi, baik kondisi teman atau sekitarnya. 
22) Kemurnian hati 
Kemurnian berarti tidak bercampur dengan suatu unsur lain, 
suci. Kemurnian hati adalah kesucian hati (Kamus Bahasa 
Indonesia, 1972: 194). Indiktor dari orang yang memiliki 
kemurnian hati yaitu :  
a) Orang yang di dalam hatinya terdapat rasa peduli terhadap sanak 
saudara ataupun orang lain 
b) Orang yang tidak mempunyai dendam, , kedengkian, hasad, 
kezoliman didalamnya. 
23) Ketekunan 
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Ketekunan artinya rajin, bersungguh-sungguh, dengan tetap 
hati (Kamus Bahasa Indonesia, 1972: 304). Indikator dari 
ketekunan adalah : mengerjakan segala sesuatu pekerjaan dengan 
sungguh-sungguh, ulet, gigih, rajin, teliti dan terampil. 
24) Harmoni 
Harmoni adalah pernyataan rasa, aksi, keselarasan, minat, 
keserasian. Indikator dari harmoni antara lain : adanya kerukunan 
dan rasa hormat terhadap sebuah perbedaan. 
 
Menurut Agustian (2001: 90) dalam Prima Vidya Asteria (2014), 
nilai-nilai spiritual menuju god spot adalah jujur, tanggung jawab, 
disiplin, kerjasama, adil, visioner dan peduli. Nilai-nilai spiritual 
tersebut antara lain : 
1) Jujur 
Jujur merajuk pada suatu karakter moral yang mempunyai 
sifat-sifat positif dan mulia seperti integritas, penuh kebenaran, dan 
lurus sekaligus tiadanya bohong, curang ataupun mencuri (Mustari, 
2014: 12).  
2) Tanggung Jawab 
Tanggung jawab adalah keadaan wajib menanggung segala 
sesuatunya. 
3) Disiplin 
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Disiplin adalah ketaatan pada tata tertib atau peraturan yang 
ada (Kamus Bahasa Indonesia, 1972: 68). 
4) Kerjasama 
Kerjasama adalah kegiatan yang dilakukan oleh beberapa 
orang. 
5) Adil 
Adil adalah tidak berpihak sebelah dan tidak memihak selalu 
berpegangan pada yang benar. 
6) Visioner 
Visioner adalah orang yang memiliki pandangan atau 
wawasan ke masa depan. Indikator orang yang visioner yaitu :  
a. Tertarik membicarakan masa depan dan selalu memikirkan masa 
depan 
b. Selalu optimis, berpikir positif, dan memiliki keyakinan terhadap 
ide yang di bangun. 
7) Peduli 
Peduli adalah perasaan mengindahkan, memperhatikan. 
2. Novel 
a. Pengertian Novel 
Novel menurut Abrams (1981) dalam Antila Purba (2010: 62) 
berasal dari bahasa Italia yaitu novella (yang dalam bahasa Jerman 
novelle). Novella diartikan sebuah barang baru yag kecil, kemudian 
diartikan sebagai cerita pendek dalam bentuk prosa. 
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Menurut Burhan Nurgiyantoro ( 2013: 12), bahwa novella dan 
novelle mengandung pengertian yang sama dengan istilah Indonesia 
yaitu novelet (Inggris novelette), yang berarti sebuah karya prosa fiksi 
yang panjangnya cukupan, tidak terlalu panjang, namun juga tidak 
terlalu pendek. 
Berdasarkan kamus English Oxford dalam Warisman (2017:130), 
novel adalah prosa fiksi naratif atau cerita yang amat panjang (biasanya 
panjangnya melebihi satu jilid atau lebih) yang didalamnya terdapat 
karakter dan tindakan yang mewakili kehidupan nyata waktu yang lalu 
dan waktu yang akan datang dan yang digambarkan dalam suatu plot 
yang kompeks. 
Berbeda dengan pendapat Surastina (2018: 112), bahwa novel 
adalah salah satu jenis karya sastra yang menceritakan suatu kehidupan 
tokoh, yang dimulai sejak lahir sampai mati. 
Menurut Panuti Sudjiman (1990:54) dalam Antilan Purba 2010: 
63), bahwa novel adalah prosa rekaan yang panjang yang mneyuguhkan 
tokoh-tokoh yang menampilkan serangkaian peristiwa dan latar secara 
tersusun. 
Jadi novel merupakan karya sastra yang didalamnya menyuguhkan 
peristiwa dengan alur, setting, tokoh, peristiwa yang tersusun 
sedemikian rupa. 
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b. Ciri-Ciri Novel 
Setiap karya sastra memiliki ciri khas masing-masing untuk 
membedakannya. Novel memiliki ciri khas tersendiri, berikut adalah 
ciri-ciri novel menurut Warisman (2017: 134), yaitu : 
1) Novel adalah karya sastra berjenis narasi yang didalamnya terdapat 
tokoh, alur, setting yang membentuk peristiwa yang cukup banyak 
sehingga menjadi panjang 
2) Novel adalah karya sastra berbentuk prosa 
3) Novel adalah karya sastra yang berbentuk realis, artinya 
menceritakan kehidupan tokoh yang nyata disertai peristiwanya 
4) Novel adalah karya sastra yang berfungsi sebagai tempat 
menuangkan pemikiran penulisnya sebagai reaksi atas keadaanya 
disekitarnya. 
c. Unsur-Unsur Pembangun Novel 
Sebuah karya sastra, pasti memiliki struktur. Begitu pula dengan 
novel memiliki struktur yang terdiri dari aspek-aspek utama yang 
mendukung dan membangun sebuah novel tersebut. Aspek-aspek yang 
terkandung dalam novel yang mendukung dan membangun ini disebut 
dengan unsur instrinsik. Diantara unsur intrinsik dalam sebuah novel 
adalah : 
1) Tema 
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Tema merupakan suatu unsur novel yang memberi makna secara 
menyeluruh terhadap isi cerita yang telah disampaikan kepada 
pembaca (Warsiman, 2017:135)  
Menurut Stanton (1965: 20) dan Kenny (1966: 88) dalam 
Burhan Nurgiyantoro (2013: 114), bahwa tema merupakan makna 
yang dikandung dan ditawarkan oleh sebuah cerita.  
Jadi atas dasar itulah keberadaan tema ditemukan dengan 
membaca cerita secara keseluruhan dengan cermat. 
2) Cerita 
Cerita merupakan sebuah cerita yang diikuti oleh peristiwa lain, 
lalu diikuti oleh peristiwa lain dan seterusnya tanpa hubungan sebab 
dan akibat (Warisman, 2017:135-136). 
3) Alur atau Plot 
Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang membentuk 
jalannya suatu novel. Alur dibagi menjadi dua yaitu alur maju 
(progresif) dan alur mundur (flash back progresif).  
4) Tokoh dan Penokohan 
Tokoh memainkan peranan yang penting dalam alur cerita. 
Tokoh adalah orang yang memainkan setiap adegan dalam sebuah 
cerita. Sedangkan penokohan disebut dengan perwatakan (cara 
penulis menggambarkan wwatak dalam setiap tokoh dicerita 
tersebut). 
5) Setting atau Latar 
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Setting atau latar adalah gambaran kejadian waktu, tempat, dan 
lingkungan sosial budaya terjadinya peristiwa. 
6) Sudut Pandang Pengarang (Titik Pandang Pengarang) 
Sudut pandang pengarang adalah hubungan seorang narator 
(pengarang cerita) dengan karangan yang dibuatnya. 
7) Gaya dan Nada Cerita 
Gaya adalah bahasa yang digunakan pengarang dalam ceritanya. 
Gaya ini berhubungan dengan nada yang digunakan pengarang. 
d. Macam-Macam Novel 
Menurut Nurgiyantoro (2013:19-28), novel dibagi menjadi tiga 
diantaranya sebagai berikut : 
1) Novel Serius 
Novel serius adalah novel yang mengungkapkan sesuatu bersifat 
baru, mengambil realitas kehidupan sebagai model, kemudian 
menciptakan dunia baru, dunia kemungkinan lewat pengembangan 
cerita dan penampilan tokoh-tokoh dalam situasi yang khusus.  
Novel Iqra‟ karya Reza Nufa ini termasuk dalam kategori novel 
serius karena novel ini berdasarkan realitas kehidupan. Cerita yang 
ditampilkan dalam novel Iqra‟! ini adalah permasalahan kehidupan 
sehingga tokoh-tokoh dalam novel Iqra‟! berada dalam situasi 
khusus. 
2) Novel Populer 
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Novel populer adalah novel novel yang populer pada masanya 
dan banyak penggemarnya, terutama kaum remaja. Novel populer 
tidak menampilkan permasalahan kehidupan secara mendalam, 
hanya menceritakan permasalahan yang ringan-ringan, tetapi aktual 
dan menarik. Novel populer hanya memberikan hiburan semata 
kepada para pembaca. 
3) Novel Teenlit 
Novel Teenlit adalah novel yang populer dikalangan kaum 
remaja terutama remaja putri karena novel teenlit ini mewakili 
perasaan mereka, mencerminkan diri mereka, cita-cita, keinginan, 
gaya hidup dan gaul.  
Novel teenlit ini berkisah tentang remaja dengan segala 
permasalahan yang dimiliki remaja saat ini seperti pertemanan, kisah 
cinta, cita-cita, khayalan, impian, putus-sambung yang semuanya 
merupakan dunia remaja. 
 
B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka atau kajian pustaka sering disebut juga dengan literature 
review. Kajian pustaka ini adalah kegiatan mendalami, mencermati, menelaah, 
dan mengidentifikasi pengetahuan. Kajian pustaka lebih mengarahkan 
pandangan kritis terhadap penelitian yang telah dilakukan dengan penelitian 
yang akan kita lakukan (Fitrah dan Luthfiyah, 2017: 138). 
41 
  
 
 
Ditinjau dari judul yang akan diteliti, maka dibawah ini terdapat 
penelitian-penelitian yang berkaitan dengan nilai-nilai spiritual. Penelitian 
tersebut antara lain: 
1. Tinjauan pustaka yang pertama adalah skripsi karya Dita Indi Nur 
Otapiyani, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan, IAIN Salatiga, 2016, dengan judul Nilai-Nilai Spiritual dalam 
Novel Syahadat Cinta Karya Taufiqurrahman Al-Azizy. Dalam penelitian 
dijelaskan bahwa nilai-nilai spiritual yang terdapat dalam novel Syahadat 
Cinta karya Taufiqurrahman Al-Azizy adalah nilai pendidikan aqidah, nilai 
pendi dikan syari‟at, nilai pendidikan akhlak, peduli, tenggang rasa, nilai 
muamalah, jujur, kerjasama, integritas, rasa syukur, keberanian, rasa 
percaya, kesederhanaan, kedamaian, tanggung jawab, kemurnian hati, 
ketekunan, dan cinta.  Nilai spiritual yang terkandung dalam novel 
Syahadah Cinta karya Taufiqurrahman Al-Azizy ini memberikan pengajaran 
tentang cara bersuci, melaksanakan ibadah shalat, beriman kepada Allah dan 
kitab Allah. Selain itu juga mengajarkan nilai sosial untuk saling 
memaafkan, saling menolong, berbicara yang baik, dan bersedekah. 
2. Tinjauan pustaka yang kedua adalah jurnal karya Hidayatul Mustakim, 
Jurusan Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, 2014, dengan judul 
Representasi Nilai Spiritual dalam Novel Dzikir dan Pikir Karya Reza Nufa. 
Dalam penelitian ini di jelaskan bahwa nilai spiritual yang terkandung 
dalam novel Dzikir dan Pikir Karya Reza Nufa meliputi hubungan dengan 
Tuhan Yang Maha Esa (nilai religius), hubungan dengan diri sendiri (jujur, 
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tanggung jawab, percaya diri, berfikir logis, kritis, kreatif, inovatif, cerdas 
dan tangguh), hubungan dengan sesama (peduli, santun, dan demokratis), 
hubungan dengan lingkungan (nilai peduli lingkungan). 
3. Tinjauan pustaka yang ketiga adalah jurnal Humanika No. 15, Vol.3, 
Desember 2015, karya Surachmin Machmud, dengan judul Analisis Nilai 
Spiritual dalam Novel Haji Backpacker Karya Aguk Irawan MN. Di dalam 
penelitian ini dijelaskan bahwa nilai spiritual yang terkandung dalam novel 
Haji Backpacker Karya Aguk Irawan MN meliputi dimensi transenden, misi 
hidup, makna dan tujuan hidup, altruisme, idealisme, nilai-nilai material, 
kesakralan hidup, kesadaran akan peristiwa tragis, hasil dari spiritualitas, 
nilai estetika, nilai etika, keilmuan. 
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dikaji adalah 
sama-sama menganalisis mengenai nilai-nilai spiritual dalam sebuah novel. 
Adapun perbedaannya untuk penelitian pada tinjauan pustaka yang pertama 
dengan penelitian yang sedang dikaji adalah selain menganalisis nilai-nilai 
spiritual juga menganalisis karakteristik tokoh juga implementasinya dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Perbedaan pada tinjauan pustaka yang kedua dengan penelitian yang sedang 
dikaji adalah selain juga menganalisis nilai-nilai spiritual juga menganalisis 
implikasinya dengan nilai pendidikan karakter. Sedangkan untuk tinjauan 
pustaka yang ketiga ini selain nilai-nilai spiritualnya juga membahas 
relevansinya terhadap pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah. 
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Namun, pada penelitian yang sedang dikaji ini hanya memfokuskan pada 
nilai-nilai spiritualnya saja. 
4. Jurnal karya Efi Nurfiana, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 
Fakultas Pendidikan Bahasa dan Sastra, Universitas Muhammadiyah 
Purworejo, dengan judul Nilai Akhlaqul Karimah Tokoh Utama Dalam 
Novel Iqra’! Karya Reza Nufa dan Pembelajaran Di Kelas XI SMA 
Muhammadiyah Kutoarjo. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa novel 
Iqra‟! dapat ditemukan: 1) struktur yang membangun yaitu sebagai berikut: 
tema Iqra‟! adalah perjuangan untuk menggapai impian dan cita-cita, tokoh 
dan penokohan, yaitu Asep sebagai Tokoh utama dan beberapa tokoh 
lainnya yang mendukung cerita, alur yang digunakan adalah alur maju, 
meliputi lima tahapan secara runtut, yaitu tahap penyituasian, pemunculan 
konflik, peningkatan konflik, klimaks, dan penyelesaian , latar, terbagi 
menjadi tiga yaitu latar tempat, waktu dan sosial, sudut pandang yang 
digunakan adalah orang ketiga mahatahu, dan amanat , bahwa manusia yang 
berimnu harus menggunakan ilmunya untuk kemaslahatan orang lain; 2) 
akhlaqul karimah tokoh utama dalam novel Iqra‟! adalah akhlak kepada 
Allah Swt, akhlak pribadi, akhlak terhadap keluarga, akhlak bermasyarakat; 
3) pembelajaran unsur intrinsik dan nilai akhlaqul karimah tokoh utama 
dalam novel Iqra‟! karya Reza Nufa di kelas XI SMA Muhammadiyah 
Kutoarjo dilakukan dengan model stratta. 
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dikaji adalah 
sama-sama menggunakan novel Iqra‟!. Adapun perbedaan untuk penelitian 
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di atas dengan penelitian yang sedang dikaji  adalah selain menganalisi nilai 
akhlaqul karimah, penelitian diatas juga meneliti relevansinya dengan 
pembelajaran di kelas XI SMA Muhammadiyah Kutoarjo. Sedangkan 
penelitian yang sedang dikaji memfokuskan pada pembahasan nilai 
spiritualnya yang lebih mendalam. 
Banyak sekali penelitian yang membahas tentang nilai-nilai spiritual, 
namun sejauh pengetahuan penulis, belum ada skripsi yang membahas tentang 
nilai-nilai spiritual dalam novel Iqra‟!. Untuk itu penulis mengambil judul 
penelitian dengan judul “ Nilai-nilai spiritual dalam novel Iqra‟! karya Reza 
Nufa” dengan harapan dapat bermanfaat bagi pembaca dan dapat mengambil 
intisari yang terkandung didalamnya untuk diterapkan dalam kehidupan sehari 
hari. 
 
C. Kerangka Teoritik 
Di era kemajuan teknologi ini, kemadlaratan sering terjadi di tengah-
tengah kehidupan manusia. Kehidupan manusia pada era kemajuan iptek 
bergeser ke arah modernisasi, westenisasi, sekulerisasi dan individualis. 
Padahal didalam agama Islam sudah di atur peranan, fungsi serta posisi 
manusia sebagai makhluk sosial, agar kehidupan manusia tertata dengan baik. 
Menanggapi era kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi, nampaknya 
pendidikan menjadi jalan keluar agar manusia terdidik jasmani maupun 
rohaninya sehingga dapat menanggapi arus kemajuan iptek dengan bijak dan 
baik.  
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Pendidikan bukan hanya meliputi pendidikan umum saja namun 
pendidikan Islam jugalah sangat penting bagi manusia di era kemajuan iptek 
sekarang. Pendidikan Islam mengajarkan bahwa manusia bukan hanya cerdas 
secara intelektual dan emosionalnya saja, melainkan juga harus cerdas secara 
spiritualnya. 
Spiritual merupakan potensi batini bagi setiap manusia agar selalu 
melakukan kebaikan. Spiritual sangat penting bagi manusia karena dengan 
spiritual dapat membedakan baik dan buruk, memberi manusia rasa moral, dan 
kemampuan untuk menyesuaikan diri.  
Nilai adalah sesuatu yang memepelajari tingkah laku manusia dalam 
kehidupan sehari-hari baik itu perilaku baik maupun buruk yang diukur oleh 
agama, tradisi, etika, moral, dan kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat, 
sehingga nilai berguna untuk mengarahkan, mengendalikan, menentukan serta 
dijadikan sebagai standar perilaku seseorang. Nilai spiritual adalah tingkah 
laku manusia yang mendorong menemukan identitas diri kita serta menekan 
upaya penyatuan diri dengan Tuhan. Untuk itu diharapkan individu 
menerapkan nilai nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari. 
Era kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan sangat mudah 
di akses dimanapun dan kapanpun. Pendidikan bisa di dapatkan bukan hanya 
dari media cetak namun juga bisa di dapat dari media elektronik. Salah satu 
contoh dari media cetak adalah karya sastra yang berbentuk novel. Novel 
merupakan Novel merupakan karya sastra yang berupa prosa yang ditulis 
naratif dan tersusun dalam bentuk cerita. 
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Novel bukan hanya sebagai media hiburan semata akan tetapi novel juga 
sebagai media untuk mendapatkan pendidikan. Di dalam sebuah novel 
terkandung nilai akhlakul karimah, nilai-nilai religius, nilai moral, nilai 
karakter, dan nilai spiritual.   
Salah satu novel yang mengandung nilai spiritual adalah novel Iqra‟! 
karya Reza Nufa. Novel Iqra‟! ini menginterpretasikan pemikiran penulisnya 
yaitu Reza Nufa yang dituangkan dalam tokoh cerita yaitu Asep. Penulis Iqra‟! 
ini secara tidak langsung mencurahkan isi hatinya terhadap fenomena yang 
terjadi pada bangsa ini. Selain itu, penulis novel Iqra‟! ini menyelipkan nilai-
nilai tentang ajaran kemanusiaan, nilai moral dan nilai spiritual didalamnya.  
Novel Iqra‟ karya Reza Nufa ini mengajarkan kepekaan dan peduli 
tentang fenomena kejadian sekitar, yang mana kita sendiri sering menganggap 
tidak ada kejadian tersebut. Salah satu contoh kepekaan dan peduli terhadap 
fenomena sekitar adalah tentang anak jalanan, koruptor, penggunaan media 
elektronik yang disalah gunakan orang, nasionalisme, peduli lingkungan, 
peduli binatang, menyikapi cinta, menyikapi hari valentine dan sebagainya. 
Novel Iqra‟ karya Reza Nufa patut di jadikan sarana pembelajaran bagi kita 
semua yang merasa kurang perhatian terhadap spiritualitas pada dirinya sendiri, 
lingkungan,sesamanya.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (Library 
Research). Penelitian kepustakaan atau riset pustaka ini memanfaatkan 
sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitian. Riset pustaka atau 
studi kepustakaan ini, para peneliti akan lebih melakukan penelitiannya 
secara mendalam terhadap permasalahan yang ditelitinya.  
Menurut Mestika Zed (2014: 3), bahwa riset kepustakaan atau studi 
pustaka adalah serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, dan mengolah bahan 
penelitian yang diperolehnya. 
Menurut Amri Darwis (2014: 31), studi kepustakaan dilakukan oleh 
setiap peneliti dengan tujuan untuk mencari dasar pijakan sehingga berguna 
untuk memperoleh dan membangun landasan teori, kerangka berpikir, dan 
menentukan dugaan sementara atau hipotesis penelitian.  
Jadi yang dimaksud dengan riset pustaka atau studi kepustakaan adalah 
proses mengumpulkan data pustaka, membaca, mencatat, dan mengolah 
bahan penelitian dengan memanfaatkan sumber perpustakaan untuk 
memperoleh dasar pijakan atau data penelitian. 
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B. Data dan Sumber Data 
Data adalah segala sesuatu yang dicatat yang berbentuk dokumen, batu-
batuan, air, pohon, dan manusia (Amri Darwis, 2014: 121). Data juga 
merupakan suatu keterangan yang berbentuk kualitatif (rusak, bagus, kurang 
sedang) atau berbentuk kuantitas (bilangan) yang merupakan hasil observasi 
(pengamatan, angket, wawancara), pembilang (penghitungan) atau 
pengukuran suatu variabel (Arie Pramesta, 2014: 6). 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data tersebut adalah : 
1. Sumber Data Primer 
Menurut Amri Darwis (2014: 122), data primer adalah data yang 
diambil langsung tanpa perantara sumbernya. Sumber ini dapat berupa 
benda, situs, atau manusia. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
sumber data primer yaitu novel “Iqra‟!” karya Reza Nufa dan wawancara 
melalui whatsapp dengan penulis novel Iqra‟! yaitu Reza Nufa. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang diambil tidak langsung dari 
sumbernya, data ini biasanya diambil dari dokumen meliputi: laporan, 
karya tulis orang lain, koran dan majalah (Amri Darwis, 2014: 122). 
Adapun sumber sekunder antara lain : 
a. Tony Buzan. 2003. The Power Of Spiritual Intelligence (Sepuluh Cara 
Jadi Orang Sukses secara Spiritual. Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama. 
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b. S. Wojowaksito. 1972. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Bandung: 
Shinta Dharma. 
c. Mohamad Mustari. 2014. Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan. 
Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 
d. Thoyib I.M dan Sugiyanto. 2002. Islam dan Pranata Sosial 
Kemasyarakatan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
e. Quraish Shihab. 2016. Yang Hilang Dari Kita “Akhlak”. Tangerang: 
PT Lentera Hati. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian kepustakaan ini metode pengumpulan data dengan 
menggunakan metode dokumentasi Metode dokumentasi adalah alat 
pengumpulan data yang berasal dari sumber non manusia seperti dokumen 
dan rekaman (Syamsudin dan Damaianti, 2006: 108). Pengumpulan data ini 
berdasarkan : 
1. Sumber Data Primer yaitu Novel Iqra‟! karya Reza Nufa dan wawancara 
melalui whatsapp dengan penulis novel Iqra‟! yaitu Reza Nufa 
2. Sumber Data Sekunder yang terdiri dari laporan, karya tulis orang lain, 
koran, catatan kasus, skip, televisi, foto-foto dan majalah 
Pengumpulan data berdasarkan sumber data primer dan sumber data 
sekunder ini bermaksud agar menemukan teori-teori yang mana teori tersebut 
berkenaan dengan masalah nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam novel 
Iqra‟! karya Reza Nufa. 
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D. Tehnik Keabsahan Data 
Data yag sudah diperoleh kemudian dikumpulkan dan dicatat. Data yang 
dikumpulkan harus sesuai dengan kebenarannya, sehingga dapat di 
pertanggung jawabkan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini untuk 
memeriksa keabsahan data digunakan tehnik triangulasi data. 
Tehnik triangulasi data adalah pemeriksaan dengan memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data tersebut sebagai pembanding (Moleong, 2013: 
330). Maksud dari triangulasi adalah : 
1. Menggunakan sumber data lebih dari satu/ganda 
2. Menggunakan metode lebih dari satu/ganda 
3. Menggunakan peneliti lebih dari satu/ganda 
4. Menggunakan teori yang berbeda-beda 
Tehnik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber. Tehnik triangulasi sumber dilakukan dengan cara 
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2017: 
274). Peneliti menggunakan sumber dokumentasi dan wawancara kepada 
pengarang novel yaitu Reza Nufa melalui whatsapp. 
 
E. Tehnik Analisis Data 
Data mentah yang sudah dikumpulkan haruslah dianalisa terlebih dahulu, 
karena analisa merupakan hal yang sangat penting metode ilmiah dan juga 
analisa menjadikan data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna 
dalam memecahkan masalah dalam sebuah penelitian.  
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Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan data baik itu 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya sehingga menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting untuk dipelajari dan memutuskan apa yang 
dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2012: 248).  
Analisis yang digunakan dalam menganalisis data ini adalah analisis isi 
(Content Analysis). Analisis ini merupakan tehnik yang digunakan untuk 
menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan yang 
penerapannya dilakukan secara obyektif, sistematis dan kualitatif. 
 Menurut Jacine McDrury (Collaborative Group Analysis of Data, 1999) 
dalam Moleong (2012: 248), tahapan analisis data adalah sebagai berikut : 
1. Membaca serta mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan 
yang ada dalam kata 
2. Mempelajari kata-kata kunci lalu berusaha menemukan tema berdasarkan 
data 
3. Menuliskan model yang ditemukan  
4. Koding yang telah ditemukan. 
Menurut Mukhtar (2007: 201-203) menyebutkan ada lima pendekatan 
dalam menganalisis data, yaitu sebagai berikut : 
1. Induktif, mengembangkan sebuah ide yang dikemukakan oleh pakar. 
2. Deduktif, menarik suatu sintesis pembahasan dari berbagai sumber. 
3. Comparatif, menemukan garis pemisah perbedaan atau benang merah 
kesamaan pandang dari teori yang dikemukakan. 
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4. Deskriptif, menggambarkan, mengemukakan, atau menguraikanberbagai 
data yang telah ada. 
5. Interpretatif, menafsirkan data-data primer dan sekunder. 
Berdasarkan analisis data, dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
pendekatann berfikir deskriptif. Berfikir deskriptif adalah setelah menemukan 
kesimpulan atau pemahaman, penulis menguraikan berbagai data yang telah 
ada.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Sinopsis Novel Iqra’! 
Tokoh anak dalam novel ini adalah Asep. Asep tinggal disebuah 
pedesaan di daerah Bandung bersama seorang nenek angkatnya yang 
sudah berumur 63 tahun, namanya adalah nenek Minah. Asep adalah 
seorang anak yang gemar bercerita kepada neneknya tentang pengalaman 
yang ia dapat sehari hari. Asep juga seorang yang selalu bersemangat 
dalam belajar, senang membaca dan bertanya. Apapun yang tidak Asep 
ketahui akan selalu ditanyakan kepada neneknya. Nenek Minah ini adalah 
seorang yang cerdas dan bijak. Ia selalu mendidik Asep agar selalu 
bersikap kritis dan peduli dengan lingkungan sekitar. Nenek Minah bukan 
hanya mengajarkan itu saja namun juga mengajarkan agama dan 
kesederhanaan kepada Asep. nenek Minah selalu menularkan ilmu yang 
didapatnya semasa muda dulu kepada Asep kecil.  
Asep memiliki teman dekat yang bernama Imam, Ubed dan Vita. 
Vita adalah seorang gadis yang berasal dari keluarga yang berada dari 
pada Asep, Imam dan Ubed. Vita juga gadis pertama yang memikat hati 
Asep, namun Asep belum mau memikirkan tentang seorang Vita. Ia hanya 
ingin menggapai mimpi-mimpinya dan belajar dengan giat. Mereka 
bertiga selalu bersama-sama, saat pergi sekolah, memancing, belajar dan 
mengaji bersama Mang Udin. 
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Ketika lulus SMP, nenek Minah menyuruh Asep pergi melanjutkan 
pendidikan SMA dan kuliahnya di kota Jakarta. Asep tidak tega harus 
meninggalkan nenek kesayangannya di rumah seorang diri, begitupun 
nenek Minah tigak tega melihat Asep sendirian di kota Jakarta yang begitu 
besar. Lalu nenek Minah menitipkan Asep untuk tinggal bersama kang 
Jalal. Kang Jalal adalah anak jalanan yang diangkat nenek Minah untuk 
menjadi anaknya. Kang Jalal dibesarkan oleh nenek Minah sama seperti 
nenek Minah membesarkan Asep, penuh dengan kasih sayang. Namun 
setelah dewasa nenek Minah melepaskan Kang Jalal untuk hidup mandiri. 
Kang Jalal sekarang sudah berkeluarga dan mempunyai seorang anak 
gadis cantik yang bernama Nisa. Nisa juga seumuran dengan Asep. nisa 
adalah gadis berkerudung yang berperilaku sangat baik dan santun. Dia 
juga senang belajar seperti Asep.  
Asep dan Nisa bersekolah di tempat yang sama, setiap harinya 
mereka berangkat dan pulang sekolah bersama. Mereka juga sering 
bertukar pikiran bersama. Di dalam kelas Asep memiliki banyak teman 
dan terkenal sebagai ana yag cerdas. Akan tetapi hal itu tak membuat Asep 
sombong sama sekali. Asep juga sering meningatkan ketika ada temannya 
yang salah dan sering membantu ketika kesusahan. Namun masalah di 
kelas terjadi ketika ada temannya yang  tak suka dengan Asep karena dia 
anak yang pintar. Ada juga temannya Asep yang diingatkan oleh Asep 
akan bahaya video porno namun malah justru memukul Asep. namun 
Asep memaafkannya. 
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Saat liburan sekolah tiba, Asep dan keluarga kang Jalal berlibur 
mengunjungi nenek Minah. Seperti biasa Asep menumpahkan segala 
pengalaman yang ia dapat kepada nenek Minah. Ketika pulang ke desa 
Asep juga menyempatkan diri mengunjungi teman-temannya, termasuk 
Vita. Namun kekecewaan justru ia dapat lantaran Vita melanjutkan 
pendidikan ke kota dan tidak tinggal di kampung lagi. Sekembalinya dari 
kampung, Asep mencoba mulai menulis dan mencoba belajar tanpa harus 
melupakan masalah-masalah di sekitarnya.  
Setelah tiga tahun lamanya Asep akhirnya lulus dari SMA, nenek 
Minah menyuruh Asep melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi. Suatu ketika saat Asep akan kembali ke Jakarta untuk menuntut 
ilmu, ia teringat akan sosok Vita. Namun tak ada keberanian dalam dirinya 
untuk bertemu sosok Vita kembali.  
Seiring waktu berlalu, ada banyak hal yang mengisi ruang pikiran 
Asep selama menempuh pendidikan di kota Jakarta. Ia berusaha 
memahami dengan lebih lingkungannya. Banyak hal yang ia catat selama 
ini dan banyak hal pula yang ingin ia ceritakan kepada sang nenek tercinta.  
Kerinduan pada sang nenek yang sudah tak terbendung lagi, 
akhirnya membuat Asep pulang kampung kembali, namun justru 
kesedihan menerpanya. Asep ditinggal oleh nenek Minah untuk selama-
lamanya. Kesedihan Asep yang mendalam membuatnya sangat terpuruk. 
Bahkan ketika Vita mencoba menenangkannya ia tak peduli dan justru 
membentak Vita dan mengusirnya. Vita sangat terkejut dan kecewa 
dengan perlakuan Asep.  
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Pada suatu hari kang Jalal menceritakan siapa sebenarnya nenek 
Minah kepada Asep. Asep begitu tak percaya bahwa nenek Minah adalah 
nenek angkatnya dan kang Jalal mencoba menenagkan Asep dengan 
kesedihannya yang mendalam tersebut. Kang Jalal juga menyerahkan 
amanah dari sang nenek bahwasanya nenek Minah telah menyiapkan 
segala uang guna untuk Asep melanjutkan pendidikan.  
Keterkejutan Asep juga bukan hanya sampai disitu namun juga 
ketika kang Jalal menginginkan Asep untuk menikahi Nisa anaknya. 
Namun dengan sikap sopan Asep menolaknya lantaran Nisa suddah ia 
anggap seperti saudara kandungnya sendiri. Pada keesokan harinya Asep 
mencoba menemukan kembali jalan hidupnya. Ia siap-siap berangkat ke 
Jakarta dan meneruskan tujuan hidup yang selama ini terlupakan.  
Ketika akan kembali ke Jakarta, ia berpamitan dan berharap bisa 
memperbaiki hubungannya kepada temannya yaitu Imam dan Vita. Ketika 
berpamitan dengan Imam, ia kagum karena temannya ini telah berhasil 
meraih impiannya sebagai mandor kebun. Namun ketika Asep kerumah 
Vita justru ia terkejut mendapati cerita dari ibu Vita lantaran Vita tengah 
sakit dan lumpuh. Vita mengalami kecelakaan bersama ayahnya. Vita 
mengalami itu semua setelah ia di bentak dan diusir oleh Asep setelah 
beberapa hari nenek Minah meninggal. Vita hancur, ia menangis, 
mengurung diri di dalam kamar. Lalu ayahnya membawa kerumah sakit, 
namun justru mengalami kecelakaan parah. 
Saat Asep menemui Vita, Asep melihat Vita duduk lemas dan 
menggenggam buku kecil di tangannya. Asep yakin buku yang di pegang 
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Vita adalah buku Asep yang waktu itu ia lemparkan kepadanya. Asep 
begitu sedih melihat Vita. Vita tidak marah dan tidak menamparnya, ia 
justru terdiam dan menangis. Imam berkata bahwa ia adalah calon 
suaminya Vita. Hal itu buku memukul Asep. 
Setelah merenung, ia harus mengambil keputusan dalam waktu 
singkat. Disisi lain ia punya keinginan membuat neneknya bangga, disisi 
lain ada wanita yang terluka akibat perbuatannya. Lalu ia mengirimkan 
buku tersebut dengan harapan tidak ada satupun yang akan menyia-
nyiakannya.  
Setelah itu ia menemui Mang Udin untuk berkeluh kesah. Namun 
sekembalinya dari Mang Udin, Asep bertemu Imam. Imam menjelaskan 
bahwa selama ini ia membohongi dirinya. Ia selalu membohongi Asep 
ketika bertanya kabar Vit, ia juga berbohong bahwa ia bukan caln 
suaminya Vita. Namun Asep memaafkan semua itu. Lalu ia menemui Vita 
dan minta maaf kepadanya. Akhirnya Asep menikah dengan Vita dan 
hidup bahagia. 
 
2. Biografi Reza Nufa 
Profil Reza Nufa penulis dapatkan dari berbagai sumber internet 
dan wawancara melalui via whatsapp. Nama Reza Nufa merupakan 
seorang penulis Indonesia. Reza Nufa menggunakan nama singkatannya di 
setiap karyanya. Berikut adalah informasi yang penulis dapatkan mengenai 
biografi Reza Nufa dari berbagai sumber internet dan wawancara via 
whatsapp. 
58 
 
 
 
 
 
Nama lengkap penulis novel ini adalah Reza Nurul Fajri yang lahir 
di Bogor pada tanggal 18 November 1989. Reza Nufa adalah anak pertama 
dari tiga bersaudara. Reza Nufa ini adalah anak dari pasangan Suandi dan 
Siti Nurjanah. Pengalaman pendidikan Reza Nufa diawali di SD Negeri 3 
Bojong (1995-2001), lanjut di SMP Negeri 1 Tenjo (2001-2004), dan 
kemudian di SMK Setia Budhi Rangkasbitung (2004-2007). Lalu ia 
melanjutkan kuliah di  UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (2009-2016). Reza 
Nufa mengawali kegiatan tulis menulis sejak tahun 2007. Karya pertama 
yang ia tulis berupa puisi sederhana. Reza Nufa juga aktif menulis setiap 
cerpennya di blog pribadinya yaitu https://rezanufa.wordpress.com. Karya 
pertama yang di publikasikan adalah novel Iqra‟ (2011). Karena kecintaan 
pada dunia menulis, Reza Nufa sekarang bekerja sebagai editor penerbit 
basa basi (Wawancara dengan Reza Nufa pada Selasa, 23 Juli 2019) 
 
3. Karya-Karya Reza Nufa 
Karya-karya Reza Nufa antara lain : 
Novel : 
a. Iqra‟! (2011) 
b. Hanif : Dzikir dan Pikir (2012) 
c. Revolusi (2012) 
d. Pacarku Meminta Jadi Matahari (2017) 
 
Cerpen yang berada di blog pribadi Reza Nufa 
(https://rezanufa.wordpress.com diakses pada 23 Juli 2019 pukul 20.00) : 
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a. Omeo Telanjang dan Berlari (Juli 2019) 
b. Malam Rabu di Kamar 701 (Mei 2019) 
c. Sabtu Pagi di Pondok Cina (Mei 2019) 
d. Semua Tikus Menyukainya (Maret 2019) 
e. Menangis di Tanggal Merah (Desember 2018) 
f. Apa Guna Naik Gunung, Jon? (April 2018) 
g. Dan lain-lain 
 
Puisi yang berada di blog pribadi Reza Nufa 
(https://rezanufa.wordpress.com diakses pada 23 Juli 2019 pukul 20.00) : 
a. Gila? (November 2008) 
b. Nyanyian pagi (November 2008) 
c. Ikan (November 2008) 
d. Jejak Harapan (November 2008) 
e. Angan (November 2008) 
f. Perih (November 2008) 
g. Lampau (November 2008) 
h. Demi (November 2008) 
i. Dan lain-lain 
 
4. Analisis Struktural Novel Iqra’! 
Analisis struktural adalah hal yang penting dalam sebuah karya 
sastra. Tanpa adanya analisis struktural maka unsur instrinsik tidak dapat 
diketahui. Karenanya, analisis struktural ini bertujuan memaparkan 
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secermat mungkin fungsi dan keterkaitan antar berbagai unsur karya sastra 
yang secara bersama menghasilkan kemenyeluruhan agar mengetahui 
hubungan antar unsur terhadappa yang diberikan terhadap tujuan estetik 
dan makna keseluruhan yang dicapai (Nurgiyantoro, 2013: 60). 
Analisis struktural merupakan sebuah tehnik mengidentifikasi dan 
menganalisis dalam sebuah karya sastra fiksi yang berfokus pada unsur 
intrinsik pembangunnya, seperti plot, tokoh dan penokohan, latar, sudut 
pandang, dan lain-lain. 
a. Tema 
Menurut Stanton dan Kenny dalam Burhan Nurgiyantoro (2013: 
114) tema adalah makna yang dikandung oleh sebuah cerita. Dengan 
demikian tema merupakan gagasan dasar atau dasar cerita yang 
menopang karya sastra. Tema ini digunakan untuk mengembangkan 
sebuah cerita.  
Tema dalam novel Iqra‟! karya Reza Nufa adalah perjuangan 
seorang anak untuk menggapai mimpi dan cita-citanya. Dalam novel 
tersebut diceritakan bagaimana seorang nenek yang selalu menasihati 
cucunya agar menjadi orang berguna di masa depan dan menggapai 
semua mimpi dan cita-citanya. 
b. Alur atau plot 
Alur atau plot merupakan unsur dalam karya sastra fiksi yang 
penting. Alur atau plot berisi kejelasan tentang kaitan peristiwa yang di 
kisahkan. Lebih sederhananya alur atau plot berarti kejelasan cerita agar 
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mudah dimengerti. Menurut Warsiman (2017: 136) alur atau plot 
adalah rangkaian peristiwa yang diikat oleh hubungan sebab-akibat.  
Alur atau plot dalam novel Iqra‟! karya Reza Nufa menggunakan 
alur maju. Tahap-tahapan alur atau plot : 
1) Pengenalan 
Nenek Minah yang selalu menasihati cucunya, yaitu Asep agar 
mempelajari lingkungan dan menjadi orang berguna di masa depan. 
Asep juga berkeinginan suatu saat bisa mengetahui orang tua 
kandungnya. Asep selalu bertanya kepada siapa saja yang ia anggap 
pintar mengenai orang tuanya. 
2) Konflik 
Ketika Asep melanjutkan sekolah di Jakarta. Namun ketika 
berangkat Asep belum sempat menemui Vita dan Imam untuk 
berpamitan. Saat bersekolah di sebuah SMA di Jakarta Asep 
menemui berbagai masalah yang ada di sekitanya. Mulai dari 
pemandangan sekitar Jakarta yang sangat memprihatinkan, menemui 
teman-teman yang selalu berulah hingga keinginan bertemu dan 
mengobrol bertanya kabar dengan sang bidadari Vita, namun selalu 
di bohongi oleh temannya sendiri yaitu Imam. 
3) Klimaks 
Asep yang setiap harinya ingin menceritakan kejadian yang ia 
alami kepada sang nenek, justru harus menelan kesedihan yang 
begitu mendalam. Pasalnya ketika pulang ke kampung halaman, 
Asep menemui neneknya telah menghadap sang pencipta. Hari-hari 
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setelah kepergian sang nenek, Asep sangat sedih, lalu Vita datang 
untuk menghiburnya. Tapi justru perlakuan kasar yang di dapat Vita 
dari Asep. Asep mengusir Vita dan melempari Vita dengan sebuah 
buku harian yang selama ini di tulis Asep. Vita begitu kecewa, 
menangis dan sedih. Ia lalu mengurung diri di dalam kamarnya. 
Karena Vita selalu menangis dan enggan keluar kamar. Orang 
tuanya khawatir dan membawa Vita ke rumah sakit. Tapi di tengah 
perjalanan Vita mengalami kecelakaan, hingga akhirnya Vita 
lumpuh dan harus menggunakan kursi roda. Setiap harinya Vita 
melewati hari dengan membaca buku harian Asep dan menangis. Hal 
itu yang membuat Imam tidak tega melihat Vita dan selalu 
menghiburnya. Setelah beberapa tahun dilewati, Asep masih di 
rundung kesedihan, dan melupakan cita-citanya sebagai orang 
berguna. Lalu datanglah Kang Jalal yang menceritakan siapa 
sebenarnya Nenek Minah itu dan siapa orang tua Asep sebenarnya. 
Kang Jalal juga meminta Asep untuk menikah dengan Nisa anaknya. 
Kebingungan pun melanda Asep. apakah ia harus menerima lamaran 
itu atau tidak. Ditambah lagi pengakuan dari Imam bahwasanya 
selama ini ia telah membohongi Asep dan Vita. 
4) Penyelesaian 
Kebingungan yang tengah di rasakan Asep. di sisi lain ia harus 
membanggakan sang nenek yang telah berjuang untuknya ataukah ia 
harus memilih akankah menjawab lamaran dari Kang Jalal, padahal 
ia menganggap anak Kang Jalal seperti saudaranya atau ia harus 
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merawat dan menjaga Vita karena ialah yang membuat Vita 
menderita lalu melamar sang bidadari yang selama ini ia cintai yaitu 
Vita. Di tengah kebingungan Asep mencoba menyelesaikan satu 
persatu. Buku hariannya yang selama ini ia tulis, ia kirimkan buku 
itu ke penerbit. Ia kemudian menolak lamaran dari kang Jalal, lalu 
meminta maaf maaf kepada Vita dan melamarnya. Merekapun 
akhirnya menikah dan hidup bahagia.  
c. Tokoh dan Penokohan  
Tokoh merupakan salah satu yang disajikan pegarang dalam 
susunan cerita. Menurut Burhan Nurgiyantoro (2013: 247) tokoh adalah 
orang pelaku cerita dalam sebuah peristiwa. Sedangkan penokohan 
(karakter, watak, perwatakan) adalah sikap para tokoh yang menunjuk 
pada pribadi tokoh-tokoh tertentu dengan watak tertentu dalam sebuah 
cerita. 
Dalam sebuah cerita penokohan adalah menghadirkan tokoh baik 
secara langsung dan tidak langsung, agar pembaca menafsirkan kualitas 
pribadi tokoh yang berupa tindak tanduk, ucapan, kebiasaan, dan 
sebagainya.  
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2013: 258), tokoh dibedakan 
menjadi 3 yaitu : 
1) Tokoh utama dan tokoh tambahan 
2) Tokoh antagonis dan protagonis 
3) Tokoh sederhana dan tokoh bulat 
Tokoh-tokoh dalam novel Iqra‟! antara lain sebagai berikut : 
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1) Asep 
Asep adalah tokoh utama dalam novel Iqra‟!. Dia di kenal 
sebagai anak yang baik dan suka menolong, sederhana, penurut, 
religius, sabar, gigih dan pantang menyerah, disipin dan rajin, 
pandai, bersemangat dalam belajar, bertanggung jawab, berani, 
dermawan, sopan, optimis, adil, peduli, pemaaf, dan memiliki rasa 
penasaran yang tinggi. Selain itu, Asep juga sangat menyanyangi 
neneknya. Sikap Asep antara lain : 
a) Baik dan suka menolong 
Sifat baik terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Cucu 
nenek yang baik, lihatlah nenek yang sudah tua ini (Reza Nufa, 
2011: 30). Sedangkan sifat suka menolong terdapat dalam kutipan 
sebagai berikut: “Dia senang memperhatikan tingkah laku teman-
temannya, mengingatkan mereka ketika salah, serta membantu 
mereka ketika kesulitan (Reza Nufa, 2011: 147) 
b) Sederhana 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Dia 
mengenakan sepasang sepatu kumal dengan alas kaki hampir 
lepas. Bajunya kekuningan dan terlihat kebesaran (Reza Nufa, 
2011: 67) 
c) Penurut 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Aku 
Cuma bercanda kok, Nek. Aku pasti menurut sama Nenek (Reza 
Nufa, 2011: 64) 
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d) Religius 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Asep 
berangkat menuju amsjid untuk menegakkan shalat maghrib 
berjamaah. Setelah itu dia dan anak-anak yang lain mengaji 
dibimbing oleh Mang Udin (Reza Nufa, 2011: 65) 
e) Sabar 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Aku 
sudah menghadapinya dengan sabar, semoga dia menjadi lebih 
baik (Reza Nufa, 2011: 181) 
f) Gigih dan pantang menyerah 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Asep 
langsung masuk ke kamar dan membuka buku catatannya. Dia 
berusaha untu memahami pelajaran tadi (Reza Nufa, 2011: 69) 
g) Disipin dan rajin 
Sifat disiplin terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Pagi 
ini, Asep datang lebih awal (Reza Nufa, 2011: 22). Sedangkan 
sifat rajin terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Katanya ada 
PR, ya? Kamu udah ngerjain belum?” tanya Vita. Alhamdulillah, 
udah Vit (Reza Nufa, 2011: 23) 
h) Pandai 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “ Asep 
adalah salah satu murid Mang Udin yang sudah bagus bacaan Al-
Quran nya. Ia juga juga sangat cepat menangkap pelajaran yang 
disampaikan (Reza Nufa, 2011: 66) 
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i) Bersemangat  
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “ Asep 
mengenakan seragam putih abu-abu. Dia sangat bersemangat 
sekolah, meskipun harus menyesuaikan diri dengan gaya 
pergaulan anak kota, terutama dalam yang logatnya cukup 
berbeda (Reza Nufa, 2011: 144) 
j) Bertanggung jawab 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Aku 
punya tanggung jawab untuk mengobati kesalahan yang telah 
kuperbuat padanya (Reza Nufa, 2011: 309) 
k) Berani 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Di kelas 
saja, Cuma aku yang berani menegur Dodi (Reza Nufa, 2011: 
181) 
l) Dermawan 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Nih, 
kakak ada sedikit uang buat kamu beli makanan, oke? (Reza 
Nufa, 2011: 185) 
m) Sopan 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Asep 
masuk lalu mencium tangan neneknya (Reza Nufa, 2011: 108) 
n) Optimis 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Aku pasti 
mampu menyelesaikannya! (Reza Nufa, 2011: 174) 
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o) Adil 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “ Mam! 
Bed! Aku sama Vita duluan! Ikannya ada tiga puluh. Aku ambil 
sepeluh ekor jadinya adil, kan? (Reza Nufa, 2011: 54) 
p) Peduli 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Dia iba, 
namun tidak bisa berbuat apa-apa (Reza Nufa, 2011: 171) 
q) Pemaaf 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Aku 
sudah memaafkan kamu, semoga Vita juga sama, Mam (Reza 
Nufa, 2011: 316) 
r) Memiliki rasa penasaran yang tinggi 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Nek, aku 
mau tanya serius, tolong jawab dengan jujur. Siapa sebenarnya 
Kang Jalal itu? (Reza Nufa, 2011: 160) 
2) Nenek Minah 
Dalam novel Iqra‟!, Nenek Minah memiliki peranan yang 
besar dalam mendidik cucunya yaitu Asep. Nenek Minah sangat 
menyayangi Asep. Sejak kecil Nenek sudah mendidik Asep agar 
menjadi anak yang cerdas, bersemangat belajar, dan senang 
membaca. Nenek Minah berharap agar kelak Asep menjadi orang 
berguna di masa depan dan dapat menggapai semua. Di sini Nenek 
Minah memiliki sifat antara lain : 
a) Baik 
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Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Dia 
sangat baik (Reza Nufa, 2011: 288) 
b) Kerja keras 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Dia tidak 
pernah mengeluh meski tubuhnya sangat kecil, dia terus bekerja 
(Reza Nufa, 2011: 288) 
c) Optimis 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “ kalau 
menurut penilaian Nenek, kamu sudah lulus sengan nilai besar, 
percayalah. Jangan takut ya, Nak! (Reza Nufa, 2011: 113) 
d) Lemah lembut dan penuh kasih sayang 
Sifat lemah lembut terdapat dalam kutipan sebagai berikut: 
“ Dengan lembut Nenek Minah menasihati cucunya (Reza Nufa, 
2011: 16) 
e) Peduli 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Gimana 
sekolahnya, Nak? (Reza Nufa, 2011: 69) 
f) Perhatian 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Aduh, 
Nak, kenapa kamu tidak berteduh dulu? Lihat, kamu sampai 
basah dan kedinginan seperti ini (Reza Nufa, 2011: 9) 
g) Penuh syukur dan qana’ah 
Sifat syukur terdapat dalam kutipan sebagai berikut: 
“Alhamdulillah, jemuran ini tidak terbawa angin,” ucap Nek 
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Minah. Masih ada rasa syukur dalam hatinya (Reza Nufa, 2011: 
9). Sedangkan sifat qana‟ah terdapat dalam kutipan sebagai 
berikut: “ Nenek sudah merasa cukup (Reza Nufa, 2011: 216). 
h) Suka membantu 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Hmm, 
tadinya Nenek mau bantu. Tapi kalau pelajaran fisika, Nenek juga 
kurang bisa (Reza Nufa, 2011: 69) 
i) Semangat dan penyemangat 
Sifat semangat terdapat dalam kutipan sebagai berikut: 
“Nek Mianh memang tidak suka berdiam diri. Dalam keadaan 
tubuh yang sudah mulai lambat dan lemah, dia tetap saja 
beraktivitas (Reza Nufa, 2011: 30). Sedangkan sifat penyemangat 
terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Sudah nenek doakan. 
Kamu tidak usah tegang. Kamu pasti lulus” ucap Nek Minah 
mencoba memberi semangat kepada sang cucu (Reza Nufa, 2011: 
113) 
j) Pintar 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “dia 
mengajariku caranya bergaul, belajar dari orang lain, berusaha, 
dan dia menjawab semua pertanyaan yang aku berikan. Wanita itu 
begitu pintar (Reza Nufa, 2011: 289) 
k) Bijaksana 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Dia tidak 
menghormati kamu padahal kamu sudah lembut. Tinggalkan saja 
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orang seperti itu. Kamu tidak boleh marah-marah (Reza Nufa, 
2011: 71) 
l) Tangguh dan sabar 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: Aku sangat 
kagum kepada wanita itu. Dia sangat kuat dan sabar (Reza Nufa, 
2011: 291) 
3) Vita 
Vita adalah teman Asep di kampung. Vita merupakan gadis 
pindahan dari kota. Vita dan Asep sering belajar bersama, mengaji 
bersama, dan bermain bersama. Vita juga sering dibantu oleh Asep 
dari si Imam yang jahil. Vita juga merupakan cinta pertama Asep. 
dalam novel ini, sifat Vita antara lain sebagai berikut :  
a) Rendah hati 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Dia juga 
sering bermain dengan anak-anak kampung (Reza Nufa, 2011: 
47) 
b) Ramah 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Mereka 
sangat ramah kepada penduduk setempat yang kebanyakan adalah 
karyawannya di perkebunan (Reza Nufa, 2011: 47) 
c) Penakut 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Lintah! 
Itu ada lintah di kakiku!” teriaknya (Reza Nufa, 2011: 48) 
d) Manja 
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Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Tapi, 
cepet bantu aku naik Sep. Kakiku tambah dalam nih. Ayoo! (Reza 
Nufa, 2011: 57) 
e) Pemaaf 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “ Vit, aku 
minta maaf ya, beneran nggak sengaja, Vit, ucap Asep dengan 
harapan agar Vita segera memaafkannya. Iya, Sep. Nggak apa-apa 
(Reza Nufa, 2011: 91) 
f) Perhatian 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Kamu 
bahkan nggak makan dari kemarin! Kamu mau mati?! (Reza 
Nufa, 2011: 283) 
4) Imam 
Imam adalah teman Asep di kampung. Imam ini adalah anak 
yang ingin bercita-cita menjadi mandor di perkebunan. Imam ini 
terkadang baik, namun terkadang juga jahil dan nakal. Namun ketika 
Asep menanyakan kabar Vita karena lama tak berjumpa, Imam 
selalu membohongi Asep. Dalam novel ini sifat Imam antara lain 
sebagai berikut : 
a) Suka mencemooh 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Dasar 
anak kota, sama lintah aja takut! (Reza Nufa, 2011: 48) 
b) Nakal dan jahil 
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Sifat nakal terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Imam 
memang seorang anak yang nakal (Reza Nufa, 2011: 49). Sifat 
jahil terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Yang ini baru 
namanya lintah! (Reza Nufa, 2011: 49) 
c) Tidak sabaran 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Aduh! 
Kok  sepi ya ikannya? Kemarin tuh banyak! (Reza Nufa, 2011: 
51) 
d) Malas 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “dia 
pemalas dalam belajar dan lebih senang bermain serta mengurusi 
ayam-ayamnya yang berjumlah puluhan (Reza Nufa, 2011: 49) 
e) Tidak punya malu 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Imam 
memakan roti yang disuguhkan. Tembok malunya sudah benar-
benr roboh (Reza Nufa, 2011: 108) 
f) Sombong 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Pasti 
atuh, Imam kan pinter (Reza Nufa, 2011: 117) 
g) Bohong 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Aku 
sering berbohong waktu kamu nanya tentang Vita (Reza Nufa, 
2011: 316) 
h) Mau meminta maaf 
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Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Aku sadar 
bahwa dia itu selalu nunggu kamu. Maafkan aku, Sep. Maaf 
(Reza Nufa, 2011: 316) 
5) Ubed 
Ubed juga merupakan teman Asep di kampung. Dia salah 
satu teman Asep yang tidak bersekolah. Dalam novel ini sifat Ubed 
antara lain sebagai berikut : 
a) Pantang menyerah 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: 
“Tanggung! Sebentar lagi. Umpannya belum abis tuh! Habisin aja 
dulu. Kan sayang kalau di buang (Reza Nufa, 2011: 53) 
6) Mang Udin 
Mang Udin adalah guru ngaji Asep dan teman-temannya di 
kampung. Dia juga sering membantu Nek Minah. Mang Udin ini 
masih melajang di umurnya yang ke 36 tahun. Mang Udin ini sudah 
seperti keluarga bagi Asep. Dalam novel ini sifat Mang Udin antaraa 
lain sebagai berikut : 
a) Mandiri 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Dia hidup 
mandiri dengan segala keterbatasan (Reza Nufa, 2011: 33) 
b) Kerja keras 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Mang 
Udin bekerja sebagai serabutan. Kadang jadi kuli angkut pasir. 
Menjual buah kelapa tua, mengolah tanah orang lain dengan bagi 
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hasil, atau jadi tukang membangun rumah. Apapun yang bisa 
menghasilkan uang untuk mencukupi kebutuhannya (Reza Nufa, 
2011: 33) 
c) Cekatan 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Mang 
Udin pun dengan cekatan memeriksanya (Reza Nufa, 2011: 45) 
d) Suka membantu 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Mang 
Udin sering kali membantu Nek Minah (Reza Nufa, 2011: 33) 
e) Sabar 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Amin, 
Insya Allah, saya akan bersabar (Reza Nufa, 2011: 75) 
f) Perhatian 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Keesokan 
harinya, Mang Udin datang untuk membawa makanan. Dia 
memanggil-manggil Asep, namun tak ada jawaban. Mang Udin 
menganggapnya sedang tidur kemudian meninggalkan sebungkus 
makanan di depan pintu (Reza Nufa, 2011: 281) 
7) Kang Jalal 
Kang Jalal adalah anak angkat dari Nenek Minah. Dia adalah 
seorang pedagang kain di sebah pusat perbelanjaan modern. Dia juga 
merupakan ayah dari Nisa. Selama di Jakarta Asep di rawat oleh 
keluarga Kang Jalal. Dalam novel ini, sifat Kang Jalal antara lain : 
a) Ramah 
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Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Abi? 
Orang ini baru saja ku kenal, namun dia begitu ramah (Reza 
Nufa, 2011: 129) 
b) Wibawa dan lembut 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Kang 
Jalal adalah sosok lelaki berwibawa, namun tetap 
mempertahankan kelembutan di hadapan anaknya (Reza Nufa, 
2011: 133) 
c) Perhatian 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Ada apa 
ini sebenarnya, Nak? Kamu punya masalah di sekolah? Ceritalah 
sama Abi (Reza Nufa, 2011: 152) 
8) Nisa 
Nisa adalah anak Kang Jalal. Dia seumuran dengan Asep dan 
dia juga senang belajar. dia menjadi teman sekaligus saudara Asep 
ketika di Jakarta. Asep dan Nisa juga bersekolah di tempat yang 
sama. Nisa juga menjadi tempat bertukar pendapat bagi Asep. Dalam 
novel ini, sifat Nisa antara lain : 
a) Baik 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Nisa 
berwajah manis dan berperilaku sangat baik (Reza Nufa, 2011: 
132) 
b) Pengertian 
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Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: 
“Untungnya dia pengertian eh (Reza Nufa, 2011: 167) 
9) Istri Kang Jalal 
Istri Kang Jalal atau ibunya Nisa ini berwajah cantik dan selalu 
berpakaian rapi. Dalam novel ini, sifat ibunya Nisa antara lain 
sebagai berikut : 
a) Baik 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Dia 
berperilaku sangat baik (Reza Nufa, 2011: 134) 
b) Perhatian 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Wah! 
Anak Umi sepertinya lapar nih! Memangnya tadi di sekolah 
nggak makan? (Reza Nufa, 2011: 139) 
10) Bu Guru 
Buguru ini adalah guru Asep, Vita, dan Imam. Dalam novel 
ini sifat bu guru antara lain : 
a) Peduli 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Sebagai 
seorang ibu, dia merasa sangat iba kepada Asep (Reza Nufa, 
2011: 27) 
b) Lembut dan ke ibuan 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Dia tersenyum 
lembut kepada Asep bak seorang ibu (Reza Nufa, 2011: 27) 
11) Ayah Vita 
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Ayah Vita adalah seorang pemilik perkebunan di kampung 
yang Asep tinggali. Dalam novel ini sifat ayah Vita sebagai 
berikut: 
a) Ramah 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Mereka 
sangat ramah kepada penduduk setempat yang kebanyakan 
adalah karyawannya (Reza Nufa, 2011: 47) 
b) Peduli 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Tujuan 
saya pindah ke sini yaitu untuk menghindarkan anak saya dari 
pergaulan buruk di kota (Reza Nufa, 2011: 74) 
12) Ibu Vita 
Ibu Vita ini adalah istri dari pemilik perkebunan. Dalam 
novel ini sifat ibu Vita antara lain : 
a) Ramah 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Mereka 
sangat ramah kepada penduduk setempat yang kebanyakan 
adalah karyawannya (Reza Nufa, 2011: 47) 
b) Perhatian 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Waah, 
sayang, kamu dapat ikan besar. Tapi kok pulangnya sendirian? 
(Reza Nufa, 2011: 61) 
13) Farhan  
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Farhan adalah teman SMA Asep di Jakarta. Dalam novel 
ini, sifat Farhan antara lain : 
a) Sopan dan sangat baik 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Farhan 
sangat sopan kepada Asep meskipun dia anak orang kaya. 
Namun dia berperilaku baik.  
14) Tia 
Tia adalah teman SMA Asep di Jakarta. Tia ini merupakan 
gadis non muslim yang menyukai Asep. Tia ini juga gadis yang 
cantik yang menjadi rebutan para laki-laki di sekolahnya. Dalam 
novel ini, sifat Tia antara lain : 
a) Berani 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Bisa 
berani nyamperin cowok sendirian gini, berarti kan kamu sudah 
terbiasa (Reza Nufa, 2011: 196) 
15) Dodi 
Dodi adalah teman sekelas Asep. dia terkenal sebagai anak 
yang bandel, nakal dan selalu membuat kerusuhan. Dodi juga 
sering mencari gara-gara dengan Asep. Dalam novel ini, sifat Dodi 
antara lain : 
a) Suka meledek 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Heh!! Lo 
budek ya? Jawab dong pertanyaan gue! Dasar wong ndeso! 
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Ngomong-ngomong itu badan lo kurus amat, lo kuurang vitamin 
ya?! (Reza Nufa, 2011: 148) 
b) Suka main kekerasan 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Dodi 
menghantam wajah Asep dengan kepalan tangannya yang besar 
tepat di rahang Asep hingga terpelanting (Reza Nufa, 2011: 151) 
c) Pemarah 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Oow, 
baru berapa minggu lo di sini udah jadi ustad aja! Bentak Dodi 
(Reza Nufa, 2011: 151) 
16) Rajesh 
Rajesh adalah pria yang di kenal Asep ketika di dalam kereta. 
Dia berasal dari India. Namun ia tumbuh besar di Indonesia. Sifat 
Rajesh dalam novel tersebut antara lain : 
a) Cepat akrab 
Sifat ini terdapat dalam kutipan sebagai berikut: “Ane juga 
selalu berusaha untuk akrab kepada siapa saja, termasuk ente 
(Reza Nufa, 2011: 228) 
d. Latar (Setting) 
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2013: 302) latar (setting) adalah 
tempat, hubungan waktu sejarah, dan lingkungan sosial tempat 
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Latar (setting) 
dibedakan menjadi 3 yaitu : 
1) Latar Tempat 
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a) Rumah Nenek Minah 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di rumah 
Nenek Minah adalah sebagai berikut : “Sesampainya di rumah 
Asep mengucap salam (Reza Nufa, 2011: 29) 
b) Kelas  
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di 
sekolahan adalah sebagai berikut : “Asep melihat lantai kelas 
dalam keadaan becek sisa hujan kemarin (Reza Nufa, 2011: 22) 
c) Masjid 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di masjid 
adalah sebagai berikut : “Dia melangkahkan kakinya dengan 
mantap, membuka pintu rumah dan berangkat menuju masjid 
satu-satunya di kampung itu (Reza Nufa, 2011: 30) 
d) Rumah Mang Udin 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di rumah 
Mang Udin adalah sebagai berikut : “Sepulang shalat Jum‟at, 
Asep langsung mampir ke rumah Mang Udin (Reza Nufa, 2011: 
32) 
e) Disamping rumah 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di samping 
rumah Nenek Minah adalah sebagai berikut : “Iya, Nak! Nenek 
ada di samping rumah! (Reza Nufa, 2011: 34) 
f) Persawahan 
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Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di 
Persawahan adalah sebagai berikut : “Saat melewati persawahan, 
mereka berhenti untuk mencari umpan (Reza Nufa, 2011: 47) 
g) Sungai 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di sungai 
adalah sebagai berikut : “Mereka dengan sigap mengambil posisi 
di pinggir sungai... (Reza Nufa, 2011: 50) 
h) Di depan rumah Vita 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di depan 
rumah Vita adalah sebagai berikut : “Sesampainya di depan 
rumah Vita, Asep berhenti sejenak (Reza Nufa, 2011: 59) 
i) Surau 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di surau 
adalah sebagai berikut : “Asep melangkahkan kakinya menuju 
surau (Reza Nufa, 2011: 73) 
j) Lapangan 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di lapangan 
adalah sebagai berikut : “Sore itu, mereka sudah berkumpul di 
lapangan depan sekolah (Reza Nufa, 2011: 88) 
k) Kamar Nenek Minah 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di kamar 
Nenek Minah adalah sebagai berikut : “Siapa yang kena bola? 
Kamu? Jawab nenek Minah dari kamarnya (Reza Nufa, 2011: 92) 
l) Dapur rumah Nenek Minah 
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Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di dapur 
rumah Nenek Minah adalah sebagai berikut : “Asep masuk dapur 
dan menghampiri Nek Minah (Reza Nufa, 2011: 98) 
m) Ruangan rumah Vita 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di ruangan 
rumah Vita adalah sebagai berikut : “Inilah pertama kalinya dia 
masuk ke rumah Vita. Asep menunggu di sebuah ruangan yang 
sangat luas (Reza Nufa, 2011: 102) 
n) Lapangan voli 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di lapangan 
voli adalah sebagai berikut : “Sesampainya di sekolah, mereka di 
kumpulkan di lapangan voli (Reza Nufa, 2011: 114) 
o) Pinggir jalan desa 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di pinggir 
jalan desa adalah sebagai berikut : “Mang Udin berangkat 
bersama Asep hingga ke pinggir jalan desa (Reza Nufa, 2011: 
125) 
p) Stasiun kereta api  
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di stasiun 
kereta api adalah sebagai berikut : “Mang Udin dan Asep naik 
ojek menuju stasiun kereta api (Reza Nufa, 2011: 125) 
q) Ruang tamu rumah Kang Jalal  
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Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di ruang 
tamu rumah Kang Jalal adalah sebagai berikut : “Asep duduk di 
ruang tamu sambil menggenggam lutut (Reza Nufa, 2011: 127) 
r) Kamar Asep di rumah Kang Jalal 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di kamar 
Asep di rumah Kang Jalal adalah sebagai berikut : “Asep berjalan 
kembali ke kamarnya (Reza Nufa, 2011: 131) 
s) Di ruang tengah rumah Kang Jalal 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di ruang 
tengah rumah Kang Jalal adalah sebagai berikut : “Asep 
berkumpul dengan keluarga barunya di ruang tengah (Reza Nufa, 
2011: 132) 
t) Dilapangan basket 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di lapangan 
basket adalah sebagai berikut : “Mereka di kumpulkan di 
lapangan basket...(Reza Nufa, 2011: 137) 
u) Di rumah Imam 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di rumah 
Imam adalah sebagai berikut : “Dia terlihat begitu tergesa-gesa 
lalu menuju rumah Imam (Reza Nufa, 2011: 160) 
v) Kantin sekolah 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di kantin 
sekolah adalah sebagai berikut : “Asep dan dan seorang temannya 
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yang bernama Farhan pergi ke kantin untuk makan (Reza Nufa, 
2011: 178) 
w) Trotoar jalan 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di trotoar 
jalan adalah sebagai berikut : “Tak lama kemudian, Asep melihat 
seorang anak sedang duduk malas di trotoar. Mereka pun 
menghampiri anak yang berusia 10 tahun, sangat kumal dan kurus 
(Reza Nufa, 2011: 183) 
x) Taman sekolah 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di taman 
sekolah adalah sebagai berikut : “Dia keluar kelas dan duduk di 
bangku taman (Reza Nufa, 2011: 188) 
y) Di acara pameran buku di Senayan 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di pameran 
buku adalah sebagai berikut : “Sep, di  Senanyan ada pameran 
buku lho...(Reza Nufa, 2011: 200) 
z) Rumah Farhan 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di rumah 
Farhan adalah sebagai berikut : “Sampailah di rumah Farhan. 
Rumah yang besar ...”(Reza Nufa, 2011: 202) 
aa) Warnet 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di warnet 
adalah sebagai berikut : “Asep berencana ke warnet. Di hari libur 
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seperti ini dia selalu menyempatkan diri untuk mengecek 
Facebook dan surel-nya (Reza Nufa, 2011: 210) 
bb) Kebun Nenek Minah  
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di warnet 
adalah sebagai berikut : “Nek Minah berada di kebun kecilnya 
(Reza Nufa, 2011: 222) 
cc) Beranda rumah Kang Jalal 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di warnet 
adalah sebagai berikut : “Asep duduk di samping Kang Jalal di 
beranda rumah (Reza Nufa, 2011: 249) 
dd) Dufan 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di warnet 
adalah sebagai berikut : “Asep memutuskan untuk ke Dufan 
(Reza Nufa, 2011: 255) 
ee) Makam 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di warnet 
adalah sebagai berikut : “Mang Udin yang melihat Asep sangat 
tenang berdiam diri di depan makam (Reza Nufa, 2011: 277) 
ff) Kebun 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di warnet 
adalah sebagai berikut : “Asep bergegas pergi ke kebun (Reza 
Nufa, 2011: 302) 
gg) Rumah pinggiran kota 
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Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di warnet 
adalah sebagai berikut : “Asep dan Vita hidup bahagia. Mereka 
hidup dengan ibu Vita di sebuah rumah di pinggiran kota (Reza 
Nufa, 2011: 320) 
hh) Kebun Bunga 
Kutipan yang menerangkan adanya latar tempat di warnet 
adalah sebagai berikut : “Pada suatu pagi yang cerah, mereka 
berjalan di kebun bunga (Reza Nufa, 2011: 321) 
2) Latar Waktu 
a) Sore hari 
Kutipan yang menerangkan adanya waktu sore hari adalah 
sebagai berikut : “Pada suatu sore, di sebuah pedesaan daerah 
Bandung...(Reza Nufa, 2011: 7) 
b) Pagi hari 
Kutipan yang menerangkan adanya waktu pagi hari adalah 
sebagai berikut : “Pagi ini, Asep datang paling awal (Reza Nufa, 
2011: 22) 
c) Siang hari 
Kutipan yang menerangkan adanya waktu siang hari adalah 
sebagai berikut : “Siag itu, mereka pulang berbarengan (Reza 
Nufa, 2011: 29) 
d) Malam hari 
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Kutipan yang menerangkan adanya waktu malam hari 
adalah sebagai berikut : “Jam 7 malam, mengaji selesai dan 
dianjutkan shalat Isya‟ berjamaah...(Reza Nufa, 2011: 66) 
3) Latar Suasana 
a) Sepi 
Kutipan yang menerangkan adanya suasana sepi adalah 
sebagai berikut : “Kala itu,  jalanan sangat sepi dan petir seakan 
melepas kemarahan pada bumi (Reza Nufa, 2011: 7) 
b) Ramai 
Kutipan yang menerangkan adanya suasana ramai adalah 
sebagai berikut : “Terdengar teriakan ramai dari luar rumah (Reza 
Nufa, 2011: 46) 
c) Takut 
Kutipan yang menerangkan adanya suasana takut adalah 
sebagai berikut : “Vita mulai ketakutan, namun ia tetap pulang 
lebih dulu dengan Asep (Reza Nufa, 2011: 54) 
d) Khawatir 
Kutipan yang menerangkan adanya suasana khawatir 
adalah sebagai berikut : “Asep, Vita, dan Imam sangat berharap 
bisa lulus ujian meskipun diliputi kekhawatiran...(Reza Nufa, 
2011: 101) 
e) Tegang 
Kutipan yang menerangkan adanya suasana tegang adalah 
sebagai berikut : “Mereka berangkat lebih pagi dari biasanya dan 
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merasakan ketegangan yang sama seperti Asep (Reza Nufa, 2011: 
114) 
f) Panik 
Kutipan yang menerangkan adanya suasana panik adalah 
sebagai berikut : “Suara-suara kepanikan tidak bisa di bungkam 
(Reza Nufa, 2011: 114) 
g) Gembira 
Kutipan yang menerangkan adanya suasana gembira adalah 
sebagai berikut : “Suasana gembira menyelimuti mereka...(Reza 
Nufa, 2011: 117) 
h) Sedih 
Kutipan yang menerangkan adanya suasana sedih adalah 
sebagai berikut : “Asep telah hanyut ke dalam kesedihannya 
(Reza Nufa, 2011: 275) 
i) Bahagia 
Kutipan yang menerangkan adanya suasana bahagia adalah 
sebagai berikut : “Asep dan Vita hidup bahagia (Reza Nufa, 2011: 
320) 
4) Latar Sosial dan Budaya 
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2013: 322), latar sosial dan 
budaya menunjuk hal-ha yang berhubungan dengan perilaku 
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat. Latar sosial dan 
budaya dapat pula berupa penggunaan bahasa daerah atau dialek-
dialek tertentu. Didalam novel Iqra‟! karya Reza Nufa ada beberapa 
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kutipan yang menggunakan bahasa atau dialek daerah Sunda, antara 
lain sebagai berikut : 
a) “Sep nguseup yuk! Laukna keur garalak pisan. Kamari urang 
meunang dua puluh! Galalede, Sep!” (“Sep mancing yuk! 
Ikannya lagi rakus banget. Kemarin aku dapet dua puluh ekor. 
Besar-besar, Sep!”) (Reza Nufa, 2011: 31) 
 
b) “Nu bener? Terus maneh rek nguseupa jam baraha kitu?” 
(“Yang bener? Terus, kamu mau mancingnya jam berapa?”) 
(Reza Nufa, 2011: 31) 
 
c) “Jam duaan. Urang bade ngampihkeun embe heula, karak 
mangkat ka cai” (“Sekitar jam dua. Aku mau masukin kambing 
ke kandang dulu, baru berangkat ke sungai.”) (Reza Nufa, 2011: 
31) 
 
d) “Oh kitu. Urang ngiring ah. Ngke berangkatna sauran urang 
heula nya. Tong poho!”(Oh gitu. Aku ikut ah. Nanti kalau 
berangkat panggil aku dulu ya. Jangan lupa!”) (Reza Nufa, 2011: 
32) 
 
e) “Mang, kenteng di umi Asep aya nu bocor. Nini miwarang Asep 
supaya nyauran mamang.” (“Mang, genteng di rumah Asep ada 
yang bocor. Nenek nyuruh Asep supanya manggil Mamang.”) 
(Reza Nufa, 2011: 33) 
 
f) “Kenteng anu bocorna aya baraha, Sep?” (“Genteng yang bocor 
ada berapa, Sep?”) (Reza Nufa, 2011: 33) 
 
g) “Kamari ku Asep itung aya lima, Mang” (“Kemarin Asep hitung 
ada lima, Mang.”) (Reza Nufa, 2011: 34) 
 
h) “Sip! Ngke mamang nyusul, Asep uih wae ti heula. Eh hampir we 
poho, sakalian candak kentengna, aya tuh di pipir. Bawa wwae 
tujuh mah.” (“Ok! Nanti Mamang nyusul. Kamu pulang saja 
dulu. Eh hampir lupa, sekalian bawa gentengnya, ada tuh di 
belakang rumah. Bawa aja tujuh.” ) (Reza Nufa, 2011: 34) 
 
i) “Muhun, Mang. Tong lami-lami nya, Mangg. Bilih kaburu hujang 
deui.” (“Iya, Mang. Jangan lama-lama ya, Mang. Takut nanti 
hujan lagi.”) (Reza Nufa, 2011: 34) 
 
j) “Di luar, sekedap nya, Mang” (Di luar, sebentar ya, Mang”) 
(Reza Nufa, 2011: 41) 
 
90 
 
 
 
 
 
k) “Nggeus, Mam. Tong disengseurikeun wae, karuya! Mending 
urang langsung ka cai yuk!” (“Udah, Mam. Jangan diketawain 
terus. Kasihan! Lebih baik kita langsung berangkat ke sungai.”) 
(Reza Nufa, 2011: 50) 
 
l) “Imam aya?” (“Imam ada?”) (Reza Nufa, 2011: 298) 
 
m) “Oo, tos ka kebon.” (“Oo, ada di kebun.”) (Reza Nufa, 2011: 
298) 
 
n) “Imam teh tos jadi mandor kebon, jadi jarang di bumi.” (“Imam 
tih udah jadi mandor kebun, jadi jarang di rumah”) (Reza Nufa, 
2011: 29) 
 
 
e. Sudut Pandang Pengarang 
Sudut pandang di sebut pula dengan titik pandang adalah hubungan 
antara pengarang dengan karangannya. Pemilihan sudut pandang 
haruslah diperhitungkan karena akan berpengaruh pada penyajian 
cerita. Menurut Burhan Nurgiyantoro (2013: 347), sudut pandang di 
bedakan menjadi 4 antara lain sebagai berikut : 
1) Sudut Pandang Persona Ketiga: Dia  
Disini narator adalah  seseorang yang berada di luar cerita 
yang menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan menyebut nama atau 
kata gantinya ; ia, dia, mereka. 
2) Sudut Pandang Persona: Aku 
Disini narator terlibat dalam cerita. Ia adalah si “aku” tokoh 
yang berkisah, mengkisahkan kesadaran dirinya sendiri, 
mengisahkan kesadaran dirinya sendiri, mengisahkan peristiwa dan 
tindakan, yang diketahui, dilihat, didengar, dialami, dan dirasakan, 
serta sikapnya terhadap tokoh lain kepada pembaca. 
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3) Sudut Pandang Persona Kedua: Kau 
Sudut pandang persona kedua ini tidak jarang ditemukan 
dalam berbagai cerita fiksi. Sudut pandang gaya kau merupakan cara 
pengisahan yang mempergunakan “kau” yang biasanya sebagai 
variasi cara memandangoleh tokoh aku dan dia. Penggunakan tehnik 
“kau” biasanya dipakai “mengoranglainkan” diri sendiri, melihat diri 
sendiri sebagai orang lain. 
4) Sudut Pandang Campuran 
Penggunaan sudut pandang campuran ini adalah lebih dari satu 
tehnik. Pengarang dapat berganti-ganti tehnik yang satu ke tehnik 
yang lain untuk sebuah cerita yang dituliskannya. 
Sudut pandang novel Iqra! Karya Reza Nufa menggunakan sudut 
pandang persona ketiga. Pelaku utama dalam novel Iqra‟! adalah Asep. 
f. Amanat 
Amanat adalah pesan yang disampaikan pengarang kepada 
pembaca. Amanat dalam novel Iqra! Karya Reza Nufa adalah belajarlah 
dari setiap pengalaman yang ada. Belajarlah melihat sekeliling kita. 
Gunakan ilmumu untuk menyelesaiakan kemaslahatan umum.  
 
B. Analisis Data Nilai-Nilai Spiritual dalam Novel Iqra’! Karya Reza Nufa 
Dalam novel Iqra‟! ini Reza Nufa mencoba mendeskripsikan cerita 
fiksi yang mengandung pesan nilai nilai spiritual. Nilai-nilai spiritual dapat 
dijumpai melalui tingkah laku, sikap dan juga dialog yang tertulis dalam 
novel Iqra‟!. 
92 
 
 
 
 
 
Adapun gambaran cara menemukan nilai-nilai spiritual dalam novel 
Iqra‟! adalah sebagai berikut : 
Sub Tema Kategori nilai spiritual beserta kutipannya 
1. Asep dan Nek 
Minah 
a) Kepedulian 
Kutipan 1: 
“Aduh, Nak, kenapa kamu tidak berteduh dulu? 
Lihat, kamu sampai basah dan kedinginan seperti 
ini. Cepat mandi dan kepalamu dibasuh! Ada air 
panas di teko. Itu kamu saja untuk mandi. Setelah 
itu jangan lupa shalat Ashar” 
 
Kutipan 2: 
“Kamu tadi belajar apa di sekolah? Terus, 
sepulang sekolah ke mana dulu? Jam segini kok 
baru pulang?” 
 
Kutipan 3: 
“Pelajarannya, ada yang sulit tidak, Nak? 
 
Kutipan 4: 
“Memangnya kamu tadi main apa dirumah Imam 
kok sampai lupa waktu?” 
 
b) Rasa Syukur 
Kutipan: 
“Alhamdulillah, jemuran ini tidak terbawa angin, 
ucap Nek Minah” 
 
c) Tanggung Jawab 
Kutipan: 
“Dia merasa berkewajiban untuk memperbaikinya 
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sendiri meski sebenarnya dia belum bisa menjahit” 
 
d) Tolong Menolong 
Kutipan 1: 
“Padahal, aku ingin membantu...” 
 
Kutipan 2: 
“...Nanti Nenek bantu” 
 
e) Percaya Diri 
Kutipan 1: 
“Terdengar rasa percaya diri yang besar dari 
ucapan Asep” 
 
Kutipan 2: 
“Nenek hebat karena Nenek ingin kamu jadi 
manusia yang sangat hebat. 
 
f) Sederhana 
Kutipan 1: 
“Musim penghujan yang tiba setelah sekian lama 
kemarau, mengingatkannya bahwa rumah itu 
sudah rusak. Genteng rumahnya sudah berlubang. 
Lantai semennya retak hingga bercampur dengan 
tanah yang basah. Selain itu, lagi angin yang 
kencang memperjelas bunyi engsel yang berkarat” 
 
Kutipan 2: 
“Nek Minah mengganti pakaiannya dengan kaus 
yang sudah pudar warnanya. Dia pun menggulung 
kain sarung yang sudah kusut di pinggangnya...” 
 
g) Kedamaian 
Kutipan: 
“Suara-suara itu memberikan ketenangan pada diri 
sang bocah” 
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h) Pengertian 
Kutipan 1: 
“Tiba-tiba, Nek Minah berkata, Nak kadang niat 
baik dan kemauan tidak cukup membuahkan 
kebaikan” 
 
Kutipan 2: 
“Itulah binatang, Nak. Mereka tidak punya akal. 
Gara-gara semut yang satu tidak ada antenanya 
jadi dianggap berbeda oleh semut lain. Padahal, 
dia itu masih teman. Mereka tidak punya akal 
yang tinggi untuk berpikir, makanya jadi 
bermusuhan” 
 
Kutipan 3: 
“Begini, Nak, manusia juga mempunyai hawa 
nafsu seperti binatang. Akal jika salah digunakan, 
maka akan membuat perbedaan semakin banyak. 
Kita akan menjadi lebih tidak berakal dari 
binatang jika menjadikan hawa nafsu di atas akal. 
Maka dari itu, Allah juga melengkapi manusia 
dengan perasaan. Perasaan bisa berguna untuk 
mengendalikan akal agartidak di kuasai hawa 
nafsu, agar tidak mudah berantem seperti semut. 
Paham, Nak?” 
 
Kutipan 4: 
“Nek Minah kembali melanjutkan aktivitas 
menjahitnya yang sempat terhenti tanpa dia sadari. 
“Mereka punya perasaan, tapi tidak digunakan. 
Perasaan itu ada di hati. Gunakan hatimu. 
Rasakanlah keberadaan lingkunganmu. Gunakan 
juga akalmu. Pikirkanlah langkah yang terbaik. Itu 
baru namanya manusia sejati.” 
 
Kutipan 5: 
“Nek Minah kembali menghentikan pekerjaannya. 
Dia menatap Asep. Dalam tubuhmu itu, ada jiwa. 
Perasaan itu bersumber dari jiwa. Jiwa itulah yang 
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membuat hatimu bisa menyadari baik dan buruk. 
Jadi, tetap ada hubungannya dengan hati yang 
kamu sebut tadi. Hati itu adalah rumah perasaan. 
Nah, itu juga sebabnya Allah memerintahkan kita 
memakan segala sesuatu yang baik, agar hati kita 
tetap dalam keadaan baik dan darah yang mengalir 
dalam tubuh kita juga darah yang baik.” 
 
Kutipan 6: 
“Dengarkan Nenek baik-baik. Allah itu Maha 
Penyayang. Biarkan kata-kata orang lain masuk 
lewat sisi telingamu, saring kata-kata itu di dalam 
otak, simpanlah kata-kata yang baik, dan buanglah 
perkataan buruk lewat sisi telinga yang lain. Tidak 
usah kamu simpan kata-kata yang buruk dalam 
pikiranmu. Kamu coba sekarang, Nenek yang 
perhatikan” 
 
Kutipan 7: 
“Kamu buang jauh-jauh ucapan teman-temanmu 
yang tidak baik” 
 
i) Kesabaran 
Kutipan 1: 
“Sabarlah, Nak...” 
 
Kutipan 2: 
“Sabar, Nak. Kamu sudah besar. Karena itu 
harusnya kamu lebih sabar lagi” 
 
2. Pelajaran dari 
Lingkungan 
a) Disiplin 
Kutipan: 
“Pagi ini, Asep datang paling awal” 
 
b) Tanggung Jawab 
Kutipan: 
“Dia kebagian piket kelas. Asep melihat lantai 
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kelas dalam keadaan becek sisa-sisa hujan 
kemarin. Tanpa menunggu lama, dia langsung 
bergegas mengepel lantai” 
 
c) Rasa Syukur 
Kutipan 1: 
“Alhamdulillah, udah, Vit” 
 
Kutipan 2: 
“Dia tetap berkebun, meskipun selama ini hasil 
pendapatan dari tanah dan sawahnya dikelola oleh 
orang lain” 
 
d) Tolong-Menolong 
Kutipan: 
“Aku pinjem buku catatan kamu ya, Sep? pinta 
Vita 
Asep berpikir sejenak. Nih! Ia memberikan 
bukunya” 
 
e) Ibadah 
Kutipan 1: 
“Begitu ya. Berarti kita harus rajin membaca 
AlQur‟an.” Gumam asep” 
 
Kutipan 2: 
“Bel tanda berakhirnya pelajaran pun berbunyi, di 
hari jum‟at seperti ini waktu sekolah memang lebih 
pendek, dikarenakan anak laki-laki harus bergegas 
pulang dan melaksanakan ibadah shalat jum‟at di 
masjid” 
 
Kutipan 3: 
“Dan seperti biasanya, shalat jum‟at sangatlah 
ramai, berbeda sekali dengan shalat subuh atau 
shalat ashar yang biasanya cuma dihadiri satu baris 
orang. shalat jum‟at tidak ada bedanya dengan 
shalat yang lain, hanya saja dalam shalat jum‟at itu 
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ada khutbah, meski asep tidak mengerti sama 
sekali apa isi khutbah tersebut. Khutbah Jum‟at 
seharusnya menyampaikan pesan-pesan kebaikan, 
memberi pengajaran kepada para laki-laki. Namun 
apalah daya, asep dan sebagian besar warga 
kampungnya memang tidak mengerti bahasa arab. 
Mereka hanya mampu berucap amin ketika sang 
khotib membaca do‟a” 
 
Kutipan 4: 
“Ketika malam tiba Mang Udin biasa mengajari 
anak-anak kampung untuk membaca Al-Qur‟an 
dan memperdalam agama islam” 
 
f) Pengertian 
Kutipan1: 
“Asep! belajarlah dengan sungguh-sungguh. Allah 
punya kehendak yang kadang tidak kita mengerti. 
Belajarlah, jadilah orang yang pintar dan berguna. 
Suatu saat nanti, kamu bukan hanya akan tahu, tapi 
juga akan bertemu dengan orang tuamu” 
 
Kutipan 2: 
“Cucu Nenek yang baik, lihatlah Nenek yang 
sudah tua ini. Meskipun nenek diam di dalam 
rumah, tetap tak banyak yang bisa Nenek lakukan. 
Paling Cuma ngasih makan ayam. Nenek hanya 
ingin tetap berguna” 
 
Kutipan 3: 
“Jangan terlalu banyak, secukupnya saja. segala 
sesuatu itu ada takarannya, janganlah berlebihan 
nak. Kamu kan pernah memperhatikan nenek kalau 
menyiram tanaman, nenek tidak pernah banyak.” 
ucap nenek” 
 
Kutipan 4: 
“Nak. dengarkan baik-baik. Manusia pertama 
adalah nabi adam, Nabi adam turun ke bumi 
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setelah bumi ini tercipta. Jadi, dunia ini ada 
sebelum manusia ada. Sebelum manusia ada di 
bumi ini, di bumi ini sudah ada rumput, binatang, 
udara, air, dan yang lainnya. Jadi, sebelum ada 
manusia sebenarnya bumi ini sudah teratur, sudah 
ada keseimbangan diatasnya. Ada hujan, ada 
banjir, ada kemarau, ada dingin, ada panas. Naaah.. 
kita sebagai manusia yang merupakan penghuni 
baru harusnya menggunakan akal kita untuk 
menyesuaikan diri dengan bumi, jangan merusak 
keteraturan yang sudah ada” 
 
Kutipan 5: 
“Jangan protes kepada sungai yang meluap, kepada 
kemarau yang melanda, karena dari dulu perilaku 
mereka memang seperti itu. justru kita yang harus 
belajar memahami, belajar selaras. Atau bahkan 
mungkin saja kita yang telah membuat alam ini 
menjadi rusak.” Tegas nenek kepada asep” 
 
Kutipan 6: 
“Jangan menyiram tanaman di siang hari secara 
berlebihan nanti bisa membuat daunnya layu, 
begitulah pengalaman yang nenek dapat. Dan itu 
hanya contoh kecil dari alam raya yang luas ini, 
ada banyak bagianbagian di alam ini yang harus 
kita mengerti” 
 
Kutipan 7: 
“Kamu harus belajar. pelajari apa alam itu, pelajari 
bagaimana alam bekerja. Setelah itu barulah kamu 
akan benar dalam memperlakukan alam ini.” 
terang Nek Minah” 
 
Kutipan 8: 
“Ya. Ilmu biologi itu salah satu alat manusia dalam 
mempelajari alam. Kita ini makhluk yang 
sempurna karena dibekali akal, dengan akal kita 
bisa berperilaku seperti malaikat atau seperti setan. 
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kita adalah manusia, kita juga adalah bagian dari 
alam dan harusnya bersesuaian dengan alam. 
Maka, gunakanlah akalmu untuk mengerti alam, 
untuk mengerti lingkungan di sekitarmu. Kamu 
harus peka dan terus belajar.” Ucap Nenek” 
 
Kutipan 9: 
“Kita ini manusia, pikiran baik dan hawa nafsu 
bertengkar dalam diri kita. Yang mana yang 
menang maka dia yang akan menjadi diri kita. 
Menurut kamu kita tidak bisa jadi malaikat, tapi 
menurut kamu juga kita pasti bisa menjadi lebih 
buruk dari setan, iya kan nak? Lihat, banyak 
manusia yang lebih buruk dari setan. Nah, 
sekarang nenek yang bertanya, jika kita bisa 
menjadi lebih buruk dari setan, lalu kenapa kita 
tidak bisa lebih baik dari malaikat?” 
 
Kutipan 10: 
“Kesalahan manusia ketika lupa, kesalahan 
manusia ketika belajar, sebenarnya bukanlah 
kesalahan nak, itulah proses agar kita menjadi 
lebih baik dari malaikat, itulah kemuliaan manusia 
yang mau belajar, bahkan para malaikat pun 
memuji manusiamanusia itu. nah, yang salah itu 
adalah ketika kamu tahu kebenaran namun kamu 
menerobosnya dengan sengaja” 
 
Kutipan 11: 
“Nek minah tersenyum, lalu berkata “sayapnya 
manusia itu ya impiannya, kamu bahkan bisa 
terbang lebih tinggi dari malaikat dengan sayapmu 
itu” 
 
Kutipan 12: 
“Begini sep, kamu lihat bambu-bambu yang 
menahan genteng ini.” mang udin menyentuh 
bambu yang dia maksud. “bambu ini menempel 
dengan genteng. Kemarin, genteng-genteng yang 
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berlubang itu mungkin tidak langsung meneteskan 
air. air itu masuk lewat lubang genteng, terus 
mengalir di bambu-bambu ini.” mengarahkan 
telunjuknya dari genteng bolong menuju genteng 
yang kemarin asep lihat. “naah. akhirnya menetes 
di genteng yang kemarin kamu lihat itu. kamu 
paham sep?” terang Mang Udin” 
 
g) Sederhana 
Kutipan: 
“Rumah Asep dan neneknya adalah rumah 
kampung yang sederhana dengan fondasi dari batu 
bata, dinding temboknya setinggi lutut dan tidak di 
cat sama sekali. Atasnya hanya bilik-bilik bambu 
yang beberapa sisanya ditambal kertas sisa karung 
semen dan koran. Dapur pun menempel dengan 
kandang ayam di belakang rumah” 
 
h) Peduli 
Kutipan 1: 
“Sekarang, Nenek mau tanya, kamu tadi belajar 
apa di sekolah?” 
Kutipan 2: 
Iya, Nak, hati-hati. O iya jangan lupa janji kamu 
yang kemarin” 
Kutipan 3: 
“Tapi nenek jangan kerja capek-capek! Tadi itu 
aku belajar tentang Al-Qur‟an nek” 
Kutipan 4: 
“Bangsa ini sedang butuh bantuan. Sebagian besar 
petani dan nelayan dalam keadaan miskin, 
orangorang yang menegakkan akhlak yang baik 
justru dijauhi, satu persatu orang yang berilmu dan 
beramal baik meninggal dunia, yang tersisa hanya 
orangorang berilmu yang malas memanfaatkan 
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ilmunya. tidak lama lagi bangsa ini akan hancur, 
nenek yakin itu. Bangsa ini membutuhkan 
pemimpin yang sabar, adil dan tegas, dan mampu 
mengerti kebutuhan lingkungan.” Nek minah 
kembali terdiam. “Suatu saat nanti kamu lah yang 
akan menjadi pemimpin bangsa ini.” sambung nek 
minah seraya memberikan senyum kepada asep” 
Kutipan 5: 
“Nenek tidak bercanda. Memang itulah yang nenek 
pahami dari bangsa ini. suatu saat nanti kamu harus 
menjadi seseorang yang berguna bagi bangsa ini. 
jika nanti kamu sudah mampu mengerti alam dan 
lingkungan, perbaikilah lingkungan itu.” 
Kutipan 6: 
“Kamu harus terus belajar. Baik itu dari buku 
maupun dari lingkungan. Harus peka terhadap 
semua kejadian, harus kritis, punya pendapat 
sendiri. nanti kamu bisa dengan sendirinya, nenek 
yakin kamu bisa!” ucap nek minah” 
 
i) Tolong Menolong 
Kutipan 1: 
“Mang Udin sering kali membantu Nek Minah” 
 
Kutipan 2: 
“Dengan sigap, dia membantu Nek Minah memetik 
cabai” 
 
Kutipan 3: 
“Jam dua gitu lah, habis shalat jum‟at aku harus 
bantu ibuku ngambil air bersih dulu.” Ucap salah 
seorang teman asep yang lain, namanya ubed” 
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j) Ketekunan 
Kutipan: 
“Mang Udin bekerja serabutan. Kadang jadi kuli 
angkut pasir, menjual buah kelapa tua, mengolah 
tanah orang lain dengan bagi hasil, atau jadi tukang 
membangun rumah” 
 
k) Percaya Diri 
Kutipan: 
“...nenek yakin kamu bisa!” ucap nek minah” 
 
3. Mendapati 
Kelembutan Hati 
a) Peduli 
Kutipan 1: 
“Boleh, tapi hati-hati, kalau langitnya mendung 
segera pulang, dan sebanyak apapun ikan yang 
mungkin kamu dapat, pulanglah sebelum gelap.” 
Terang nenek kepada Asep yang berada di luar 
rumah” 
 
Kutipan 2: 
“Mana Vit? coba tunjuk! nanti aku buang.” 
UcapAasep. Matanya mencari-cari lintah di kaki 
vita yang terus bergerak. Dia kemudian memegang 
kaki Vita, dia menghentikan gerakan kaki Vita 
yang sedang panik itu, megarahkan pandangannya 
ke segala penjuru kaki itu” 
 
Kutipan 3: 
“Ikan ini belum mati. Kasihannya dia. Mulutnya 
tertusuk kail, terus dia keluar dari air, terus tak 
lama lagi dia akan dimasak. Tapi, kenapa dia 
makan cacing yang ada benang dan kailnya? Apa 
dia tidak melihatnya? ataukah cacing itu memang 
terlalu enak? ...oh iya, dia itu kan binatang. Pasti 
tidak bisa berpikir.Tapi tetap saja kasihan. 
Seandainya aku bisa bicara dengan ikan, aku pasti 
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tahu apa yang dia rasakan sekarang.” pikir Asep” 
 
Kutipan 4: 
“Burung pipit itu tetap ramai, meskipun padi tidak 
sedang berbuah. Apakah yang mereka makan 
selain padi? Apakah mereka makan apa saja dan 
punya menu makan siang, makan malam dan 
sarapan, yaa seperti manusia? Ataukah mereka 
terus mencari padi ke tempat lain? aaah.. lagi-lagi 
aku tidak bisa mengerti. Aku bukan nabi Sulaiman 
yang bisa bicara dengan segala binatang.” pikir 
Asep” 
 
Kutipan 5: 
“Waah, sayang kamu dapat ikan besar, tapi kok 
pulangnya sendirian, dimana temen-temennya?” 
perkataan yang terajut dari lidah perempuan itu. 
 
Kutipan 6: 
“Ya sudah nanti ceritanya dilanjut. Sekarang kamu 
cepet bersih-bersih badan, supaya ga sakit. Sini 
ikannya mamah masak. taruh baju kotornya di 
mesin cuci ya sayang, nanti mamah yang nyuci.” 
Ucap ibu Vita. Dia membimbing Vita untuk masuk 
ke dalam rumah” 
 
Kutipan 7: 
“Baru pulang jam segini nak. katanya tadi 
mancing, mana ikannya?” tanya Mek minah yang 
sedang di kamar” 
 
Kutipan 8: 
“Kamu makan dulu sana! tadi siang kamu belum 
makan kan?” tanya Nek Minah” 
 
Kutipan 9: 
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“Ada apa ini, kok cucu Nenek sepertinya senang 
sekali?” tanya Nenek” 
 
Kutipan 10: 
“Bener nih cuma gara-gara mancing? bukan yang 
lain. nenek baru kali ini lihat kamu seperti ini. 
Nenek khawatir jangan-jangan kamu kesambet 
hantu sungai!” Nek Minah tersenyum kepada 
Asep” 
 
b) Humor 
Kutipan: 
“Hahaha. ini sih bukan lintah.” Asep tertawa 
melihat tingkah laku vita. “Ini Cuma sisa batang 
padi yang busuk. nempel di kaki kamu. Coba lihat 
lagi nih jelas-jelas!” dia masih tertawa seraya 
berusaha memaksa Vita agar melihat benda 
tersebut. 
“Hahahahaha..” Imam dan Ubed ikut tertawa 
terbahak-bahak” 
 
c) Kesabaran 
Kutipan 1: 
“Layaknya para pemancing profesional, mereka 
pun mulai menunggu dengan sabar dan tidak 
membuat suara yang gaduh” 
 
Kutipan 2: 
“Mereka mulai memanen buah kesabaran mereka” 
 
Kutipan 3: 
“Sabaaaar! aku aja masih susah buat naik ke atas.” 
Ucap Asep. 
 
d) Keadilan 
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Kutipan 1: 
“Mam! Bed! aku sama Vita pulang duluan. Hasil 
mancing kita itu ikannya ada tiga puluh, jadi aku 
ambil sepuluh ekor” 
 
e) Tolong Menolong 
Kutipan: 
Asep berlari bergegas menghampiri vita. “nih! 
pegang kuat-kuat tanganku, nanti aku tarik.” Asep 
mengulurkan tangan kanannya, sedangkan tangan 
kirinya masih menenteng ikan” 
 
f) Percaya Diri 
Kutipan: 
“Dia sangat yakin mampu menarik vita meski 
hanya dengan sebelah tangannya” 
 
g) Cinta 
Kutipan 1: 
“Anak laki-laki ini merasakan ketertarikan yang 
pertama kali kepada perempuan. Dia terkurung 
ilusi, melihat vita layaknya seorang bidadari, 
mendobrak hatinya, menyuguhkan secangkir rasa 
bahagia yang dibagi dua. Sepertinya getar-getar 
cinta telah muncul dan membuatnya tersenyum 
tanpa alasan” 
 
Kutipan 2: 
“Berikan rasa cintamu yang terbesar dan nomer 
satu untuk Allah, kedua untuk Nabi Muhammad 
dan orang-orang yang berjalan di jalan Allah, 
ketiga untuk keluargamu, barulah kemudian untuk 
orang diluar itu yang kamu sayangi” 
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Kutipan 3: 
“Ya, itu adalah cinta antara manusia. memang 
benar cinta itu tidak masuk akal, karena cinta itu 
letaknya di hati, bukan di akal. Dengarkan baik-
baik, Kebenaran Cinta bukan dihakimi oleh 
perhitungan benar atau salah yang ada dalam akal. 
cinta merupakan perasaan yang ada dihatimu, dan 
kebenarannya dinilai oleh pertimbangan baik atau 
buruk yang ada dalam hati. Makanya kita 
seringkali terkecoh. Cinta itu sering menerobos 
hal-hal yang benar demi membela hal-hal yang 
dianggapnya baik” 
 
h) Ibadah 
Kutipan 1: 
“Dia bergegas pergi ke kamar mandi, menimba air 
dari sumur, mencuci sendiri bajunya yang kotor, 
mandi hingga bersih, dan bergegas shalat Ashar” 
 
Kutipan 2: 
“Asep berangkat menuju masjid untuk 
menegakkan shalat maghrib berjama‟ah. setelah 
shalat berjama‟ah, di masjid itu pula dia dan anak-
anak yang lain mengaji dibimbing oleh Mang 
Udin. Belajar membaca Al-Qur‟an, belajar rukun 
islam, rukun iman, belajar perilaku yang sopan dan 
santun” 
 
Kutipan 3: 
“Jam 7 malam, mengaji selesai dan dilanjutkan 
dengan shalat Isya berjama‟ah kemudian pulang 
beramai-ramai” 
 
i) Pengertian 
Kutipan 1: 
107 
 
 
 
 
 
“Nak, jangan sampai hatimu tersempitkan, mulai 
dari sekarang, belajar untuk menempatkan segala 
sesuatunya dengan baik, aturlah perasaanmu, 
kuasai hatimu itu!” ucap Nek Minah” 
 
Kutipan 2: 
“Sekarang kamu sudah besar, sebentar lagi lulus 
sekolah. Kamu pasti mulai lirik-lirikan perempuan 
kan? Hati-hati, jaman sekarang itu pergaulan sudah 
kacau. Kamu boleh pacaran, tapi berilah takaran 
yang tepat.” Terang Nek Minah kepada Asep” 
 
Kutipan 3: 
“...Itulah yang Nenek takutkan, Nenek takut kamu 
itu keterlaluan dalam pacaran.” Ucap Nenek. 
 
Kutipan 4: 
“Memang begitulah kalau urusan perasaan 
diterjemahkan ke dalam bahasa perkataan, pasti 
runyam dan membingungkan.” Ucap Nek Minah 
seraya tertawa. “Nak, Nenek tidak mau kamu 
pacaran atau menyukai wanita dengan berlebihan, 
Nenek takut kamu tersesat dan masuk jurang, 
belum saatnya nak. Jika kita salah menyikapi, rasa 
cinta itu justru akan membawakan pedang disaat 
kita butuh roti dan makanan. Paham?” tegas Nek 
“Mengobrol dengan baik dan ramah, tundukkan 
pandanganmu, itu kuncinya.” Terang Nenek. 
Minah. 
 
Kutipan5 : 
 “Yang harus kamu lakukan sekarang adalah pergi 
mengaji. Kemarin kamu sudah libur karena hujan, 
kamu tertinggal satu lembar bacaan oleh yang lain. 
Ayo berangkat sana, dan Jaga pandanganmu dari 
perempuan!” tegas Nenek” 
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j) Ketekunan 
Kutipan: 
“Sesampainya di rumah, dia kembali belajar. Kali 
ini giliran pelajaran sekolah yang dia garap. Ada 
semangat dalam dirinya untuk terus belajar dan 
belajar. Seperti itulah rutinitas Asep. Dari sejak 
lama, hari demi hari berganti, Senja ditelan malam, 
subuh melahirkan pagi, dalam irama alam yang 
penuh keseimbangan. Selama itu Asep tidak 
pernah bosan” 
 
k) Disiplin 
Kutipan: 
“Nek minah selalu mendampinginya agar 
disiplin...” 
 
4. Ditakuti Bukan 
Dihormati 
a) Sederhana 
Kutipan: 
“Pagi itu cerah seperti biasanya. asep juga 
berangkat sekolah seperti biasa, dia memakai 
sebuah sepatu yang kumal dan alasnya mulai lepas, 
dengan baju yang kekuningan dan terlihat 
kebesaran” 
 
b) Humor 
Kutipan: 
“Mungkin dia lagi pengen galak, Sep. haha..” ucap 
imam. Dia kembali tertawa sendiri.  
“iiih becanda melulu si Imam” 
 
c) Ketekunan 
Kutipan: 
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“Sesampainya di rumah, dia langsung membuka 
lagi buku catatannya, dia berusaha untuk 
memahami pelajaran tadi pagi. Asep duduk di 
lantai dan membuka buku pelajarannya di 
ranjangnya” 
 
d) Peduli 
Kutipan 1: 
“Bagaimana sekolahnya, Nak?” tanya Nek Minah” 
 
Kutipan 2: 
“Sepertinya kamu kesulitan?” lanjut Nek Minah” 
 
e) Tolong Menolong 
Kutipan 1: 
“Iya Nek. pelajaran fisika susah Nek, aku ga 
ngerti!” jawab Asep mengharapkan Nenek bisa 
membantunya, karena selama ini Nenek sering kali 
membantu ketika dia kesulitan dalam belajar” 
 
Kutipan 2: 
“Hmm..” gumam Nenek. “tadinya Nenek mau 
bantu. Tapi kalau pelajarannya fisika Nenek juga 
kurang bisa.” terang Nek Minah” 
 
f) Percaya Diri 
Kutipan: 
“Tapi aku juga pasti bisa! Cuma lupa aja jalannya 
sedikit.” Tegas Asep” 
 
g) Pengertian 
Kutipan 1: 
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“Mungkin dia ingin kalian belajar serius, tidak 
berisik. Mungkin juga dia ingin dihormati oleh 
kalian, makanya dia jadi orang galak, tapi 
sebenarnya dia baik. namun caranya itu tetap saja 
salah.” Tutur Nek Minah” 
 
Kutipan 2: 
“Naaah! disitu ada pelajaran yang bisa kamu 
ambil. Kalau nanti kamu jadi seorang guru, kamu 
tidak boleh mengajar dengan galak! kasihan 
muridmu.” Tegas Nek Minah” 
 
Kutipan 3: 
Kemudian Nek Minah mulai berbicara kembali 
“nak.. dengarkan baik-baik. ketika kita ditakuti 
bukan berarti kita telah dihormati. Lihat yang 
terjadi denganmu sekarang. Ketika di kelas kamu 
nurut ke gurumu itu, tapi ketika sampai rumah 
kamu pasti ngomongin guru itu. guru itu tidak 
menyenangkan. iya kaan?” tegas Nek Minah, 
terdiam sesaat lalu berkata “Itu tandanya kamu itu 
belum menghormati gurumu. menjadi galak itu 
adalah cara yang salah untuk mendapat rasa 
hormat. Kamu mengerti dengan ucapan nenek?” 
tanya Nek Minah” 
 
Kutipan 4: 
“Berusahalah untuk jadi orang yang lembut. Pintar 
berbicara dan akrab dengan semua orang.” Jawab 
Nek Minah” 
 
Kutipan 5: 
“Tegaslah sekali-sekali, ketika dibutuhkan. jangan 
setiap saat!” ucap Nenek” 
 
Kutipan 6: 
Lalu Nenek melanjutkan perkataannya “satu lagi. 
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Jika nanti kamu hidup dalam masyarakat. Mungkin 
akan ada orang yang bicaranya kasar dan sama 
sekali tidak bisa dinasehati. dia tidak menghormati 
kamu padahal kamu sudah lembut. Tinggalkan saja 
orang seperti itu, kamu tidak boleh marah-marah!” 
Tegas Nenek” 
 
Kutipan 7: 
“Selama itu sebatas kata-kata, kamu lebih baik 
menghindar dari pertengkaran. Biarkan saja dia 
menghina, tidak usah kamu balas dengan menghina 
lagi. yang nanti menillai itu Allah. Allah lah yang 
lebih tahu siapa yang terhormat dan siapa yang 
tidak. Paham nak?” tanya Nenek” 
 
h) Kedamaian 
Kutipan: 
“Nasehat nenek membantu pikirannya untuk lebih 
tenang dan tidak lagi memikirkan guru yang galak 
itu”   
 
5. Membaca Alam a) Ibadah 
Kutipan 1: 
“Dia shalat maghrib berjama‟ah seperti biasa. Di 
surau kampung itu itu ada tiga baris jama‟ah yang 
shalat maghrib. Dua baris terdepan adalah orang-
orang tua yang sudah membungkuk dan batuk-
batuk, di baris ketiga merupakan anak-anak kecil 
yang masih senang bergurau. Sedang para pemuda 
biasanya lebih senang shalat di luar rumah dan 
diluar masjid. Mereka lebih terbiasa shalat di jalan 
atau shalat di atas motor atau shalat di tempat 
makan. Sedangkan bapak-bapak yang belum 
memiliki cucu lebih suka shalat di rumah”  
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Kutipan 2: 
“Ketika Asep dan anak-anak yang lain tengah 
mengaji, terdengar suara salam yang datang dari 
depan pintu surau” 
 
Kutipan 3: 
“Malam itu vita mulai ikut mengaji di masjid 
bersama anak-anak kampung yang lain” 
 
Kutipan 4: 
“Sudah waktunya shalat Isya‟. Mamang mau adzan 
dulu. Kalian yang wudhunya sudah batal, lekas 
berwudhu lagi” 
 
Kutipan 5: 
“Anak-anak berhamburan keluar surau, sedangkan 
orang-orang tua masih khusyuk dengan pujian 
kepada Tuhan” 
 
b) Peduli  
Kutipan 1: 
“Begini ustadz. Seperti yang juga ustadz ketahui, 
saya dan keluarga saya sudah cukup lama tinggal 
di sini. Dan tujuan lain saya pindah ke sini yaitu 
untuk menghindarkan anak saya dari pergaulan 
buruk yang ada di kota, saya ingin membuat 
pondasi agama yang kuat dalam diri anak saya. 
sekarang sepertinya vita sudah bisa beradaptasi 
dengan lingkungan, dia juga sudah punya banyak 
teman, saya sangat berharap vita bisa ikut 
menuntut ilmu kepada ustadz” 
 
c) Rasa Syukur 
Kutipan 1: 
“Alhamdulillah. saya sangat senang ternyata masih 
113 
 
 
 
 
 
ada orang seperti bapak, disaat orang-orang kota 
itu mulai sibuk dengan dunia, ternyata bapak 
mampu mempertahankan diri untuk menjaga 
agama” 
 
Kutipan 2: 
 
“Alhamdulillah. terima kasih ustadz” 
d) Pengertian 
Kutipan 1: 
Ayah vita kemudian berkata “vita, kamu ikut 
gabung ke anak-anak yang ada disana ya sayang. 
Kamu sudah kenal mereka kan. Jangan nakal ya 
nak, jangan ngobrol terus! belajarnya yang serius! 
papa pulang dulu ya.” tersenyum seraya bangkit 
dari tempat duduknya” 
 
Kutipan 2: 
“Itu bukan Al-Qur‟an seperti yang kita pegang 
sekarang, itu adalah salah satu cara untuk belajar 
membaca Al-Qur‟an.” Jawab Mang Udin” 
 
Kutipan 3: 
“Iqra” itu adalah bahasa arab yang artinya 
“bacalah”, itu adalah perintah untuk membaca. 
“iqra” yang dipegang oleh vita itu adalah tata cara 
untuk membaca Al-Qur‟an. Sedangkan “iqra” yang 
ada di surat Al-„Alaq itu adalah perintah untuk 
membaca Al-Qur‟an.” Jawab Mang Udin” 
 
Kutipan 4: 
“Surat itu berarti bahwa Allah mengajari manusia 
dengan kalam. Nih Mamang bacakan maksud dari 
5 ayat pertama dari surat Al-Alaq. “bacalah, 
dengan menyebut nama Tuhanmu Yang 
menciptakan. Dia menciptakan manusia dari 
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segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah. Yang mengajar manusia dengan 
perantara kalam. Dia mengajari kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya.” Nah jadi, Allah 
memerintahkan kita untuk membaca Al-Qur‟an, 
Dia juga mengajari kita dengan perantara kalam.” 
Terang Mang Udin” 
 
Kutipan 5: 
“Kalam itu adalah baca tulis. Allah menjadikan 
kalam untuk mengajari umat manusia.” Jawab 
Mang Udin” 
 
Kutipan 6: 
“Al-Qur‟an itu adalah kalam Allah, dia merupakan 
pelajaran untuk manusia. dan alam semesta ini juga 
merupakan kalam Allah. tidak ada salahnya jika 
kita mau membaca alam ini. Alam ini datang dari 
Allah, begitu juga Al-Qur‟an, tidak ada isi diantara 
keduanya yang bertentangan.” Terang Mang Udin” 
 
Kutipan 7: 
“Kita memang harus membaca alam, 
memahaminya. Caranya ya dengan mengikuti 
ajaran Al-Qur‟an, pasti alam ini akan terjaga 
seperti terjaganya Al-Qur‟an sampai sekarang. 
Namun Lihatlah sekarang alam sudah dirusak oleh 
manusia, itulah tandanya bahwa manusia sudah 
meninggalkan Al-Qur‟an atau mungkin tidak 
mempelajarinya sama sekali.” Terang Mang Udin” 
 
Kutipan 8: 
“Mang Udin terdiam.”Kamu tidak menyakiti ikan 
itu. Dia justru bahagia jika dimanfaatkan dengan 
bijaksana oleh manusia. Tapi, kalu tidak bijaksana, 
akan ada banyak yang rusak di alam ini. Saat itulah 
kita menyakiti alam” 
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Kutipan 9: 
“Kamu masih bersih, sebersih kapas yang baru 
jatuh dari pohonnya. Nenek ingin kamu terus 
seperti ini, menjaga hatimu untuk yang terbaik, 
mempelajari dunia ini dan membuat perubahan. 
Nenek ingin kamu menjadi manusia yang berguna” 
 
Kutipan 10: 
“Nek minah tersenyum, lalu berkata “berguna 
untuk semua orang, berguna untuk lingkungan. 
Nenek dan bangsa ini sangat membutuhkan kamu, 
kamu yang akan meneruskan cita-cita nenek dan 
semua orang yang cinta kepada bangsa ini” 
 
Kutipan 11: 
“Pahami juga lingkunganmu. Itu yang paling 
penting. Jika kamu sudah bisa melakukan itu 
semua, kamu akan menjadi manusia yang di cintai 
penghuni bumi dan langit” 
 
e) Cinta 
Kutipan 1: 
“Terlebih lagi Asep yang memang sudah jatuh hati 
kepadanya” 
 
f) Kebenaran 
Kutipan: 
“Namun, akal masih mampu melawan, 
mempertahankan kebenaran yang diyakininya” 
 
g) Tolong-Menolong 
Kutipan: 
“Makasih ya, Sep. Besok aku minta anter pulang 
lagi ya? Bisa kan? Mmm, tapi aku juga nggak 
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maksa kok.” 
“Oh, insya Allah, Vit,”ucap Asep dengan terbata-
bata 
 
h) Ketekunan 
Kutipan: 
“Setiap hari, Nenek baca buku empat sampai lima 
jam” 
 
i) Tanggung Jawab 
Kutipan: 
“Kamulah orang yang bertanggung jawab terhadap 
masa depan bangsa ini. Kamu dan teman-
temanmu”  
 
j) Percaya Diri 
Kutipan: 
“Kamu harus yakin” 
 
6. Bola Kasti a) Peduli 
Kutipan 1: 
“Kamu nggak apa-apa kan, Vit? Tanya Asep” 
 
Kutipan 2: 
“Vit, sakit ya? Asep kembali bertanya. Wajahnya 
penuh kebingungan” 
 
Kutipan 3: 
“Dia tidak bisa melupakan kejadian tadi. Terus saja 
rasa menyesal itu datang...” 
 
Kutipan 4: 
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“Siapa yang kena bola? Kamu?”jawab Nek Minah 
dari kamarnya” 
 
Kutipan 5: 
“Kena bola apa? Bola tendang cewek kok main 
bola?” 
 
Kutipan 6: 
Kalau main itu hati-hati, Nak” 
 
Kutipan 7: 
“Meskipun waktu itu bolanya kena imam, tetap 
saja harus hati-hati, tidak boleh terlalu keras 
melempar.Kalau Imam nggak nangis, bukan berarti 
nggak kesakitan, kan? 
 
Kutipan 8: 
“Nah! Itulah pelajarannya. Minta maaf kepada 
manusia itu susah, makanya kita harus hati-hati, 
jangan sampai menyakiti orang lain, apalagi teman 
kita sendiri” 
 
Kutipan 9: 
“Beda tipis antara kecelakaan dengan kecerobohan. 
Dan, kamu sengaja atau tidak sengaja, yang 
dirasain Vita itu kan tetep aja sakit. Begini, Nak, 
kita mungkin bisa menilai bahwa kita tidak 
sengaja, tapi bagaimana dengan rasa sakit yang 
kita buat itu? apa akan hilang? Tidak, Nak, kita 
harus tetap meminta maaf. Sembuhkan lagi 
hatinya.” 
 
Kutipan 10: 
“Memang harus begitu. Jangan malu atau malas 
untuk minta maaf. Usahakan agar kita bisa 
mengobati hatinya. Kecuali, dia sudah mengusir 
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kamu, barulah berhenti minta maaf. Itu sudah 
urusan Allah” 
 
Kutipan 11: 
“Tapi, kalau kamu yang kena bola, kamu harus 
cepet maafin orang yang melempar bola itu. 
Memaafkan lebih cepat, itu lebih baik, Nak. Nggak 
enak kan kalau punya perasaan bersalah? 
 
b) Tanggung Jawab 
Kutipan: 
“Asep yang merasa bertanggung jawab kemudian 
mengantar Vita pulang” 
 
c) Percaya Diri 
Kutipan: 
“Aku udah yakin bolanya bakal kena Imam” 
 
7. Pohon Cabai dan 
Pisang 
a) Visioner 
Kutipan: 
“Sebentar lagi, aku lulus sekolah. Kemana ya aku 
lanjutkan sekolah? Apa Nenek punya uang untuk 
itu semua? Aku masih ingin sekolah, tapi pasti 
nggak mungkin. Apa aku akan bekerja seperti 
Mang Udin? Atau aku akan menjadi karyawan di 
kebun teh? Bagaimana bisa berguna bagi orang 
lain jika aku sendiri saja kesulitan? Uhhh susah!!” 
 
b) Peduli 
Kutipan 1: 
“Tapi, nek, apa pohon pisang ini tidak merasa sakit 
kalau ditebang? Kasihan, dia kan punya anak yang 
masih kecil-kecil,”ucap Asep” 
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Kutipan 2: 
“Tapi tetep aja kasihan. Parang itu kan tajam, apa 
tidak sakit kalau kena tebasnya? 
 
c) Pengertian 
Kutipan 1: 
“Nak, alam ini sudah terikat dengan aturannya 
sendiri, mereka tidak punya akal namun mereka 
tidak akan salah dan tidak boleh disalahkan. Kita 
juga bagian dari alam yang membuat kita terikat 
dengan aturan alam adalah akal dan hati. 
Bijaksanalah dalam memanfaatkan alam, pohon 
pisang itu tidak akan bersedih ketika kamu 
menebangnya. Batangnya yang membusuk akan 
jadi tempat tinggal cacing, daunnya pun akan jadi 
santapan kambing, tidak ada yang sia-sia dan tidak 
ada yang serakah” 
 
Kutipan 2: 
”Dengarkan ini baik-baik. Ada beda antara pohon 
dengan manusia. Anak pohon pisang itu akan 
tumbuh dengan baik meskipun tanpa orang tua, 
beda dengan manusia. Manusia harus dibimbing. 
Jika tidak dibimbing, maka ia bisa mati atau 
tumbuh kearah yang salah. Akhirnya akan merusak 
alam. Makanya, nenek selalu membimbing kamu. 
Nenek tidak ingin kamu salah dalam menggunakan 
akal dan hatimu. Sudah cepat tebang pohon 
pisangnya. Dia tidak akan sedih” 
 
8. Belajar Bersama a) Kerjasama 
Kutipan 1: 
“Mereka telah berkumpul dan mulai belajar, 
perlahan, namun serius” 
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b) Peduli 
Kutipan 1: 
“Aku sih setuju aja, Sep. Tapi , kita tunggu Imam 
dulu ya. Kasihan dia kalau ketinggalan” 
 
Kutipan 2: 
“Kok pada ngobrol? Udahan ya belajarnya?” 
 
c) Humor 
Kutipan: 
“Iya, Mam, keren tuh! Nanti kamu pake baju yang 
keren, dandan, terus ke kebun naik kuda. Pasti 
banyak yang jatuh cinta tuh sama kamu,”ucap Vita. 
Mereka semua tertawa lepas” 
 
d) Ibadah 
Kutipan 1: 
“Setelah itu, dia mandi dan shalat Ashar” 
 
Kutipan 2: 
“Asep pun pamit kepada nenek untuk berangkat 
mengaji” 
 
e) Pengertian 
Kutipan 1: 
“Rumah ini juga sudah cukup, Nak. Satu lagi, TV 
itu banyak sisi buruknya. Tidak baik jika terlalu 
banyak menonton TV. Kita harus menyaring-
nyaring acaranya” 
 
Kutipan 2: 
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“Lihat keadaan sekitar kita. Anak-anak kecil yang 
tadinya ramai mengaji di surau, sekarang sudah 
sepi. Salah satu penyebabnya adalah TV. Kini 
mereka lebih senang menonton daripada mengaji” 
 
Kutipan 3: 
“Vita itu orang tuanya baik. Di TV, banyak acara 
yang tidak mendidik, seperti gosip dan sinetron. 
Jika kamu setiap hari menonton itu dan 
menikmatinya, kamu bisa jadi manusia yang 
kehilangan kepedulian terhadap lingkungan” 
 
Kutipan 4: 
“Hiburan-hiburan itu bisa membuat kita menjadi 
lupa akan lingkungan sekitarnya, hanyut dalam 
kesenangan. Paham tidak, Nak?” terang Nek 
Minah” 
 
Kutipan 5: 
“Ya. Kamu harus pintar-pintar memilih acara. 
Carilah berita-berita tentang lingkungan, alam, 
keadaan bangsa kita, acara-acara yang 
menginspirasi kita agar semakin bersemangat. 
Acara yang mengandung pegetahuan yang baik “ 
 
Kutipan 6: 
“Tidak juga. Pada dasarnya manusia itu punya 
perasaan yang membuatnya peduli, namun ada 
halhal yang bisa menghapuskan rasa kepedulian itu. 
Salah satunya adalah televisi.” 
 
Kutipan 7: 
“Cinta dunia itu menghanyutkan, bisa membuat 
kamu lupa akan kewajibanmu sebagai manusia 
yang beragama. Kesenangan dunia bisa membuat 
kita lupa kepada orang lain. Contohnya itu hura-
hura, maen terus dan malas mengaji, segala macam 
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makanan dimakan, tidak peduli halal atau haram, 
dan lain sebagainya. Kamu harus bentengi dirimu 
dengan shalat dan harus selalu yakin bahwa Allah 
itu melihatmu. Setuju?”  
 
f) Kedamaian 
Kutipan: 
“Semakin hari, dia pun semakin tenang dalam 
menghadapi masalah tentang keberadaan kedua 
orang tuanya”  
 
9. Hari Kelulusan a) Disiplin 
Kutipan: 
“Jam 5 pagi, Asep membuka mata. Dia bangkit dari 
ranjang bambunya, dengan cekatan merapikan 
kasur tipis yang menjadi alas tidur, dan melipat 
selimut kesayangannya yang tebal. Dia menuju 
kakinya menuju kamar mandi setelahnya. Ini sudah 
menjadi kesehariannya. Dia tidak harus 
dibangunkan oleh apa pun atau siapa pun” 
 
b) Ibadah 
Kutipan 1: 
“Tidak lama kemudian, dia shalat dan memanjatkan 
doa yang panjang dari biasanya” 
 
Kutipan 2: 
“Mereka lalu berdoa dengan hening sekitar 10 
detik” 
 
c) Kedamaian 
Kutipan: 
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“Dia mengharapkan ketenangan dari Allah serta 
kelulusan bagi dirinya dan teman-temannya” 
 
d) Peduli 
Kutipan: 
“Sudah Nenek doakan. Kamu tidak usah tegang. 
Kamu pasti lulus.” Ucap nek minah mencoba 
memberi semangat kepada sang cucu” 
 
e) Pengertian 
Kutipan 1: 
“Meskipun kamu tidak lulus, ilmu yang selama ini 
kamu dapat tidak akan gugur nak. Kelulusan itu 
hanya penilaian yang dilakukan oleh orang lain 
terhadap kamu, padahal orang itu adalah orang 
asing. Kalau menurut penilaian Nenek, kamu itu 
sudah lulus dengan nilai yang besar, percayalah. 
Jangan takut ya, Nak!” tutur nek minah.” 
 
Kutipan 2: 
“Iya, Nenek paham. Tapi, jangan pernah merasa 
puas dalam belajar, kamu harus terus belajar” 
 
f) Rasa Syukur 
Kutipan 1: 
“Alhamdulillah! Aku luluuuss!!” 
 
Kutipan 2: 
“Alhamdulillah, ya Allah!” 
 
Kutipan 3: 
“Alhamdulillah. Untuk tahun ini, semua murid 
dinyatakan lulus” 
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g) Percaya Diri 
Kutipan: 
“Pasti atuh, Imam kan pinter,”jawab Imam seraya 
menunjukkan kertas kelulusannya” 
 
10. Kota Jakarta a) Visioner 
Kutipan 1: 
“Dia mulai memikirkan langkah apa yang akan 
diambil selanjutnya” 
 
Kutipan 2: 
“Jika aku menjadi seorang petani, apa yang mampu 
aku lakukan untuk orang lain? jika aku membagi-
bagikan hasil panen kepada tetangga, apa saat itu 
aku telah menjadi berguna? Nenek ingin agar aku 
menjadi orang yang berguna bagi lingkunganku. 
Aku juga ingin menjadi orang yang berguna” 
 
b) Peduli 
Kutipan 1: 
“Kamu mau lanjut sekolah ke mana? Apa kamu 
mau masuk pesantren saja?” 
 
Kutipan 2: 
“Kalau kamu bingung, Nenek punya saran. Kamu 
kan sudah cukup besar, tidak lagi butuh nasehat-
nasehat dari nenek. Bagaimana kalau kamu 
melanjutkan sekolah ke Jakarta? Di sana ada 
banyak hal yang bisa kamu pelajari” 
 
Kutipan 3: 
”Kamu nanti belajar yang benar, jangan 
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kebanyakan main. Urusan biaya itu sudah Nenek 
atur” 
 
Kutipan 4: 
Terus Nenek di sini tinggal sama siapa? 
 
Kutipan 5: 
“Kamu tidak usah hawatir, warga kampung sini 
baikbaik. Kalau nenek sakit, pasti mereka bantu. 
Ada Mang Udin juga yang biasa bantu Nenek” 
 
Kutipan 6: 
“Nenek tidak mau kamu terlalu bingung dengan ini 
semua. Cepat kemas baju dan semua barang-
barangmu! Masukan ke dalam tas, kalau tasnya 
kurang besar, bungkus sisanya dengan kantong 
plastik! tapi dilapis supaya tidak sobek” 
 
Kutipan 7: 
Kapan kamu akan siap?! Sampai kapan pun akan 
begitu jika tidak yakin dengan diri sendiri! Sudah! 
Cepat kemasi barangmu! Nanti kamu diantar Mang 
Udin” 
 
Kutipan 8: 
Asep alergi udang, tapi udang sungai, mungkin 
beda dengan udang kota ya? Hehe. Tapi untuk 
amannya, lebih baik jauhkan saja makanan yang 
satu itu. Oke kang?” 
 
c) Pengertian 
Kutipan 1: 
“Kamu sudah banyak belajar di sini, kamu juga 
sudah besar. Sekarang, waktunya untuk lebih 
berkembang. Kamu bisa belajar dan mulai 
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mengenali lingkungan di sana. Pesan nenek, 
jangan biarkan lingkungan buruk 
mempengaruhimu. Pengaruhilah lingkungan itu 
dengan kebaikan yang kamu miliki! sekuat 
mungkin” 
 
Kutipan 2: 
“Masalah utamanya itu bukan orang yang 
bertambah, tapi tidak adanya kesadaran dan 
pedulian. Begitu, Sep” 
 
d) Ketekunan 
Kutipan: 
“Keesokan harinya, Asep melakukan rutinitas 
pagi seperti biasa” 
 
e) Percaya Diri 
Kutipan 1: 
“ Uhh baiklah! Aku harus yakin” 
 
Kutipan 2: 
“Tapi aku yakin, ini pasti akan membuatku lebih 
pintar. Aku yakin! 
 
f) Tolong Menolong 
Kutipan: 
“Dia yang akan membantumu di Jakarta” 
 
g) Keberanian 
Kutipan: 
“Dalam hidup ini kita harus berani. Tegakkan 
wajahmu! Jangan menangis! Kamu bukan anak 
kecil lagi!” 
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h) Rasa Syukur 
Kutipan 1: 
“Alhamdulillah, sangat-sangat sehat” 
 
Kutipan 2: 
“Alhamdulillah, Nenek sehat” 
 
Kutipan 3: 
“Mereka menjaga agar hidup benar-benar penuh 
syukur dan bahagia” 
 
i) Ibadah 
Kutipan: 
“Dia mengajak Asep shalat berjamaah...” 
 
11. Keluarga Kang 
Jalal 
a) Peduli 
Kutipan 1: 
“Semalam abi sama umi sudah berunding. Kalau 
saran kami, kamu sekolah di SMA yang paling 
dekat ke rumah saja, supaya lebih mudah 
pulangnya. Abi dan Umi juga jadi tidak terlalu 
khawatir” 
 
Kutipan 2: 
“Di sini STM, SMEA, SMA, MA, dan jumlahnya 
banyak. Kamu bisa memilih salah satu, nanti Abi 
yang ngurusin” 
 
Kutipan 3: 
“Kalian berdua harus akur. Kalau ada masalah, 
juga harus cerita sama Umi atau Abi, jangan 
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dipendem” 
 
12. Masa Orientasi 
Siswa 
a) Peduli 
Kutipan 1: 
“Iya, hati-hati di jalan ya! Kalau ada masalah, SMS 
Umi!” 
 
Kutipan 2: 
“Setelah ini, kalian mandi ya. Badan kalian sudah 
bau keringat. Jangan lupa juga shalat, terus 
istirahat” 
 
Kutipan 3: 
“Ya Allah, apa yang harus aku lakukan untuk 
membantu mereka, aku sangat ingin membantu. 
Dan kenapa pula Engkau membiarkan mereka 
dalam kesulitan? Bukankah lebih baik jika mereka 
diberi kemudahan? Hhh.. ternyata selama ini aku 
sangat cengeng, mereka itu sangat kuat”  
 
b) Pengertian 
Kutipan 1: 
“Pasti kasihan. Mereka juga pengen anak-anaknya 
sekolah, belajar dan bisa berhenti mengamen. Kita 
ini adalah orang-orang yang beruntung, makanya 
kita harus banyak-banyak bersyukur, jangan suka 
mengeluh. Lihat mereka, setiap hari main di jalan, 
makanannya juga dingin dan tidak sehat” 
 
Kutipan 2: 
“Semua orang kesulitan, termasuk juga keluarga 
ini. Memang banyak juga orang kaya di Jakarta, 
tapi biasanya mereka itu pelit” 
 
129 
 
 
 
 
 
Kutipan 3: 
“Mereka itu muslim, tapi mereka tidak benar-benar 
menjalankan agama. Kalau di kampung, 
suasananya masih sejuk dan tenang, Nak, jadi hati 
orang-orang kampung itu lembut. Nah, Kalau di 
sini kan serba tembok, jadi hati orang-orangnya 
juga banyak yang keras” 
 
Kutipan 4: 
“Makanya, kita harus menjaga kepekaan hati kita 
terhadap orang lain. Sekarang kita makan enak, bisa 
jadi besok kita sudah tidur di kolong jembatan, kita 
tidak pernah tahu rencana Allah. Kalau kita jadi 
seperti mereka , kita pasti akan butuh bantuan orang 
lain.” 
 
13. Lingkungan 
Sekolah 
a) Disiplin 
Kutipan: 
“Layaknya di kampung halaman, dia tidak pernah 
lupa menjalankan rutinitas...” 
 
b) Ibadah 
Kutipan 1: 
“...seperti bangun pagi-pagi dan shalat subuh serta 
membaca beberapa lembar Al-Qur‟an” 
 
Kutipan 2: 
“Asep kemudian beranjak untuk menunaikan 
shalat Zhuhur”  
 
c) Tolong Menolong 
Kutipan: 
“...serta membantu mereka ketika kesulitan” 
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d) Kesabaran 
Kutipan: 
“Biarkan Sep, biarkan saja. Biar masuk telinga kiri 
tapi langsung keluarkan ke telinga kanan. Tidak 
usah pusing dengan hal-hal seperti itu. Ada hal 
yang lebih penting untuk dipikirkan” 
 
e) Keberanian 
Kutipan: 
“Perbuatan itu salah, tentu diketahui oleh Asep. dia 
pun menegur” 
 
f) Peduli 
Kutipan 1: 
“Kamu kenapa, Nak? Kok bisa sampe berantem?” 
 
Kutipan 2: 
“Ada apa ini sebenarnya, Nak? Kamu punya 
masalah si sekolah? Ceritalah sama Abi” 
 
Kutipan 3: 
“Hati-hati ya, Nak. Tidak semua orang senang 
dengan kebaikan, kita harus pintar-pintar 
menempatkan diri” 
 
g) Kemurnian Hati 
Kutipan: 
“Ya Allah, semoga dia sudah menjadi lebih baik 
ketika aku berjumpa lagi dengannya” 
 
14. Kesempatan a) Peduli 
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Pulang Kutipan 1: 
“Lagi pada apa ini anak-anak Abi?” 
 
Kutipan 2: 
“Bagaimana sekolahmu? Lancar?” tanya Nek 
Minah” 
 
b) Rasa Syukur 
Kutipan: 
“Alhamdulillah, baik. 
 
c) Pengertian 
Kutipan 1: 
“Itu biasa, Nak, makanya kamu harus cepat 
beradaptasi. Jangan malu-mau sama lingkunganmu 
yang baru” 
 
Kutipan 2: 
“Bingung itu proses belajar, Nak. Jika kamu punya 
masalah, jangan jadikan dirimu masalah pula. 
Jangan larutkan pikiranmu ke dalam masalah. 
Bawalah pikiranmu itu kkeluar, perhatikan masalah 
itu, lalu temukan penyelesaiannya. Paham?” 
 
Kutipan 3: 
“Tepat! Banyak-banyaklah belajar dan 
mendengarkan, kurangi bicara yang tidak penting 
dan jauhi dulu urusan dengan perempuan. Maka, 
masalah yang datang pasti tidak akan rumit” 
 
Kutipan 4: 
“Kamu pasti sering mendengar, bahwa tiga hal 
yang paling menggoda di dunia adalah harta, tahta 
dan wanita. Itu semua bisa membuat manusia 
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terlena, yang terlena itu nanti hatinya akan mati. 
Nah, biasanya nak, yang paling cepat menggoda 
tiap manusia adalah wanita. Setelah itu harta dan 
tahta. Kamu harus bisa mengendalikan hatimu. 
Jauhi dulu wanita karena belum saatnya” 
 
Kutipan 5: 
“Sibukkan dirimu dalam aktivitas yang bermanfaat. 
Di Jakarta pasti banyak hal-hal yang menggoda, 
kunci untuk menjauhinya adalah berbahagia 
dengan yang kamu punya. Itu cukup. Kamu harus 
lebih berbahagia jika mampu berguna bagi alam 
semesta. Mulai dari sekarang kamu harus belajar 
membantu orang lain. Gunakan ilmumu 
semaksimal mungkin” 
 
Kutipan 6: 
“Sulit itu bukan mustahil. Dalam sulit itu masih 
ada kesempatan untuk berhasil. Lakukan secara 
bertahap, pasti kamu bisa. Ingat! semua ada 
takarannya. sekarang kamu belajar, lalu selesaikan 
masalah yang sesuai dengan kemampuanmu. 
jangan dulu dekati masalah yang terlalu besar. 
nanti kamu kewalahan. Nenek sangat berharap 
sekali kamu bukan hanya pintar, tapi juga berguna 
bagi lingkungan” 
 
d) Cinta 
Kutipan: 
“Aku sudah menutup mata dari Vita, namun aku 
kembali menatapnya dengan penuh cinta” 
 
15. Si Ikat Kepala 
Putih dan si 
Tokek 
a) Pengertian 
Kutipan : 
“Aku ingin istirahat, tapi Nisa lagi nonton tv. 
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Begini nih makhluk sosial, nggak benar-benar 
bebas. Ada orang lain yang ternyata juga punya 
keinginan. Hmm kalau saja nisa tidak mengalah, 
maka aku yang akan kesal. Untungnya dia 
pengertian. 
 
b) Ibadah 
Kutipan 1: 
“Dia kemudian membangunkan Nisa untuk shalat 
Subuh sekaligus mengecek keadaannya” 
 
Kutipan 2: 
“Aku hanyut dalam ibadah pada Allah” 
 
c) Peduli 
Kutipan 1: 
“Nis, jangan terlalu larut dalam kesedihan. Nggak 
ada gunanya” 
 
Kutipan 2: 
“Dia iba, namun tidak bisa berbuat apa-apa. 
Malang sekali mereka. Sedihnya, sampai sekarang 
pun aku masih belum bisa berbuat apa-apa” 
 
Kutipan 3: 
“Kenapa aku Cuma satu kali mengingatkan Dodi? 
Kenapa aku tidak terus mengingatkan dia tiap kai 
berbuat buruk?” 
 
d) Kebenaran 
Kutipan: 
“Jika orang-orang berikat kepala putih itu orang 
yang berjalan di jalan yang benar, maka apakah 
kebenaran itu memang harus dipaksakan, dengan 
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kekerasan? Iya, Sep, pasti harus. Jika saja 
kebenaran itu tidak membela diri, maka keburukan 
yang akan menghacurkannya” 
 
e) Rasa Syukur 
Kutipan: 
“Aku tahu! Ya Allah, terima kasih. Ya Allah, 
sekarang aku mengerti! 
 
f) Percaya Diri 
Kutipan: 
“Aku pasti mampu menyelesaikannya!” 
 
16. Mulai 
Menulis 
a) Keberanian 
Kutipan: 
“Aku protes karena kamu main di tempat dan 
waktu yang salah. Orang lain punya hak buat 
belajar dengan nyaman” 
 
b) Kesabaran 
Kutipan 1: 
“Asep dia tidak langsung pulang karena masih 
menahan rasa sakit. Dia ikhlas atas semua itu. Dia 
sadar bahwa itulah resiko mengingatkan 
seseorang” 
 
Kutipan 2: 
“Aku sudah menghadapinya dengan sabar, semoga 
dia menjadi lebih baik” 
 
c) Peduli 
Kutipan: 
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“Asep mendengarkan percakapan mereka dan 
merasa harus mengingatkan Dodi. Apa gunanya 
tahu baik dan buruk jika hanya menyimpannya 
untuk diri sendiri” 
 
d) Pegertian 
Kutipan: 
“Suatu saat kalau kamu terbaring karena AIDS 
kamu pasti nyesel Dod! Semua ini menghanyutkan, 
makanya kita itu harus pegangan. jangan ngikutin 
arus, karena arus itu  sedang membawa kamu 
menuju jurang. Sekarang kalian tertawa, 
menganggap ini lelucon. Tapi suatu saat nanti gak 
ada yang tahu Dod! Kamu menggelepar di atas 
kasur, kurus, borokan, penyakitan. Seks bebas itu 
bukan lelucon, itu bahaya Dod! jangan tertipu oleh 
kesenangan yang akan membawa pada kehancuran! 
Berpikirlah! Kalian-kalian ini sudah dewasa! 
Sudah tahu mana yang baik atau tidak! Ya sudah, 
cukup banyak yang aku omongin, semoga kalian 
sadar bahwa aku ini bukan sedang menggurui atau 
merusak kesenangan kalian. Aku sedang menolong 
kalian!” ucap asep. Dia kemudian pergi 
meninggalkan dodi dan teman-temannya” 
  
e) Ibadah 
Kutipan: 
“Asep menutup buku catatannya, kemudian 
berwudhu dan menegakkan shalat. 
 
17. Sang Anak 
Jalanan 
a) Peduli 
Kutipan 1: 
“Dia merasa sangat iba kepada anak ini, namun 
tidak ada lagi yang bisa dia lakukan” 
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Kutipan 2: 
“Nih, Kakak ada sedikit uang buat kamu. Beli 
makanan, oke?” 
 
Kutipan 3: 
“Anak jalanan itu akan kembali melahirkan anak 
jalanan, karena keluarganya hidup di jalanan. 
Mereka tidak akan menjadi orang yang lebih baik 
selama tidak ada yang merangkul mereka. Mereka 
tidak belajar, mereka tidak dididik, mereka 
berkeluarga dan akan terus bertambah karena 
mereka tidak punya kemampuan untuk membuat 
hidupnya menjadi lebih baik. Anak-anak itu tidak 
diajari tentang baik dan buruk, pencurian adalah 
hal yang terdengar biasa bagi mereka, penodongan 
adalah santapan mata mereka setiap hari, 
mengemis adalah mata pencaharian yang terhormat 
bagi mereka. Karena mereka anak-anak, mereka 
tidak pahan apa itu norma atau nilai agama. Sejauh 
ini aku belum bisa berbuat banyak, kecuali hanya 
menghiburnya. Mengenalkan keramahan 
kepadanya” 
 
18. Penolakan yang 
Manis 
a) Ketekunan 
Kutipan: 
“Belakangan, ia sering membaca buKu di bawah 
pohon ini” 
 
b) Tenggang rasa 
Kutipan: 
“Dia lebih serius untuk menjawab pertanyaan Tia 
karena dia seorang non-muslim. Asep tidak mau 
ada salah pengertian tentang keyakinan agamanya” 
 
c) Pengertian 
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Kutipan 1: 
“Begini Ti, dalam islam itu ada yang disebut 
aqidah. Keyakinan seorang penganut terhadap 
Tuhannya. Aqidah itu salah satu pilar agama, kalau 
dia rusak, maka pilar yang lain juga ikut retak, 
malah bisa ikut hancur. Yang aku yakini sih seperti 
itu Ti.” 
 
Kutipan 2: 
“Ya valentine itu bisa merusak aqidah Ti. 
Valentine itu kan acaranya agama lain, semua yang 
ada dalam perayaannya juga tidak sesuai dengan 
agamaku, contohnya mesra-mesraan, sampai hal 
paling parah pun kadang dilakukan. Makanya aku 
ga ikutan” 
 
Kutipan 3: 
“Kalau semua agama itu benar, maka Tuhan ada 
banyak. Tuhan islam benar, Tuhan yahudi benar, 
Tuhan kristen benar, Dewa-dewa juga benar, jadi 
ada berapa Tuhan yang benar? Kan ga mungkin” 
 
Kutipan 4: 
“Hmm aku kurang tahu Ti. Tapi, buat amannya aku 
lebih baik menghindar aja ti, aku ga mau ambil 
resiko. Agama itu kan bukan mainan. Lagian kalau 
cuma mau ngasih coklat doang, kenapa harus hari 
valentine, hari kemerdekaan juga bisa.” Ucap asep 
seraya tersenyum. Tia juga tertawa kecil 
mendengar ucapan Asep” 
 
Kutipan 5: 
“Islam” itu nama agamanya, sedangkan orang-
orang yang beragama islam itu namanya “muslim”. 
Muslim itu bukan berarti islam, jadi jangan menilai 
islam hanya dari perilaku seorang muslim, karena 
seorang penganut bisa saja melanggar aturan 
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panutannya. Silahkan- mereka melakukan itu, 
selama tidak mengganggu orang lain maka 
urusannya langsung dengan Tuhan. Begitu Ti” 
 
Kutipan 6: 
“Kenal sih udah lama, tapi kan cuma di sekolah 
doang. kamu ga tau kegiatanku di luar sekolah. 
Kadang kala penilaian kita terhadap orang lain itu 
salah loh Ti.” Ucap Asep seraya menatap Tia 
dengan serius” 
 
d) Peduli 
Kutipan 1: 
“Aku mohon kamu jangan nyamperin cowok lagi, 
oke? Jaga diri kamu itu. Kalau cowok yang kamu 
samperin itu punya niat jahat, kan repot. Bisa 
bahaya Ti. Kalau nanti kamu udah hancur, mana 
ada cowok yang mau deketin kamu? Rugi tuh 
kamu” 
 
Kutipan 2: 
Aku tahu kamu itu cewek baik-baik. Aku gak mau 
orang-orang kaya kamu ini rusak. Kalau nanti 
kamu suka sama cowok, lebih baik kamu 
ungkapkan perasaan itu dengan cara yang lebih 
rapih, yaitu jadi temannya. Maaf, bukannya aku 
sok ngatur, maaf banget, jaga tubuhmu itu Ti! 
seperti berlian yang harganya mahal, jarang dilihat, 
jarang disentuh, dan hanya orang-orang yang 
berhak yang dapat menyentuhnya. Begitu berharga 
berlian itu, begitu beruntung dan hebat orang yang 
bisa mendapatkannya. Aku juga pasti berusaha 
dapet yang seperti berlian, bukan sampah atau 
barang rongsokan” 
19. Wanita yang a) Sederhana 
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Ronda? Kutipan: 
“Sangat berbeda dengan lingkungan rumah Kang 
Jalal yang sempit dan berbau aneh” 
 
b) Persamaan Hak 
Kutipan 1: 
Baguslah. Wanita punya kedudukan dan hak yang 
sama dengan laki-laki” 
 
Kutipan 2: 
“Emansipasi itu bukanlah persamaan gender, tapi 
keadilan gender. Harus tepat dalam menempatkan 
sesuatu, hak wanita adalah untuk dihormati laki-
laki. Lalu hak laki-laki itu menghormati wanita 
dengan cara memberi penghidupan yang baik dan 
membahagiakan...” 
 
c) Peduli 
Kutipan: 
“Kalau nanti punya anak, kamu harus didik anak 
kamu, Nis. Jangan cuma ditinggal kerja terus 
dikasih game doang, kecuali keluarga kamu itu 
sangat kekurangan dalam materi” 
 
20. Islam Berbeda-
beda 
a) Kesatuan 
Kutipan: 
“Islam harus bersatu. Ini masalah yang sangat sulit, 
butuh kepintaran dan pengaruh yang kuat agar bisa 
mempersatukan jalan pemikiran yang berbeda 
 
b) Visioner 
Kutipan: 
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“Permasalahan ini mungkin setingkat dengan 
masalah pemanasan global. Setidaknya aku harus 
menjadi seorang presiden negara yang kuat agar 
bisa menyelesaikan permasalahan ini. akan ku 
satukan para pemuka agama, para pemimpin dunia, 
aku ajak mereka berdiskusi, memikirkan arah yang 
lebih baik dari dunia ini.” 
 
c) Ibadah 
Kutipan: 
“Dia bergegas mengambil peci dan berangkat ke 
masjid. Setelah shalat, dia membaca Al-Quran 1-2 
lembar...” 
 
d) Kedamaian 
Kutipan: 
“...berharap ketenangan hatinya tetap terjaga, agar 
Allah memberinya kekuatan untuk terus 
meneriakkan kebaikan menurut pandangan yang 
diyakininya” 
 
21. Jimat dan 
Pemerintahan 
a) Rasa Syukur 
Kutipan 1: 
“Alhamdulillah, baik” 
 
Kutipan 2: 
“Nenek sudah merasa cukup” 
 
b) Peduli 
Kutipan 1: 
“ Nak, bagaimana belajarmu di sana?” 
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Kutipan 2: 
“Jangan ah, Mam! Itu syirik! Kita jangan memberi 
kepercayaan kepada sesuatu yang penjelasannya 
tidak masuk akal” 
 
c) Pengertian 
Kutipan: 
“Ya, kalau obat asma kan memang masuk akal, ada 
penjelasannya. Di dalamnya ada berbagai zat yang 
bisa menyembuhkan. nah kalau cincin kamu itu 
gimana penjelasannya? Masa cincin batu bisa bikin 
kita jadi kuat. lewat apa? pasti ada jinnya. jin itu 
ghaib Mam, tidak bisa kita lihat dan jelaskan” 
 
d) Visioner 
Kutipan: 
“Suatu saat nanti, aku akan menjadi pemimpin 
bangsa ini. Aku akan mengubah pola pikir 
masyarakat yang mudah percaya. Mungkin semua 
itu akan sulit, namun sulit itu bukanlah mustahil” 
 
22. Semangat 
Mahasiswa 
a) Peduli 
Kutipan 1: 
“Baik. kamu kan sekarang sudah semakin besar, 
kamu sudah melihat banyak hal. Nenek harap 
kamu juga punya kepedulian terhadap lingkungan 
sekitarmu, jangan egois” 
 
Kutipan 2: 
“Hati-hati di jalan ya, Nak. Belajar yang benar!” 
 
Kutipan 3: 
“Ya Allah, kenapa mereka itu bernafsu sekali 
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dalam menyakiti? Sungguh kasihan orang itu. Apa 
salahnya?” 
 
Kutipan 4: 
“Penjahat itu punya kebutuhan. Mereka mencuri 
bukan untuk memperkaya diri, mereka hanya 
mencari makan. Mencari makan dengan cara yang 
memang salah dan resikonya dapat hukuman. 
Masalah utamanya adalah banyaknya koruptor 
yang memperkaya diri, tidak peduli pada rakyat 
kecil yang butuh makan. Jadi, yang salah paling 
besar bukanlah pencuri di jalanan, tapi pencuri 
berdasi yang resmi. Mereka pintar, namun tidak 
mau membantu yang bodoh. 
 
b) Pengertian 
Kutipan 1: 
“Semakin tinggi dia mendaki, maka pandangan 
yang dia dapat akan semakin luas. Begitulah orang 
yang sedang menuntut ilmu. Semakin dia belajar, 
semakin banyak ilmu pengetahuannya, cara 
pandangnya akan semakin luas. Ketika sampai di 
puncak, pendaki gunung itu bisa melihat sungai, 
jurang, lubang, dia juga bisa melihat jalan yang 
lebih bagus. Nah, pendaki gunung yang paling 
pintar itu adalah yang bisa memanfaatkan 
penglihatannya. Dia bisa memperbaiki jalannya, 
menghindari jurang, menambal lubang, dia juga 
bisa mengingatkan orang lain agar waspada, agar 
tidak menginjak lubang” 
 
Kutipan 2: 
“Iya. Kamu harus mencoba menambal lubang yang 
kamu lihat, jangan sampai orang lain yang masih 
bodoh masuk ke dalam lubang itu. Semakin kamu 
pintar, semakin besar kewajibanmu membantu 
orang yang bodoh. Makin hari, kamu pasti semakin 
menyadari perbedaan dan akan semakin lembut. 
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Kamu juga akan merasa bahwa ilmu yang kamu 
dapat itu masih sedikit dan masih banyak ilmu 
yang belum kamu dapat. Kamu juga akan lebih 
luas dalam berpandangan dan tidak sembarangan 
dalam menghakimi orang lain” 
 
Kutipan 3: 
“Mahasiswa demo anarkis? Tidak semua 
mahasiswa seperti itu, ada juga yang berdemo 
dengan tertib. Keadaan di lapangan terkadang 
membuat mahasiswa terpancing kemudian 
meluapkan amarahnya. Mahasiswa kan selalu 
bersemangat!” 
 
Kutipan 4: 
“Di dalam kampus itu ada organisasi-organisasi 
yang menarik. Ada juga badan yang bertindak 
seperti DPR dan presiden di negara ini, ada partai 
juga, dan sebagainya. Pokoknya lengkap” 
 
Kutipan 5: 
“Iya, di kampus juga ada pemilu, seringkali 
pemilunya juga sering ribut seperti pemilu presiden 
indonesia. Ya, mirip banget lah, ada kampanyenya 
juga” 
 
c) Keberanian 
Kutipan 1: 
“Iya, aku harus berani, kenapa harus malu?” 
 
Kutipan 2: 
“Mahasiswa harus berani. Tidak boleh lembek!” 
 
d) Visioner 
Kutipan: 
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“Suatu saat nanti, aku akan jadi pejabat, semoga 
aku bisa mengobati ini semua” 
 
23. Catatan-Catatan a) Peduli 
Kutipan 1: 
“Aku harus memperbaiki pola pikir mereka. aku 
harus menjadi orang yang kaya. Aku bangun 
sebuah perpustakaan di tiap desa. Ada banyak 
buku-buku tentang kebaikan, tentang cara pandang, 
tentang menghargai pendapat, tentang manusia dan 
hak orang lain, tentang cara berdiskusi. Aku akan 
membuat manusia-manusia itu menjadi lebih 
manusiawi. Ini memang sulit, tapi ini tidak 
mustahil!”  
 
Kutipan 2: 
“Aku harus merubah sistem pendidikan di bangsa 
ini. Kurangi kekakuan antara guru dan murid, 
kurangi sifat mencolok yang dimunculkan si kaya, 
perbanyak nasihat-nasihat dalam tiap pelajaran, 
bahkan dalam pelajaran matematika.” 
 
Kutipan 3: 
“Suatu saat nanti aku akan menjadi pemimpin 
bangsa ini. Akan kubuat sumpah jabatan yang baru. 
Setiap penegak hukum akan bersumpah bahwa dia 
siap dipenggal jika mempermainkan keadilan, siap 
dihujat dalam pengadilan Tuhan, siap masuk 
neraka. Meski hukuman mati itu tidak mengobati 
secara langsung, setidaknya aku akan mengurangi 
para pemeran setan di atas sandiwara bangsa ini”   
 
Kutipan 4: 
Aku harus membuat sebuah tempat yang bisa 
mendidik rakyat menjadi lebih baik. Aku akan buat 
sebuah stasiun televisi yang khusus mengenalkan 
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tentang pemerintah, perkembangan bangsa, 
kelebihan dan kekurangan yang sedang dihadapi 
pemerintah. karena pers sekarang juga dimiliki 
oleh para penguasa, maka tidak heran jika ada 
subjektifitas dalam tiap pembawaan berita mereka. 
Aku harus membuat komite khusus untuk 
mengenalkan bangsa ini dan pemerintahannya 
kepada rakyat”  
 
Kutipan 5: 
“Aku harus memberhentikan semua petinggi yang 
sama sekali tidak punya visi yang kuat, yang tidak 
punya misi untuk memperbaiki masalah, yang 
justru senang menyembunyikan masalah dan duduk 
ditempat aman yang kotor. Akan aku ganti mereka 
dengan orang-orang yang merasa cukup dengan 
harta. Punya keberanian, tidak usah terlalu pintar 
bicara, tapi pintar bekerja. Pemimpin yang punya 
rasa sebagai yang dipimpin, bukan pemimpin yang 
selalu merasa berhak untuk dibela, bukan 
pemimpin yang cengeng dan alergi dengan teguran. 
Pemimpin yang baik akan membuat orangorang 
yang di pimpin itu merasa nyaman untuk berbicara, 
mengemukakan pendapat, bahkan menegur” 
 
Kutipan 6: 
“Aku akan bangkitkan bangsa ini” 
 
b) Keberanian 
Kutipan: 
“Aku tidak butuh semua gelar itu. Karena aku 
adalah Muhammad Ali, lantang dan berani meski 
sendiri” 
 
c) Percaya Diri 
Kutipan 1: 
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“Aku yakin, suatu saat nanti aku akan jadi orang 
yang berbuat banyak” 
 
Kutipan 2: 
“Aku yakin,akan menjadi seorang yang besar” 
 
Kutipan 3: 
“Aku yakin bahwa bangsa ini akan menjadi hebat 
kembali...” 
 
24. Malam 
Renungan, Siang 
Perpisahan 
a) Peduli 
Kutipan 1: 
“Badan ini semakin tua. Tidak lama lagi lulus, 
setelah itu mungkin kuliah atau mungkin kerja. 
Tapi harus merawat nenek dulu. Aku tidak bisa 
membiarkan dia sendirian dalam masa tuanya” 
 
Kutipan 2: 
“Aku harus menjadi pemimpin bangsa ini agar 
mampu mengubah mereka menjadi lebih baik” 
 
Kutipan 3: 
“Assalamu‟alaikum, Nisa. Kamu di mana? Jangan 
pulang malem-malem!” 
 
b) Kejujuran 
Kutipan: 
“Yang pasti, aku baik, jujur,dan tidak membodohi 
mereka” 
 
c) Percaya Diri 
Kutipan: 
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“...aku yakin suatu saat keramaian akan 
menyambutku.” 
 
d) Humor 
Kutipan: 
“Mereka pun langsung masuk antrean, perlahan, 
kekakuan mulai mencair. Canda dan tawa perlahan 
mengiringi tiap obrolan mereka” 
 
e) Cinta 
Kutipan: 
“Hatinya kembali di terkam cinta. Cinta yang 
berusaha di pungkiri oleh penjaganya” 
 
f) Rasa Syukur 
Kutipan: 
“Terima kasih, Ya Allah, engkau telah memberikan 
rasa cinta kepada manusia ketika saatnya tiba untuk 
berpisah” 
 
25. Ayah, Aku, dan 
Anakku 
a) Peduli 
Kutipan 1: 
“Aku sedih Nis. Kali ini aku melihat upacara 
bendera hanya sebagai rutinitas yang tidak 
bermakna. Selama ini kita hormat pada sebuah kain 
merah putih, bukan pada arti merah putih itu. Aku 
melihat perayaan kemerdekaan hanya hiburan bagi 
yang dibodohi para penguasa. Aku sedih karena di 
luar sana mereka tertawa tanpa sadar mereka 
semua dibodohi.” Asep terdiam sejenak, dia 
menghela nafas, “aku ingin kalian semua sadar. 
Aku ingin kalian semua merasakan yang aku 
rasakan. Tidakkah kamu hawatir pada bangsa ini 
nis? Tidakkah kamu melihat kerusakan yang 
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semakin besar?” 
 
Kutipan 2: 
“Mungkin tidak banyak yang bisa kita perbuat 
sekarang. Tapi aku ingin kita semua sadar bahwa 
kita masih dalam peperangan”  
 
b) Ibadah 
Kutipan: 
“Jam menunjukkan 3 dini hari. Asep memutuskan 
untuk shalat malam dan berdoa. Dia meneruskan 
dengan membaca Al-Quran hingga waktu salat 
Subuh datang” 
 
c) Peduli 
Kutipan: 
“Hati-hati di jalan ya. Abi titip salam buat Nenek” 
 
d) Kejujuran 
Kutipan: 
“Tante sudah jujur” 
 
26. 3 Hari Pertama a) Ibadah 
Kutipan: 
“Dia mengisi doanya dengan semua hal yang ingin 
dia katakan kepada Neneknya...” 
 
b) Peduli 
Kutipan: 
“Tapi inget, jaga diri dan tetep beribadah pada 
Allah” 
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27. Hidup Baru a) Peduli 
Kutipan: 
“Gimana kabar kamau, Sep? 
 
b) Rasa Syukur 
Kutipan: 
“Alhamdulillah, baik” 
 
c) Kedamaian 
Kutipan: 
“Aku sudah tenang seperti ini, aku tidak butuh apa-
apa lagi” 
 
28. Aminah yang 
Mulia 
a) Peduli 
Kutipan 1: 
“...suatu ketika ada seorang wanita muda 
memungutku dari jalanan dan merawatku di 
rumahnya” 
 
Kutipan 2: 
“Dia mengajariku caranya bergaul, belajar dari 
orang lain, berusaha, dan dia menjawab semua 
pertanyaan yang aku berikan” 
 
b) Ketekunan 
Kutipan 1: 
“Dia yang tidak pernah mengeluh meski tubuhnya 
sangat kecil, dia terus bekerja” 
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Kutipan 2: 
“Dia juga sering membaca, bahkan sangat-sangat 
sering...” 
 
c) Kesabaran 
Kutipan: 
“Dia sangat kuat, sangat sabar” 
 
29. Yang 
Terlewatkan 
a) Percaya Diri 
Kutipan: 
“Aku yakin! Aku harus menjadi orang kaya yang 
pintar agar mampu menyelesaikan permasalahan 
itu dengan benar” 
 
b) Peduli 
Kutipan: 
“Aku juga bisa mengajari beberapa anak jalanan 
untuk membaca” 
 
30. Keputusan a) Tanggung Jawab 
Kutipan: 
“Aku punya tanggung jawab untuk mengobati 
kesalahan yang telah kuperbuat padanya” 
 
b) Cinta 
Kutipan: 
“Dia kirim buku itu bersama segenap harapannya, 
segenap rasa cintanya kepada lingkungan” 
 
c) Ibadah 
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Kutipan: 
“Dia bergegas menuju Surau yang dulu jadi 
tempatnya menuntut ilmu. Dia shalat Magrib di 
sana” 
 
d) Keberanian 
Kutipan: 
“Kamu begitu berani dalamm bertanya dan 
berpendapat” 
 
e) Peduli 
Kutipan 1: 
“Berterima kasihlah pada Allah. Dia sekarang pasti 
sedang menatapmu hingga ke lubuk hati paling 
dalam. Jangan ragu-ragu dalam melangkah, namun 
jangan pula tergesa-gesa. Hidup ini memang penuh 
pilihan. Jangan sesali yang sudah berlalu, jangan 
pula berandai-andai akan hal yang tidak mungkin 
untuk dilakukan.” Ucap Mang Udin. Dia menatap 
asep, lalu kembali berkata “pilihlah yang terbaik, 
jalani dengan sungguh-sungguh. Allah pasti tidak 
akan menyianyiakan usaha hamba-Nya” 
 
Kutipan 2: 
Mang Udin menepuk pundak asep seraya berkata 
“jaga dirimu baik-baik. Hidup itu tentang pilihan 
dalam kebaikan” 
 
f) Kejujuran 
Kutipan : 
“Aku sering berbohong waktu kamu bertanya 
tentang vita. aku juga pernah berbohong ke vita 
waktu dia bertanya tentang kamu. Aku suka vita 
sep. Tapi semakin lama aku menjaga dia, aku sadar 
bahwa dia itu selalu menunggu kamu. Maafkan 
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aku, Sep. Maaf” 
 
31. Perhentian 
Terakhir 
a) Peduli 
Kutipan: 
“Asep merawat Vita dengan sungguh-sungguh. Dia 
yang memasak untuk isterinya itu, dia yang 
membantunya berpindah tempat, memakai baju, 
buang kotoran, dan segala hal tidak bisa dilakukan 
isterinya yang tidak bisa berjalan” 
 
b) Cinta 
Kutipan 1: 
“Aku mencintaimu, duhai kekasihku, bunga 
hatiku” 
 
Kutipan 2: 
“Hey, lebah, cintai Allah dengan menyembah-Nya. 
Cintai Rasulullah dengan mencontoh perilakunya. 
Cintai setan dengan menjauhinya. Cintai pemimpin 
dengan mengingatkannya. Cintai manusia dengan 
menghormatinya. Cintai penjahat dengan 
menghukumnya. Cintai alam dengan menjaganya” 
 
 
Adapun nilai-nilai spiritual yang terdapat dalam novel Iqra‟! adalah 
Kepedulian, Rasa Syukur, Tanggung Jawab, Tolong-Menolong, Percaya Diri, 
Sederhana, Kedamaian, Pengertian, Kesabaran, Disiplin, Ibadah, Peduli, 
Ketekunan, Humor, Keadilan, Cinta, Kebenaran, Visioner, Kerjasama, 
Keberanian, Kemurnian Hati, Tenggang Rasa, Persamaan Hak, Kesatuan, dan 
Kejujuran. Adapun pembahasannya lebih lanjut adalah sebagai berikut : 
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1. Kepedulian 
Kepedulian berasal dari kata peduli yang berarti sikap akan 
memperhatikan sesuatu atau sikap mengindahkan sesuatu hal. Kepedulian 
ini merupakan nilai dasar dan sikap memperhatikan serta bertindak 
proaktif terhadap kondisi di sekitar.  
Islam mengajarkan agar kita memiliki kepedulian terhadap sesama, 
karena kepedulian menunjukkan kepekaan hati dan jiwa yang hidup. Hal 
tersebut terdapat dalam sebuah hadis yang artinya: 
الله لوسر لاق : لاق ةفيذح نع الله عليه وسلم مب م هن   ليف نميل مم ا مأبي هت نم :  
“Dari Hudzaifah Bin Yaman r.a. berkata, Rasulullah Saw bersabda, “Siapa 
yang tidak ihtimam (peduli) terhadap urusan umat Islam, maka bukan 
golongan mereka” (HR. At-Tabrani) 
 
Hadis tersebut dapat diketahui bahwasanya kepedulian sangat 
diperlukan dalam merajut ukhuwah islamiyah. Kepedulian bukan hanya 
terhadap sesama manusia saja namun bisa kepedulian terhadap 
lingkungan. 
Dalam novel Iqra‟! karya Reza Nufa terdapat nilai spiritual yaitu 
kepedulian. Ini terdapat dalam kutipan dialog seperti di bawah ini : 
“Aduh, Nak, kenapa kamu tidak berteduh dulu? Lihat, kamu sampai 
basah dan kedinginan seperti ini. Cepat mandi dan kepalamu 
dibasuh! Ada air panas di teko. Itu kamu saja untuk mandi. Setelah 
itu jangan lupa shalat Ashar” (Reza Nufa, 2011: 8-9) 
 
Kutipan dialog yang lain yang menjelaskan bahwa Asep memiliki 
sifat kepedulian adalah sebagai berikut : 
Kutipan 1: 
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“Ikan ini belum mati. Kasihannya dia. Mulutnya tertusuk kail, terus 
dia keluar dari air, terus tak lama lagi dia akan dimasak. Tapi, 
kenapa dia makan cacing yang ada benang dan kailnya? Apa dia 
tidak melihatnya? ataukah cacing itu memang terlalu enak? ...oh iya, 
dia itu kan binatang. Pasti tidak bisa berpikir.Tapi tetap saja kasihan. 
Seandainya aku bisa bicara dengan ikan, aku pasti tahu apa yang dia 
rasakan sekarang.” pikir Asep” (Reza Nufa, 2011: 54) 
 
Kutipan 2: 
“Aku mohon kamu jangan nyamperin cowok lagi, oke? Jaga diri 
kamu itu. Kalau cowok yang kamu samperin itu punya niat jahat, 
kan repot. Bisa bahaya Ti. Kalau nanti kamu udah hancur, mana ada 
cowok yang mau deketin kamu? Rugi tuh kamu” (Reza Nufa, 2011: 
196) 
 
Kutipan 3: 
“Dia merasa sangat iba kepada anak ini, namun tidak ada lagi yang 
bisa dia lakukan” (Reza Nufa, 2011: 185) 
 
Kutipan dialog diatas menunjukkan bahwa Asep memiliki sifat 
kepedulian baik itu terhadap sesama maupun terhadap binatang. 
Kepedulian ini merupakan sifat yang sudah ditanamkan sang Nenek sejak 
Asep kecil. 
2. Rasa Syukur 
Rasa syukur adalah kondisi dimana kita berterima kasih kepada 
Allah Swt tentang apa yang saat ini sudah kita miliki. Rasa syukur ini 
terdapat dalam firman Allah Swt QS. Al-Baqarah: 152 
                    
Artinya: ”Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku akan ingat 
(pula) kepadamu dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 
mengingkari (nikmat)-Ku”(Depag, 2009: 228-229) 
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Jadi dalam QS. Al-Baqarah ayat 152 dijelaskan, kewajiban seorang 
hamba hanyalah bersyukur kepada Allah dan mengagungkan-Nya. Syukur 
menjadi pengikat nikmat, dimana jika terus menyatakan syukur maka 
nikmatnya akan langgeng dan bertambah, namun sebaliknya jika 
meninggalkan syukur maka nikmat itu akan lenyap. 
Dalam novel Iqra‟! karya Reza Nufa terdapat nilai spiritual yaitu 
rasa syukur. Ini terdapat dalam kutipan dialog seperti di bawah ini : 
Kutipan 1: 
“Aku tahu! Ya Allah, terima kasih. Ya Allah, sekarang aku 
mengerti! (Reza Nufa, 2011: 173) 
 
 “Nenek sudah merasa cukup. Nenek tidak punya utang ke siapa 
pun,...” (Reza Nufa, 2011: 216) 
 
Dari kutipan dialog di atas, tersirat bahwa rasa syukur hampir selalu 
ada di tunjukkan dalam beberapa tokoh. Di sini baik Asep, Nek Minah, 
Mang Udin, Kang Jalal dsb selalu mengucap Alhamdulillah sebagai 
perwujudan syukur kepada Allah Swt. 
3. Tanggung jawab 
Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia 
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan 
budaya), negara dan Tuhan. Tanggung jawab muncul karena tertibnya 
penggunaan hak dan kewajiban. Menurut Sukanto dalam Mohamad 
Mustari (2014: 20) diantara tanggung jawab yang harus ada pada manusia 
antara lain : 
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a. Tanggung jawab kepada Tuhan yang telah memberikan kehidupan 
dengan rasa takut kepada-Nya, bersyukur kepada-Nya, dan memohon 
petunjuk kepada-Nya 
b. Tanggung jawab untuk membela diri dari ancaman, siksaan, 
penindasan, dan perlakuan kejam dari mana pun datangnya 
c. Tanggung jawab diri dari kerakusan ekonomi yang berlebihan dalam 
mencari nafkah, atau sebaliknya, dari sifat kekurangan ekonomi 
d. Tanggung jawab terhadap anak, suami dan istri dan keluarga 
e. Tanggung jawab sosial kepada masyarakat sekitar 
f. Tanggung jawab berpikir, tidak perlu mesti meniru orang lain dan 
menyetujui pendapat umum atau patuh secara membuta terhadap nilai-
nilai tradisi, menyaring segala informasi untuk dipilih , mana yang 
berguna dan mana yang merugikan kita. 
g. Tanggung jawab dalam memeilihara hidup dan kehidupan 
Allah Swt telah memerintahkan manusia agar bertanggung jawab 
dengan apa yang sudah dikerjakannya. Hal tersebut dalam firman Allah 
QS. Al-Mudatsir ayat 38, yang berbunyi: 
           
Artinya :“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya”(Depag, 2009: 405) 
 
Dalam novel Iqra‟! karya Reza Nufa terdapat nilai spiritual yaitu 
tanggung jawab. Ini terdapat dalam kutipan dialog seperti di bawah ini : 
“Kamulah orang yang bertanggung jawab terhadap masa depan 
bangsa ini. Kamu dan teman-temanmu” (Reza Nufa, 2011: 85) 
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Dari kutipan dialog di atas, tersirat bahwa Nenek Minah ingin 
mengajarkan kepada cucunya Asep  untuk memiliki sifat bertanggung 
jawab terhadap semua hal yang dilakukan termasuk tanggung jawab 
terhadap lingkungan sekitar. Karena sejak awal sang Nenek berkeinginan 
agar Asep meneruskan cita-citanya dan cita-cita semua orang yaitu 
berguna bagi lingkungan. 
Kutipan dialog yang lain yang menjelaskan bahwa Asep memiliki 
sifat tanggung jawab adalah sebagai berikut : 
Kutipan 1: 
“Dia merasa berkewajiban untuk memperbaikinya sendiri meski 
sebenarnya dia belum bisa menjahit” (Reza Nufa, 2011:10) 
 
Kutipan 2 : 
“Dia kebagian piket kelas. Asep melihat lantai kelas dalam keadaan 
becek sisa-sisa hujan kemarin. Tanpa menunggu lama, dia langsung 
bergegas mengepel lantai” (Reza Nufa, 2011: 22) 
 
Kutipan 3: 
“Asep yang merasa bertanggung jawab kemudian mengantar Vita 
pulang” (Reza Nufa, 2011: 91) 
 
Kutipan 4: 
“Aku punya tanggung jawab untuk mengobati kesalahan yang telah 
kuperbuat padanya” (Reza Nufa, 2011: 309) 
 
Kutipan dialog diatas menunjukkan bahwa Asep memiliki sifat 
tanggung jawab yang tinggi. Asep memiliki tanggung jawab untuk urusan 
memperbaiki pakaiannya sendiri. Selain itu, Asep juga memiliki tanggung 
jawab, jika ada orang yang tersakiti karenanya. Asep akan berusaha 
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bertanggung jawab dengan cara meminta maaf untuk mengobati kesalahan 
yang dia lakukan.  
4. Tolong-Menolong 
Tolong menolong adalah sikap dan tindakan yang selalu membantu 
orang lain. Secara sadar, orang memberikan bantuan itu dari gerak hatinya. 
Kemudian bantuan itu di berikan dalam bentuk apa saja yang memang 
mau di berikan dalam bentuk apa saja yang memang diperlukan orang 
yang mau di tolong, baik dalam bentuk ucapan, perbuatan, ide ataupun 
barang. Allah berfirman dalam QS Al-Maidah ayat 2 yang berbunyi : 
                      
     
Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah” (Depag, 
2009: 349) 
 
Dengan demikian, menolong itu bersifat personal, dari orang ke 
orang dan hati ke hati. Manusia yang mempunyai empati, merasakan apa 
yang diarasakan orang lain dan untuk itulah tergerak hatinya sifat 
menolong orang lain.  
Dalam novel Iqra‟! karya Reza Nufa terdapat nilai spiritual yaitu 
tolong-menolong, ini terdapat dalam kutipan dialog di bawah ini : 
Kutipan 1: 
“Aku pinjem buku catatan kamu ya, Sep? pinta Vita 
Asep berpikir sejenak. Nih! Ia memberikan bukunya” (Reza Nufa, 
2011: 23-24) 
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Kutipan 2: 
“Dengan sigap, dia membantu Nek Minah memetik cabai” (Reza 
Nufa, 2011: 34) 
 
Kutipan dialog diatas menunjukkan bahwa Asep memiliki sifat 
tolong menolong. Asep seringkali membantu Nek Minah melakukan 
pekerjaannya. Selain itu Asep juga sering membantu sesama yang 
membutuhkan pertolongannya. 
5. Percaya Diri 
Percaya diri adalah keyakinan bahwa orang mempunyai 
kemampuan untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. 
Percaya diri juga merupakan kesadaran akan eksistensi diri. Selain itu 
percaya diri diperlukan keberanian untuk mengambil resiko. Allah Swt 
memerintahkan manusia agar memiliki sifat percaya diri. Hal ini terdapat 
dalam QS. Ali Imran ayat 139 : 
                         
Artinya : “ Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi 
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman” (Depag, 
2009:47) 
 
Dalam ayat tersebut orang percaya diri adalah orang yang tidak 
bersikap lemah dan takut terhadap apapun kecuali Allah Swt, orang yang 
tidak bersedih atas sesuatu. Percaya diri sangat dianjurkan karena percaya 
diri sama saja dengan melakukan prasangka baik terhada diri sendiri. 
Dalam novel Iqra‟! karya Reza Nufa terdapat nilai spiritual yaitu 
percaya diri, ini terdapat dalam kutipan dialog di bawah ini : 
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Kutipan 1: 
“Nenek hebat karena Nenek ingin kamu jadi manusia yang sangat 
hebat” (Reza Nufa, 2011: 17) 
 
Kutipan 2: 
“Tapi aku juga pasti bisa! Cuma lupa aja jalannya sedikit.” Tegas 
Asep” (Reza Nufa, 2011: 69) 
 
Kutipan dialog diatas menunjukkan bahwa Asep memiliki rasa 
percaya diri karena sang Nenek juga mendidiknya agar memiliki rasa 
percaya diri dalam dirinya dan tidak berkecil hati. 
6. Sederhana 
Sederhana adalah hidup apa adanya dan disesuaikan dengan 
kebutuhan serta tidak berlebihan menggunakan harta yang ada aau 
bersahaja. Ciri-ciri orang yang hidup sederhana adalah : 
a. Hidup yang wajar dan tidaak berlebihan menggunakan harta yang 
dimiliki 
b. Cerdas menggunakan harta dengan pertimbangan yang matang 
c. Tetap bekerja keras dan berusaha 
Hidup sederhana ini terdapat dalam QS. Al-Furqan ayat 67 yang 
berbunyi : 
                    
      
Artinya: Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian 
(Depag, 2010: 45) 
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Allah memerintahkan manusia agar tidak kikir, tidak berlebihan 
dalam membelanjakan harta. Allah menyuruh hambanya agar hidup 
sederhana dan tidak pelit, 
Begitu juga dalam Novel Iqra‟ karya Reza Nufa terdapat nilai 
spiritual yaitu sederhana, ini terdapat dalam kutipan dialog di bawah ini : 
Kutipan 1: 
“Musim penghujan yang tiba setelah sekian lama kemarau, 
mengingatkannya bahwa rumah itu sudah rusak. Genteng rumahnya 
sudah berlubang. Lantai semennya retak hingga bercampur dengan 
tanah yang basah. Selain itu, lagi angin yang kencang memperjelas 
bunyi engsel yang berkarat” (Reza Nufa, 2011: 11) 
 
Kutipan 2: 
“Nek Minah mengganti pakaiannya dengan kaus yang sudah pudar 
warnanya. Dia pun menggulung kain sarung yang sudah kusut di 
pinggangnya...” (Reza Nufa, 2011: 10) 
 
Kutipan 3 : 
 
“Rumah Asep dan neneknya adalah rumah kampung yang sederhana 
dengan fondasi dari batu bata, dinding temboknya setinggi lutut dan 
tidak di cat sama sekali. Atasnya hanya bilik-bilik bambu yang 
beberapa sisanya ditambal kertas sisa karung semen dan koran. 
Dapur pun menempel dengan kandang ayam di belakang rumah” 
(Reza Nufa, 2011: 29) 
 
Kutipan dialog diatas menunjukkan bahwa kehidupan Asep dan Nek 
Minah yang sederhana. Nek Minah selalu mengajarkan sang cucu yaitu 
Asep agar hidup sederhana dan apa adanya. 
7. Kedamaian 
Kedamaian adalah kehidupan yang aman, harmonis, tidak 
bertengkar dengan diri sendiri, orang lain, dan semua makhluk hidup di 
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alam semesta. Dalam ajaran Islam hidup damai selalu diajarkan dan 
diprioritaskan, karena kedamaian adalah cara untuk menghadapi persoalan. 
Seperti dalam firman Allah Swt QS. Al-Hujurat ayat 9 : 
                      
Artinya : Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! (Depag, 
2010: 405) 
 
 
Dalam Novel Iqra‟! karya Reza Nufa terdapat nilai spiritual yaitu 
kedamaian, ini terdapat dalam kutipan dialog, antara lain : 
Kutipan 1: 
“Suara-suara itu memberikan ketenangan pada diri sang bocah” 
(Reza Nufa, 2011: 12) 
 
Kutipan 2: 
“Nasehat nenek membantu pikirannya untuk lebih tenang dan tidak 
lagi memikirkan guru yang galak itu”  (Reza Nufa, 2011:72) 
 
Kutipan dialog diatas menunjukkan bahwa kehidupan tokoh Asep 
harmonis dan tidak bertengkar dengan diri sendiri, orang lain maupun 
makhluk hidup di alam semesta. 
8. Pengertian 
Pengertian adalah kesanggupan intelegensi menangkap sesuatu 
makna dari suatu situasi atau perbuatan.  
                    
                          
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                           
                      
                         
                     
                      
               
Artinya : Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua 
malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari 
orang-orang yang bersama kamu. dan Allah menetapkan ukuran 
malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali 
tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, Maka Dia 
memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang 
mudah (bagimu) dari Al Quran. Dia mengetahui bahwa akan ada 
di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang 
berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan 
orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, Maka 
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah 
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada 
Allah pinjaman yang baik. dan kebaikan apa saja yang kamu 
perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di 
sisi Allah sebagai Balasan yang paling baik dan yang paling 
besar pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada Allah; 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 
(Depag RI, 2009: 405) 
 
Surah Al-Mujamil ayat 20 berisi bahwa Allah Swt memberi 
pengertian terhadap manusia dalam beribadah kepadanya lewat keringan 
membaca bacaan Al-Quran saat genting . 
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Begitu juga dalam novel Iqra‟! karya Reza Nufa terdapat nilai 
pengertian, ini dibuktikan dengan kutipan dialog antara lain : 
Kutipan 1: 
“Itulah binatang, Nak. Mereka tidak punya akal. Gara-gara semut 
yang satu tidak ada antenanya jadi dianggap berbeda oleh semut lain. 
Padahal, dia itu masih teman. Mereka tidak punya akal yang tinggi 
untuk berpikir, makanya jadi bermusuhan” (Reza Nufa, 2011: 15) 
 
Kutipan 2: 
“Kamu sudah banyak belajar di sini, kamu juga sudah besar. 
Sekarang, waktunya untuk lebih berkembang. Kamu bisa belajar dan 
mulai mengenali lingkungan di sana. Pesan nenek, jangan biarkan 
lingkungan buruk mempengaruhimu. Pengaruhilah lingkungan itu 
dengan kebaikan yang kamu miliki! sekuat mungkin” (Reza Nufa, 
2011: 122) 
 
Kutipan 3: 
“Bingung itu proses belajar, Nak. Jika kamu punya masalah, jangan 
jadikan dirimu masalah pula. Jangan larutkan pikiranmu ke dalam 
masalah. Bawalah pikiranmu itu kkeluar, perhatikan masalah itu, lalu 
temukan penyelesaiannya. Paham?” (Reza Nufa, 2011: 162-163) 
 
Pengertian ini banyak sekali ditemukan di dalam novel Iqra‟! karya 
Reza Nufa. Kutipan dialog diatas menunjukkan bahwa Nenek Minah 
selalu memberikan pengertian kepada sang cucu yaitu Asep ketika Asep 
menanyakan hal yang belum tahu ataupun ketika Asep sedang 
kebingungan. 
9. Kesabaran 
Kesabaran adalah kekuatan memikul beban dan menghadapi 
kesulitan dengan upaya menanggulanginya. Kesabaran tidak hanya di 
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tuntut saat-saat kritis atau kesulitan. Saat lapang atau senang pun 
dibutuhkan kesabaran pula. Hal ini terdapat dalam firman Allah Swt dalam 
QS. Al-Baqarah ayat 153 : 
                   
       
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat 
sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang 
yang sabar (Depag, 2009: 231) 
 
Untuk itulah kesabaran sangat diperlukan dalam berbagai situasi 
dan kondisi. Dalam novel Iqra‟! karya Reza Nufa terdapat nilai spiritual 
yaitu kesabaran, ini dibuktikan dengan kutipan dialog antara lain : 
Kutipan 1: 
“Sabar, Nak. Kamu sudah besar. Karena itu harusnya kamu lebih 
sabar lagi” (Reza Nufa, 2011: 18) 
 
Kutipan 2: 
“Aku sudah menghadapinya dengan sabar, semoga dia menjadi lebih 
baik” (Reza Nufa, 2011: 181) 
 
Kutipan dialog diatas menunjukkan bahwa Nenek Minah mendidik 
Asep agar belajar menjadi orang sabar. Hal itu pun akhirnya di contoh oleh 
Asep, ketika ia bersekolah di Jakarta. Asep menghadapi temannya yang 
bernama Dodi dengan sabar. Ia tak membalas sedikitpun perbuatan Dodi 
pada Asep. 
10. Disiplin 
Menurut Quraish Shihab (2017: 193) Disiplin adalah sikap menaati 
peraturan dan ketentuan yang telah di tetapkan yang tercipta melalui 
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latihan batin dan watak agar segala sesuatu terencana dengan baik, tertib, 
dan mencapai sasaran. Disipin juga sering dikaitkan dengan ketertiban 
karena dengan disiplin, ketertiban terpelihara dan tanpa disiplin, ketertiban 
menjadi kacau. Hal tersebut terdapat dalam firman Allah Swt QS. An-
Nisa‟ ayat 59 : 
                        
                        
               
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu 
berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya 
(Depag, 2009: 195) 
 
Dalam novel Iqra‟ karya Reza Nufa terdapat nilai spiritual yaitu 
disiplin. Ini terdapat dalam kutipan dialog seperti di bawah ini : 
“Jam 5 pagi, Asep membuka mata. Dia bangkit dari ranjang 
bambunya, dengan cekatan merapikan kasur tipis yang menjadi alas 
tidur, dan melipat selimut kesayangannya yang tebal. Dia menuju 
kakinya menuju kamar mandi setelahnya. Ini sudah menjadi 
kesehariannya. Dia tidak harus dibangunkan oleh apa pun atau siapa 
pun” (Reza Nufa, 2011: 112) 
 
Didalam kutipan tersebut menjelaskan bahwa Asep sudah terbiasa 
disiplin dengan rutinitas pagi, mulai dari bangun pagi sendiri, merapikan 
kasurnya lalu mandi.  
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Kutipan dialog yang lain yang menjelaskan bahwa Asep memiliki 
sifat disiplin adalah sebagai berikut : 
Kutipan 1 : 
“Pagi ini, Asep datang paling awal” (Reza Nufa, 2011: 22) 
 
Kutipan 2 : 
“Nek Minah selalu mendampinginya agar disiplin” (Reza Nufa, 
2011: 66) 
 
Kutipan 3 : 
“Layaknya di kampung halaman, dia tidak pernah lupa menjalankan 
rutinitas...” (Reza Nufa, 2011: 144) 
 
Kutipan dialog diatas menunjukkan bahwa Asep memiliki sifat 
disiplin yang tinggi. Asep selalu disiplin melakukan rutinitas di pagi hari, 
salah satunya datang ke sekolah paling awal. Selain itu kedisiplinan Asep 
juga berkat didikan sang Nenek. Sang Nenek mendidiknya agar selalu 
disiplin dalam melakukan tugasnya.  
11. Ibadah 
Menurut Thoyib dan Sugiyanto (2002: 71) ibadah adalah 
bertaqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah dengan mentaati segala 
perintah-perintah-Nya, menjauhi segala larangan-larangan-Nya serta 
mengamalkan segala sesuatu yang diijinkan (yang sesuai syari‟ah). 
Tujuan beribadah yakni selain mendekatkan diri kepada Allah 
sebagai bukti keimanan tetapi juga untuk menjaga kemaslahatan dan 
mencegah kemadlaratan bagi kehidupan manusia. Macam-macam ibadah 
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antara lain : shalat, zakat, puasa, haji. Ayat Al-Quran yang menerangkan 
tentang ibadah ada dalam QS. Ad Zariyat ayat 56 : 
                 
Artinya : Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku (Depag, 2010: 485) 
 
 
Dalam novel Iqra‟ karya Reza Nufa terdapat nilai spiritual yaitu 
ibadah. Ini terdapat dalam kutipan dialog seperti di bawah ini : 
“Asep berangkat menuju masjid untuk menegakkan shalat maghrib 
berjama‟ah. setelah shalat berjama‟ah, di masjid itu pula dia dan 
anak-anak yang lain mengaji dibimbing oleh Mang Udin. Belajar 
membaca Al-Qur‟an, belajar rukun islam, rukun iman, belajar 
perilaku yang sopan dan santun” (Reza Nufa, 2011: 65) 
 
Di dalam dialog tersebut, terlihat Asep selalu beribadah kepada 
Allah Swt. Asep tidak pernah lupa sedikitpun untuk beribadah shalat, dan 
mengaji Al-Quran.  
Kutipan dialog yang lain yang menjelaskan bahwa Asep memiliki 
sifat disiplin adalah sebagai berikut : 
Kutipan 1: 
“Dia shalat maghrib berjama‟ah seperti biasa. Di surau kampung itu 
itu ada tiga baris jama‟ah yang shalat maghrib. Dua baris terdepan 
adalah orang-orang tua yang sudah membungkuk dan batuk-batuk, di 
baris ketiga merupakan anak-anak kecil yang masih senang 
bercanda” (Reza Nufa, 2011:  73) 
 
Kutipan 2: 
“Jam menunjukkan 3 dini hari. Asep memutuskan untuk shalat 
malam dan berdoa. Dia meneruskan dengan membaca Al-Quran 
hingga waktu salat Subuh datang” (Reza Nufa, 2011: 269) 
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Kutipan dialog diatas menunjukkan bahwa Asep memiliki sikap 
beribadah. Hal tersebut terbukti dengan Asep selalu melaksanakan shalat 
lima waktu dan membaca Al-Quran selesai shalat. 
12. Ketekunan 
Ketekunan adalah upaya bersungguh-sungguh hati agar meraih 
tujuan yang di inginkan atau keberhasilan. Ketekunan juga diartikan 
sebagai upaya bersinambungan untuk mencapai tujuan tertentu tanpa 
mudah menyerah. Ketekunan bukan hanya tekun belajar, bekerja, namun 
juga bisa tekun dalam beribadah. Sebagaimana dalam firman Allah Swt 
QS. Al-Muzzamil ayat 8 : 
             
Artinya : “Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadatlah kepada-Nya 
dengan penuh ketekunan (Depag, 2009 :  
 
Dalam Novel Iqra‟! karya Reza Nufa terdapat nilai spiritual yaitu 
ketekunan, ini terdapat dalam kutipan dialog, antara lain : 
Kutipan 1: 
“Mang Udin bekerja serabutan. Kadang jadi kuli angkut pasir, 
menjual buah kelapa tua, mengolah tanah orang lain dengan bagi 
hasil, atau jadi tukang membangun rumah” (Reza Nufa, 2011: 33) 
 
Kutipan 2 : 
“Sesampainya di rumah, dia kembali belajar. Kali ini giliran 
pelajaran sekolah yang dia garap. Ada semangat dalam dirinya untuk 
terus belajar dan belajar. Seperti itulah rutinitas Asep. Dari sejak 
lama, hari demi hari berganti, Senja ditelan malam, subuh 
melahirkan pagi, dalam irama alam yang penuh keseimbangan. 
Selama itu Asep tidak pernah bosan” (Reza Nufa, 2011: 66) 
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Kutipan dialog diatas menunjukan bahwa Mang Udin adalah orang 
yang tekun bekerja. Dia rela bekerja serabutan demi kebutuhannya 
sehari-hari. Begitu pula dengan Asep, Asep juga merupakan tokoh yang 
tekun dalam belajar dan beribadah. 
13. Humor 
Humor adalah keadaan yang menggelikan hati dan bersifat 
kejenakaan atau lucu. Humor ini dapat membangkitkan rasa gembira, 
senang dan tertawa. Dalam Islam humor sama sekali tidak dilarang, 
asalkan humor tersebut tidak berlebihan hingga jatuh pada ghibah. 
Rasulullah Saw juga menyukai humor dan becanda namun tidak lepas 
kontrol dan masih menjaga nilai kesopanan. Selain itu Allah Swt yang 
membuat manusia tertawa karena perbuatan baiknya.Hal terebut ada 
dalam firman Allah QS. An-Najm ayat 43 : 
                
Artinya : Dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa 
dan menangis (Depag, 2010: 546) 
 
Dalam Novel Iqra‟! karya Reza Nufa terdapat nilai spiritual yaitu 
humor, ini terdapat dalam kutipan dialog, antara lain : 
“Iya, Mam, keren tuh! Nanti kamu pake baju yang keren, dandan, 
terus ke kebun naik kuda. Pasti banyak yang jatuh cinta tuh sama 
kamu,”ucap Vita. Mereka semua tertawa lepas” (Reza Nufa, 2011: 
107) 
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Kutipan dialog dalam novel iqra tersebut menunjukkan bahwa Vita 
memiliki selera humor yang bisa membuat Asep dan Imam tertawa karena 
tingkah lucu Imam.  
14. Keadilan 
Keadilan adalah perbuatan yang tidak berat sebelah dan tidak 
memihak. Keadilan ini selalu berpihak pada yang benar dan berpegangan 
pada nilai kebenaran. Allah Swt mencintai orang-orang yang dapat 
berlaku adil. Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS Al-Hujurat ayat 
9: 
...                       
       
Artinya : ...kalau Dia telah surut, damaikanlah antara keduanya 
menurut keadilan, dan hendaklah kamu Berlaku adil; 
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 
Berlaku adil (Depag, 2010: 405) 
 
Dalam Novel Iqra‟! karya Reza Nufa terdapat nilai spiritual yaitu 
keadilan, ini terdapat dalam kutipan dialog, antara lain : 
“Mam! Bed! aku sama Vita pulang duluan. Hasil mancing kita itu 
ikannya ada tiga puluh, jadi aku ambil sepuluh ekor” (Reza Nufa, 
2011: 54) 
 
Kutipan dialog diatas menunjukkan bahwa Asep adalah orang yang 
berlaku adil. Dia membagi rata hasil tangkapan ikan yang diperolehnya 
bersama Imam, Ubed dan Vita. 
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15. Cinta 
Menurut Haedar Nashir (2013: 90) cinta merupakan perasaan suka, 
simpati, dan menyayangi sesuatu dengan sepenuh hati. Cinta merupakan 
hal yang wajar dimiliki oleh seorang manusia. Cinta bukan hanya kepada 
sesama manusia, tetapi juga bisa pada hewan, tumbuhan, maupun kepada 
Allah Swt. Ayat Al-Quran yang menerangkan tentang cinta ada dalam 
QS. Ali-Imran ayat 31 : 
                    
            
Artinya : Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
Aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (Depag RI, 2009: 49) 
 
Dalam Novel Iqra‟! karya Reza Nufa terdapat nilai spiritual yaitu 
cinta, ini terdapat dalam kutipan dialog, antara lain : 
Kutipan 1: 
“Berikan rasa cintamu yang terbesar dan nomer satu untuk Allah, 
kedua untuk Nabi Muhammad dan orang-orang yang berjalan di 
jalan Allah, ketiga untuk keluargamu, barulah kemudian untuk orang 
diluar itu yang kamu sayangi” (Reza Nufa, 2011: 63) 
 
Kutipan 2: 
“Hey, lebah, cintai Allah dengan menyembah-Nya. Cintai Rasulullah 
dengan mencontoh perilakunya. Cintai setan dengan menjauhinya. 
Cintai pemimpin dengan mengingatkannya. Cintai manusia dengan 
menghormatinya. Cintai penjahat dengan menghukumnya. Cintai 
alam dengan menjaganya” (Reza Nufa, 2011: 323) 
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Kutipan dialog diatas menunjukkan bahwa Nenek Minah 
mengajarkan Asep agar mencintai Allah dan Rasululah, serta mencintai 
wali-walinya, mencintai alam sekitarnya dan memusuhi apa dilarang-
Nya.  
16. Kebenaran 
Kebenaran adalah ucapan yang sesuai dengan isi hati sekaligus 
kenyataan. Kebenaran yang diutamakan adalah kebenaran dalam berucap 
dan bersikap kepada Allah Swt, terhadap sesama makhluk Allah, maupun 
kepada diri sendiri. Nabi Muhammad Saw menganjurkan orang agar 
selalu membiasakan diri bersikap dengan benar. Ayat Al-Quran tentang 
kebenaran terdapat dalam QS. An-Nisa‟ ayat 135 : 
                     
                          
                     
              
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah 
biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum 
kerabatmu. jika ia[361] Kaya ataupun miskin, Maka Allah 
lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan jika 
kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, 
Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segala 
apa yang kamu kerjakan (Depag, 2009: 292) 
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Dalam novel Iqra‟! karya Reza Nufa terdapat nilai kebenaran 
antara lain : 
“Jika orang-orang berikat kepala putih itu orang yang berjalan di 
jalan yang benar, maka apakah kebenaran itu memang harus 
dipaksakan, dengan kekerasan? Iya, Sep, pasti harus. Jika saja 
kebenaran itu tidak membela diri, maka keburukan yang akan 
menghacurkannya” (Reza Nufa, 2011: 172) 
 
Kutipan dialog diatas, Asep berpikir bahwa kebenaran harus di 
paksakan, karena kebenaran itu mutlak. Dan jika kebenaran tidak 
membela diri maka keburukan akan menghancurkannya. 
17. Visioner 
Visioner adalah orang yang memiliki pandangan atau wawasan luas 
kedepan. Allah Swt menyuruh manusia agar bertakwa dan bersikap 
memperhatikan (visioner) terhadap perbuatan dimasa lalu untuk 
kepentingan dan perbaikan dimasa depan. Hal tersebut dalam firman 
Allah Swt QS. Al-Hasyr ayat 18 : 
                      
                 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan (Depag, 2009: 73) 
 
Dalam Novel Iqra‟! karya Reza Nufa terdapat nilai spiritual yaitu 
visioner, ini terdapat dalam kutipan dialog, antara lain : 
Kutipan 1: 
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“Sebentar lagi, aku lulus sekolah. Kemana ya aku lanjutkan sekolah? 
Apa Nenek punya uang untuk itu semua? Aku masih ingin sekolah, 
tapi pasti nggak mungkin. Apa aku akan bekerja seperti Mang Udin? 
Atau aku akan menjadi karyawan di kebun teh? Bagaimana bisa 
berguna bagi orang lain jika aku sendiri saja kesulitan? Uhhh 
susah!!” (Reza Nufa, 2011: 95-96) 
 
Kutipan 2: 
“Permasalahan ini mungkin setingkat dengan masalah pemanasan 
global. Setidaknya aku harus menjadi seorang presiden negara yang 
kuat agar bisa menyelesaikan permasalahan ini. akan ku satukan para 
pemuka agama, para pemimpin dunia, aku ajak mereka berdiskusi, 
memikirkan arah yang lebih baik dari dunia ini” (Reza Nufa, 2011: 
213) 
 
Kutipan 3: 
“Suatu saat nanti, aku akan menjadi pemimpin bangsa ini. Aku akan 
mengubah pola pikir masyarakat yang mudah percaya. Mungkin 
semua itu akan sulit, namun sulit itu bukanlah mustahil” (Reza Nufa, 
2011: 221) 
 
Dari kutipan dialog diatas bahwa Asep salalu berpandangan ke 
depan. Asep selalu berkeinginan untuk menjadi pemimpin di masa depan 
agar bisa memperbaiki permasalahan yang ada di negeri ini.  
18. Kerjasama 
Kerjasama adalah usaha yang dilakukan oleh beberapa orang untuk 
mencapai tujuan bersama. Allah Swt menyuruh hambanya agar 
senantiasa menolong dan bekerjasama dalam kebajikan. Hal tersebut 
terdapat dalam firman Allah Swt QS. Al-Maidah ayat 2 : 
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                  ...    
    
Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya (Depag, 2009: 349) 
 
Dalam Novel Iqra‟! karya Reza Nufa terdapat nilai spiritual yaitu 
kerjasama, ini terdapat dalam kutipan dialog, antara lain : 
“Mereka telah berkumpul dan mulai belajar, perlahan, namun serius” 
(Reza Nufa, 2011: 105) 
 
Kutipan dialog tersebut menunjukkan bahwa Asep, Vita dan Imam 
bekerja sama dan belajar bersama untuk menyelesaikan soal soal bahasa 
Inggris dalam rangka persiapan ujian. 
19. Keberanian 
Keberanian adalah kemampuan untuk menghadapi ketakutan, 
derita, resiko, bahaya, ketidaktentuan atau intimidasi. Keberanian terjadi 
ketika orang tidak terlalu pengecut dan tidak terlalu sembrono. Ayat Al-
Quran yang mengajarkan keberanian ada dalam QS. Ali Imran ayat 139 : 
                         
Artinya : Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling 
Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman 
(Depag, 2009: 47) 
 
Dalam Novel Iqra‟! karya Reza Nufa terdapat nilai spiritual yaitu 
keberanian, ini terdapat dalam kutipan dialog, antara lain : 
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Kutipan 1 : 
“Perbuatan itu salah, tentu diketahui oleh Asep. dia pun menegur” 
(Reza Nufa, 2011: 150) 
 
Kutipan 2 : 
 
“Aku protes karena kamu main di tempat dan waktu yang salah. 
Orang lain punya hak buat belajar dengan nyaman” (Reza Nufa, 
2011: 177) 
 
Kutipan dialog tersebut menunjukkan bahwa Asep adalah orang 
yang berani melawan ketidak benaran. Dia akan berani menegur 
temannya (Dodi) yang berbuat salah. Walaupun nanti ia akan terkena 
resiko dari keberaniannya tersebut 
20. Kemurnian Hati 
Kemurnian Hati adalah kemampuan untuk mendengarkan suara 
hati untuk bertinak sesuai dengan harapannya. Kemurnian hati dsebut 
juga dengan kesucian hati. Allah Swt memerintahkan agar manusia 
memiliki hati yng bersih dan terhindar dari kesyirikan dan kotoran hati. 
Hal tersebut terdapat dalam firman Allah Swt QS. Asy-Syu‟ara ayat 89 : 
                   
Artinya : Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang 
bersih (Depag, 2010: 98) 
 
Dalam Novel Iqra‟! karya Reza Nufa terdapat nilai spiritual yaitu 
kemurnian hati, ini terdapat dalam kutipan dialog, antara lain : 
“Ya Allah, semoga dia sudah menjadi lebih baik ketika aku 
berjumpa lagi dengannya” (Reza Nufa, 2011: 153) 
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Kutipan dialog tersebut menunjukkan kemurnian hati Asep terhadap 
temannya Dodi, walaupun Asep sering dihina, dipukul dan diolok-olok, 
namun Asep tidak menaruh dendam kepada Dodi, justru Asep selalu 
mendoakan Dodi agar berubah  menjadi lebih baik lagi. 
21. Tenggang rasa 
Menurut Quraish Shihab ( 2017: 183) tenggang rasa atau toleransi 
adalah sikap membiarkan, menghormati pendapat atau sikap orang lain 
walau yang membiarkannya tidak sependapat dengannya. Tenggang rasa 
atau toleransi sangat dibutuhkan dalam beragama karena keragaman dan 
perbedaan adalah keniscayaan. Ayat Al-Quran tentang tenggang rasa ada 
dalam QS. Al-Kafirun ayat 1-6 : 
                            
                              
                        
Artinya : Katakanlah: "Hai orang-orang kafir. Aku tidak akan 
menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan 
penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan aku tidak pernah 
menjadi penyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu tidak 
pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. 
Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku (Depag, 2009: 
796) 
 
Dalam novel Iqra‟! karya Reza Nufa terdapat nilai spiritual yaitu 
tenggang rasa atau toleransi antara lain : 
“Dia lebih serius untuk menjawab pertanyaan Tia karena dia seorang 
non-muslim. Asep tidak mau ada salah pengertian tentang keyakinan 
agamanya” (Reza Nufa, 2011: 190) 
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Kutipan dialog tersebut menunjukkan Asep bersikap tenggang rasa 
atau tolerasi terhadap Tia yang berbeda keyakinan. Asep menghormati 
keyakinan Tia. Maka dari itu Asep berusaha dengan baik agar tidak 
terjadi kesalahan persepsi. 
22. Persamaan hak 
Persamaan hak adalah kesetaraan kewenangan, kesetaraan yang 
benar untuk bisa berbuat sesuatu.Dalam kehidupan manusia persamaan 
hak sangat dibutuhkan agar tidak terjadi kesenjangan sosial. Menghargai 
persamaan hak dapat mendorong sikap saling mencintai sesama manusia, 
sikap tenggang rasa dan toleransi.  Ayat Al-Quran tentang persamaan hak 
terdapat dalam QS. Al-Hujurat ayat13 yaitu : 
                          
                        
Artinya : Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal (Depag RI, 2010: 419) 
 
Novel Iqra‟! ini juga memiliki nilai persamaan hak, antara lain : 
Kutipan 1: 
Baguslah. Wanita punya kedudukan dan hak yang sama dengan laki-
laki” 
 
Kutipan 2: 
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“Emansipasi itu bukanlah persamaan gender, tapi keadilan gender. 
Harus tepat dalam menempatkan sesuatu, hak wanita adalah untuk 
dihormati laki-laki. Lalu hak laki-laki itu menghormati wanita 
dengan cara memberi penghidupan yang baik dan 
membahagiakan...” 
 
Dalam kutipan dialog diatas bahwa Asep sangat menjunjung tinggi 
persamaan hak. Dia sangat menjunjung tinggi kesetaraan gender antara 
laki-laki dengan perempuan. 
23. Kesatuan 
Kesatuan adalah sikap menjaga keutuhan dan persatuan. Allah 
memerintahkan manusia agar bersatu dan tidak bercerai berai. Hal 
tersebut terdapat dalam QS. Ali-Imran ayat 103 yang berbunyi : 
                    
                  
...      
Artinya: Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, 
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat 
Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) 
bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu 
menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 
bersaudara (Depag RI, 2009: 13) 
 
Dalam novel Iqra‟! karya Reza Nufa terdapat nilai kesatuan, antara 
lain : 
“Islam harus bersatu. Ini masalah yang sangat sulit, butuh kepintaran 
dan pengaruh yang kuat agar bisa mempersatukan jalan pemikiran 
yang berbeda” (Reza Nufa, 2011: 213) 
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Kutipan dialog tersebut menunjukkan bahwa Asep berpikir untuk 
selalu menjaga kesatuan Islam. Karena selama ini ia menilai Islam yang 
berbeda-beda.  
24. Kejujuran 
Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yag selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap pihak 
lain. Jujur juga bermakna keselarasan antara berita kenyataan yang ada. 
Oleh karena itu jujur ini alamiah dan sangat diperlukan untuk 
perkembangan diri di masyarakat. Jujur terdapat dalam QS. Al-Anfal ayat 
58 yang berbunyi : 
                          
             
Artinya: Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari 
suatu golongan, Maka kembalikanlah Perjanjian itu kepada 
mereka dengan cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berkhianat (Depag RI, 2010: 17) 
 
Dalam novel Iqra‟ karya Reza Nufa terdapat nilai spiritual yaitu 
jujur. Ini terdapat dalam kutipan dialog seperti di bawah ini : 
“Yang pasti, aku baik, jujur,dan tidak membodohi mereka” (Reza 
Nufa, 2011: 248) 
 
Di dalam dialog tersebut, terlihat Asep selalu berbuat jujur, ia 
berkeinginan kuat agar bisa menjadi pemimpin bangsa yang jujur. Kutipan 
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dialog yang lain yang menjelaskan tentang sifat jujur adalah sebagai 
berikut : 
“Aku sering berbohong waktu kamu bertanya tentang vita. aku juga 
pernah berbohong ke vita waktu dia bertanya tentang kamu. Aku 
suka vita sep. Tapi semakin lama aku menjaga dia, aku sadar bahwa 
dia itu selalu menunggu kamu. Maafkan aku, Sep. Maaf 
Hening cukup lama 
Terima ksih kamu sudah mau jujur. Semua ini sudah terjadi, Aku 
sudah memaafkanmu” (Reza Nufa, 2011: 316) 
 
Kutipan dialog diatas menunjukkan bahwa Imam berbuat jujur. Ia 
jujur kepada Asep atas kebohongannya. Ia sadar kalau yang dilakukan 
selama ini adalah salah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan keseluruhan uraian mengenai nilai-nilai spiritual dalam 
novel Iqra‟! karya Reza Nufa, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Terdapat nilai spiritual yang terdapat dalam novel Iqra‟! karya Reza 
Nufa antara lain : Berdasarkan keseluruhan uraian mengenai nilai-nilai 
spiritual dalam novel Iqra‟! karya Reza Nufa, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
Terdapat nilai spiritual yang terdapat dalam novel Iqra‟! karya Reza Nufa 
antara lain : 1) Kepedulian yang digambarkan sikap kepedulian terhadap 
orang lain, lingkungan sekitar dan terhadap hewan, 2) Rasa Syukur dalam 
bentuk ucapan terima kasih kepada Allah atas karunia-Nya dan selalu merasa 
cukup atas karunia tersebut, 3) Tanggung Jawab meliputi tanggung jawab 
kepada diri sendiri, orang lain dan lingkungan sekitar, 4) Tolong-Menolong 
digambarkan dengan membantu teman yang sedang kesusahan, membantu 
meringankan pekerjaan nenek, 5) Percaya Diri ditunjukkan dengan bersikap 
optimis dan berani mengambil resiko, 6) Sederhana di tunjukkan dengan 
hidup wajar dan tidak berlebihan, 7) Kedamaian digambarkan dengan 
kehidupan yang damai, tenang, harmonis dan tidak bertengkar dengan diri 
sendiri, 8) Pengertian meliputi memberikan nasihat kepada sang cucu jika 
belum paham, bersikap peduli dan memperhatikan orang lain, 9) Kesabaran 
digambarkan dengan bersabar saat menghadapi teman yang berbuat tidak 
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baik, 10) Disiplin ditunjukkan dengan menjalankan rutinitas pagi dengan 
baik, tertib dan terjadwal, 11) Ibadah digambarkan dengan melaksanakan 
shalat lima waktu dengan rajin, membaca Al-Quran sehabis sholat, 12) 
Ketekunan meliputi kegigihan Mang Udin dalam bekerja, kegigihan Asep 
dalam belajar dan beribadah 13) Humor ditunjukkan dengan sikap 
membangkitkan rasa gembira, tertawa teman, 14) Keadilan digambarkan 
dengan sikap adil dan membagi rata apa yang diperoleh bersama-sama, 15) 
Cinta ditunjukkan dengan sikap kecintaan kepada Allah Swt, Nabi 
Muhammad, keluarga, 16) Kebenaran meliputi selalu berucap dan bertindak 
dengan benar, 17) Visioner meliputi berpikir dan berorientasi kedepan agar 
bisa memperbaiki permasalahan yang terjadi, 18) Kerjasama ditunjukkan 
dengan bekerja sama dengan membuat kelompok belajar untuk 
menyelesaikan sool-soal menghadapi ujian, 19) Keberanian digambarkan 
dengan sikap tidak takut menghadapi resiko yang terjadi, 20) Kemurnian Hati 
meliputi tidak dendam terhadap orang lain yang memiliki salah dan justru 
mendoakannya agar segera sadar, 21) Tenggang Rasa yaitu menghormati 
agama dan keyakinan orang lain, 22) Persamaan Hak meliputi menjunjung 
tinggi kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan, 23) Kesatuan 
ditunjukkan dengan menjaga keutuhan dan persatuan umat Islam agar tidak 
bercerai-berai, 24) Kejujuran digambarkan dengan berani mengatakan 
sebenarnya dan tidak takut resiko yang dihadapi. 
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B. Saran 
Setelah peneliti melakukan analisis data dan juga menguraikan terhadap 
nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam novel Iqra‟! karya Reza Nufa, 
peneliti menyumbangkan saran sebagai berikut : 
1. Bagi Pembaca 
Pembaca sebaiknya mengimplementasikan nilai-nilai spiritual yang 
ada di dalam karya sastra dalam kehidupan sehari-hari. Karena di dalam 
novel Iqra‟! karya Reza Nufa terdapat pesan-pesan spiritual yang 
tersampaikan secara tidak langsung kepada pembacanya. 
2. Bagi Pendidik 
Novel Iqra‟! karya Reza Nufa merupakan salah satu karya sastra 
yang dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi tenaga kependidikan, 
dan bagi buku pendukung lainnya, dianjurkan untuk di baca. Untuk itu 
novel ini perlu dikenalkan kepada pelajar melalui pembelajaran karena di 
dalamnya terdapat sarat nilai-nilai. 
3. Bagi Peneliti lain 
Kajian dalam penelitian tidak hanya terbatas pada nilai-nilai 
spiritual saja, melainkan ada unsur-unsur pembangun lain dalam novel 
Iqra‟! karya Reza Nufa. Untuk itu, peneliti sarankan kepada peneliti lain 
agar mengkaji novel-novel karya Reza Nufa dengan topik permasalahan 
lain agar penelitian menjadi lebih berkembang. 
4. Bagi Penerbit 
186 
 
 
 
 
 
Diharapkan bagi penerbit agar lebih teliti kembali ketika akan 
menerbitkan buku, karena di dalam novel Iqra‟! masih dijumpai typo 
tulisan. Dan untuk selebihnya novel Iqra‟! ini sangat bagus dan banyak 
mengajarkan tentang kritis dan peduli lingkungan sekitar. 
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Lampiran 1: 
FIELD NOTE 
 
Hari/ tanggal  : Selasa, 23 Juli 2019 
Waktu   : 07.44 - 09.18 WIB 
Informan  : Reza Nufa 
Jabatan  : Penulis novel Iqra‟! 
Wawancara melalui : Whatsapp 
 
Sebelum wawancara melalui via whatsapp dengan penulis novel Iqra‟! 
yaitu Reza Nufa, penulis membuat janji terlebih dahulu dengan Reza Nufa pada 
hari Senin, 22 Juli 2019 jam 19.00 WIB. Adapun wawancara tersebut antara lain : 
 
Peneliti : Assalamu „alaikum wr. Wb Kak Reza 
Informan : Wa „alaikum salam wr. Wb, iya ada yang bisa di bantu? 
Peneliti : Mohon maaf mengganggu waktunya Kak Reza, perkenalkan saya 
Desy Nur Fatimah, mahasiswi IAIN Surakarta. Begini kak Reza, 
saya mau wawancara dengan kakak mengenai biografi kakak. 
Karena saat ini saya sedang meneliti novel kakak yang berjudul 
Iqra‟!. Apakah diperbolehkan kak? 
Informan : Oke. Boleh silahkan. Dan tanyakan satu persatu ya! 
Peneliti : Kak kalau boleh tahu , saya kemarin searching di internet tentang 
biografi kakak namun hanya dapat sedikit informasi. Apa betul 
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nama kakak Reza Nurul Fajri dan lahir di Bogor, 18 November 
1989? 
Informan : Iya betul 
Peneliti : Kalau boleh tahu riwayat pendidikan kakak dari SD-Kuliah? 
Informan : SD di SDN 3 Bojong, SMP di SMPN 1 Tenjo, SMK di SMK 
Setia Budhi, Rangkasbitung lulus tahun 2007, dan Kuliah di UIN 
Jakarta mulai tahun 2009 dan lulus tahun 2016 
Peneliti : Mohon maaf kakak, kalau boleh tahu nama orang tua kakak 
siapa? Dan bagaimana reaksi mereka mengetahui kakak berprofesi 
sebagai penulis? 
Informan : Nama orang tua saya Suandi dan Siti Nurjanah. Reaksi mereka 
ketika saya berprofesi sebagai penulis ya mereka mendukung saja. 
Peneliti : Sejak kapan kakak memulai kegiatan tulis menulis dan karya 
kakak yang pertama? 
Informan : Sejak tahun 2007 saya memulai menulis. Karya pertama berupa 
puisi 
Peneliti : Puisi pertama karya Kak Reza itu mengenai apa ya? 
Informan : Hanya puisi sederhana yang ditulis untuk pacar, tapi tidak di 
bukukan. Karena saya hobby saja menulis puisi waktu itu 
Peneliti : Pekerjaan Kak Reza saat ini apa masih ada hubungan dengan tulis 
menulis? Dan kalau boleh saya tahu apa Kak Reza apa tergabung 
dalam komunitas One Week One Book? 
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Informan : Saya sekarang masih bekerja yang ada hubungannya dengan tulis 
menulis yaitu sebagai editor penerbit Basa Basi. Kalau untuk 
komunitas One Week One Book saya tidak ikut 
Peneliti : Karya pertama Kak Reza yang di publikasikan itu apa ya? 
Informan : Novel Iqra‟! adalah karya pertamaku 
Peneliti : Kalau boleh tahu apa Kakak akan  menerbitkan novel selain novel 
Iqra‟!, Hanif, Revolusi, sama Pacarku Meminta jadi Matahari? 
Informan : Belum, saya saat ini menulis cerpen lalu saya posting di blog saja 
Peneliti : Oke terima kasih Kak Reza atas waktunya untuk membalas 
pertanyaan saya. Wassalamu‟alaikum wr.wb 
Informan : Ya sama-sama. Wa „alaikum salam wr.wb 
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Lampiran 2: 
Buku Primer 
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Lampiran 3 : 
Buku Sekunder 
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